BAB V
ANALISIS

Sebagaimana diuraikan dalam bab IV telah digambarkan secara umum
obyek penelitian dan dipaparkan data-datanya sekaligus beberapa hasil penelitian
dilapangan. Maka dalam bab V ini akan dijelaskan dan dibahas secara
komperehensip dan valid. Dari hasil penelitian yang telah diperoleh dari lapangan
(fied notes) akan dapat dijelaskan dan didialogkan dengan teori bab Il. Pada bab
ini akan dijelaskan sesuai fokus permasalahannya, yaitu: Peningkatan Mutu
Pendidikan Pesantren (Studi Multi Kasus Pesantren Ar-Risalah Lirboyo,
Wahidiyah Kedunglo Bandar Lor, Wali Barokah Burengan di Kota Kediri).
A. Ikhtiar Peningkatan Mutu Pendidikan Pesantren

Peningkatan mutu dalam dunia pendidikan merupakan tuntutan yang
harus dipenuhi oleh setiap lembaga pendidikan. Dalam dunia pendidikan
adalah pengelola sebagai institusi pendidikan, misalkan manajer, guru, staf,
dan penyelenggara institusi mampu memberikan pelayanan (service) sesuai
dengan apa yang diinginkan oleh pelanggan (custumer).

Mutu pendidikan yang selama ini telah banyak diterapkan dalam
dunia pendidikan yang menggunakan Standar Nasional Pendidikan (SNP),?
akan tetapi tidak akan menutup kemungkinan dapat diterapkan di lembaga
pendidikan pesantren yang mampu merespons kebutuhan masyarakat secara

luas. Maka pesantren secepatnyamampu berbenah diri menjadikan lembaga

1 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan; Teori dan Aplikasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), 63.
? Badan Standar Nasional Pendikan (Jakarta: Asa Mandiri, 2006), 5.
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pendidikan yang lebih unggul dan efektif. Melihat dari SNP itu ternyata standar
pendidikan sangat luar biasa, standar yang ada dapat diterapkan di pesantren
kemungkinan besar bisa. Alasannya, pesantren juga sebagai penyelenggara
pendidikan. Sehingga sekarang ini sudah banyak pesantren yang mendirikan
lembaga pendidikan formal dan non-formal.> Maka pesantren harus berani
merubah sikap atau bentuk pendidikan dalam rangka untuk menarik minat
masyarakat masuk pesantren.

Manajemen mutu pendidikan sangatlah perlu untuk memecahkan
masalah pendidikan dengan pembenahan fasilitas, guru, materi pembelajaran
belum dapat memberikan dampak yang cukup signifikan dalam peningkatan
mutu pendidikan. Maka Upaya Peningkatkan Mutu Pendidikan di Pondok
Pesantren Salafiy Terpadu Ar-Risalah Lirboyo, Wahidiyah Kedunglo Bandar
Lor dan Wali Barokah Burengan di Kota Kediri bisa dilakukan melalui tiga
aspek, yaitu; 1) Aspek Misi dan Visi, 2) Aspek Sistem Pendidikan, 3) Aspek
Sarana dan Prasarana.

Oleh karenanya, lembaga pendidikan yang bermutu adalah lembaga
mempunyai leader/pemimpin yang harus mampu menerapkan pengelolaan
manajemen mutu. Sekarang ini, sulit bagi pesantren untuk hidup dengan baik
jika tidak memiliki kemampuan dan upaya untuk mengubah diri dengan cepat
dan mampu berkembang seiring dengan berbagai tuntutan stakeholder. Dengan
demikian, dengan kondisi semacam itu berlaku hampir pada semua pondok

pesantren yang bersifat formal maupun non-formal karena yang tidak terlepas

® Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, Nomor 13 Tahun 20014, tentang Pendidikan
Keagamaan Islam 7.
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dari fenomena ini. Oleh sebab itu, dalam banyak hal pondok pesantren
kemungkinan besar membutuhkan stakeholder yang mumpuni. Maka Pesantren
Salafiy Terpadu Ar-Risalah Lirboyo, Wahidiyah Kedunglo Bandar Lor dan
Walibarakah Burengan di Kota Kediri menempatkan stakeholder dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan bisa dilihat dari empat unsur, yaitu; 1) Unsur
Pengasuh, 2) Unsur Ustadz, 3) Unsur Santri, dan 4) Unsur Wali Santri.

Untuk mempertajam upaya peningkatan mutu pendidikan pesantren dan
menempatkan stakeholder dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di
Pondok Pesantren Salafiy Terpadu Ar-Risalah Lirboyo, Wahidiyah Kedunglo
Bandar Lor dan Wali Barokah Burengan di Kota Kediri. Maka untuk itu,
peneliti perlu menjelaskan hasil penelitian masing-masing pondok pesantren.

1. Pondok Pesantren Salafiy Terpadu Lirboyo Kota Kediri
a. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Pesantren Salafiy Terpadu
Lirboyo Kota Kediri
Peningkatan mutu pendidikan pesantren adalah bagian dalam
pembangunan pendidikan nasional, yang mana bagian ini merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan manusia
seutuhnya. Untuk mencapai kualitas pendidikan itu harus dilandasi
adanya suatu perubahan yang signifikan. Perubahan itu diperlukan
pengelolaan lembaga pendidikan yang bermutu dan berdaya saing.
Sekarang ini salah satu tantangan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan

adalah bagaimana mengelola sebuah mutu.® Lembaga pendidikan yang

* Edward Sallis, Total Quality Management in Education (Jogjakarta: IRCiSoD, 2008), 21.
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bermutu, lembaga yang mengedepankan hasil lulusan yang bermutu pula
dan mampu menunjukkan nilai-nilai pendidikan yang menjadikan
prioritas utama, dikarenakan adanya suatu perubahan yang signifikan di
dalam pesantren.

Pondok Pesantren Salafiy Terpadu Lirboyo Kota Kediri
memandang pesantren lirboyo (induk) perlu adanya unit/bagian yang
dapat memunculkan sebuah pesantren yang menampung santri mondok
dan sekaligus bukan hanya mendapatkan ilmu-ilmu agama tetapi juga
ilmu pengetahaun dan sains/teknologi.> Melihat perkembangan zaman,
perlu adanya ide atau gagasan yang baru agar nantinya di Pondok
Pesantren Lirboyo ini ada salah satu unit/bagian pesantren yang
mengajarkan pendidikan agama dan umum. Pendidikan tersebut yang
dapat menggabungkan pendidikan salaf dan khalaf. Tetapi dewasa ini
karena tuntutan dan tantangan zaman, keterbukaan dan globalisasi, dan
pesantren berusaha agar tetap survive, maka pesantren pun akhirnya
mengadopsi  sistem pendidikan modern. Demikian juga banyak
pendidikan modern yang mengadopsi sistem pendidikan pesantren
sekalipun dibungkus dengan nama lain seperti boarding school.® Dengan
alasannya karena banyaknya kemerosotan agama dalam segala aspek,

khususnya akhlak dan keilmuan. Dengan harapan PPST Ar-Risalah

® KH. Moh. Ma’roef Zaenuddin Pengasuh PPST Ar-Risalah, Wawancara, Kediri, 15 Agustus
2015, memberikan penjelasan santri harus dua bekal, yaitu ilmu agama dan umum, agar nantinya
santri itu tidak ketinggalan zaman, karena sekarang ini semuanya serba modern dan canggih.

® Mujamil Qomar, Pesantren; Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi
(Jakarta: Erlangga), 7.
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menjadi salah satu wadah yang menyumbangkan tenaganya untuk
membentuk insan yang berilmu tinggi, berwawasan luas, serta dapat
mengembangkan potensi generasi muda Islam menjadi insan
berpendidikan yang tetap memegang teguh Agidah Ahlus Sunnah wal
jama’ah yang berdasarkan Al-Qur’an, Hadits, [jma’ dan Qiyas.

PPST Ar-Risalah mengedepankan pesantren sebagai lembaga
pendidikan yang mulia dan berharga, lembaga pendidikan yang
berpotensi mampu mencetak generasi bangsa, berpikir cerdas dan maju
yang siap bersaing di tengah masyarakat modern dengan didasari
akhlakul karimah. Lembaga pendidikan yang bermutu mempunyai
indikasi adanya kondisi yang baik, memenuhi syarat, segala komponen
yang terdapat dalam pendidikan diantaranya adalah lulusan, tenaga
kependidikan, sarana prasarana dan biaya pendidikan.’

Dengan demikian, bahwa upaya peningkatan mutu pendidikan
Pondok Pesantren Salafiy Terpadu Ar-Risalah Lirboyo Kota Kediri dapat
dilakukan melalui tiga aspek, yaitu:

1) Aspek Visi dan Misi
Mutu pendidikan yang selama ini telah banyak diterapkan
dalam dunia pendidikan dengan menggunakan Standar Nasional
Pendidikan (SNP)® akan tetapi tidak menutup kemungkinan dapat

diterapkan di lembaga pendidikan pesantren yang mampu merespons

7 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Implementasi Peningkatan Mutu Pendidikan Islam;
Peningkatan Lembaga Pendidikan Islam Secara Holistik (Praktik & Teoritik) (Yogyakarta: Teras,
2012), 54.

® Badan Standar Nasional Pendikan (Jakarta : Asa Mandiri, 2006), 5.
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tuntutan dan kebutuhan masyarakat secara luas. Pesantren sebagai
lembaga pendidikan yang unggul dan efektif harus mampu
mempertahankannya sebagai institusi ketika berhadapan dengan
pendidikan yang lebih teratur dan modern. Azyumardi Azra menilai
ketahanan pesantren disebabkan oleh kultur jawa yang involutif dan
menekankan harmoni, sehingga mampu menyerap kebudayaan luar
tanpa kehilangan identitasnya. Dalam arti pesantren tidak sampai
kehilangan ciri khasnya. Hasan Langgulung menduga bahwa
ketahanan pesantren sebagai akibat dari pribadi kiai yang menonjol
dengan ilmu dan visinya. Sumartono dkk, menganggap karena
melembaganya pesantren di dalam masyarakat. Sementara
Abdurrahman Wahid, menyebutkan ketahanan pesantren disebabkan
pola kehidupannya yang unik sebagai sub-kultur.” Pesantren
senantiasa memerlukan upaya perbaikan dan peningkatan mutu
pendidikan karena semakin tingginya kebutuhan masyarakat.

PPST Ar-Risalah berkeinganan yang kuat untuk mencetak
santri yang berhaluan beragidah Ahlus Sunnah wal Jamaah yang
mampu bersaing secara global. Dengan harapan menjadi salah satu
wadah yang menyumbangkan tenaganya untuk membentuk insan yang
berilmu tinggi, berwawasan luas, serta dapat mengembangkan potensi
generasi muda Islam menjadi insan berpendidikan yang tetap

memegang teguh Agqidah Ahlus Sunnah wal  jama’ah yang

% Ali Anwar, Pembaharuan Pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2011), 3.
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berdasarkan Al-Qur’an, Hadits, Ijma’ dan Qiyas. Secara tidak
langsung dipandang adanya banyaknya kemerosotan agama dan
bangsa ini dalam segala aspek, khususnya akhlak dan keilmuan. KH.
Moh. Ma’roef Zainuddin dan Nyai. Hj. Aina Ainul Mardliyah
mempunyai visi Membentuk Pribadi Luhur yang Jujur Berdasarkan
Akhlaqul Karimah dan nilai-nilai keagamaan. Sedangkan misinya,
yaitu; 1) mengembangkan potensi intelegensi dan religi untuk
membentuk intelektual muslim yang unggul dalam menciptakan,
mengembangkan serta memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang dijiwai oleh akhlakul karimah sebagai wujud pengabdian kepada
Allah SWT; 2) mengembangkan kepribadian Rasulullah SAW dalam
pendidikan sebagai proses terbentuknya cendekiawan muslim yang
Shiddig, Amanah, Tabligh, dan Fatonah; 3) memadukan filosofi Islam
dan ilmu pengetahuan modern untuk daya nalar berfikir kritis, kreatif,
dan inovatif terhadap perkembangan zaman; 4) membangun
kemakmuran umat melalui kemampuan penguasaan ilmu
pengetahuan, 5) pemandu generasi penerus untuk meraih kesempatan
berkarya dan menempatkan diri dalam membangun kehidupan
masyarakat dengan toleransi, peduli, dan berbudi.*

Dalam rangka untuk mengaplikasikan visi dan misi tersebut,
Pondok Pesantren Salafy Terpadu Ar-Risalah Lirboyo Kota Kediri

menyelenggarakan pendidikan secara terpadu, yaitu; pendidikan yang

% Visi dan misi Pondok Pesantren Salafiy Terpadu Lirboyo Kota Kediri ini yang disamping
dipajang pada dinding kantor Kepala Madrasah, ruang guru, dan tata usaha, dan sekaligus juga
dicantumkan dalam brosur penerimaan santri baru.
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berorientasikan kepada penguasaan ilmu-ilmu keislaman dan ilmu-
ilmu umum secara terpadu. Pendidikan ilmu-ilmu keislaman
didasarkan kepada kurikulum pesantren serta pendidikan umum
mengikuti kurikulum Departemen Pendidikan Nasional. Pendidikan
ilmu-ilmu  keislaman meliputi Pendidikan al-Qur’an, Pendidikan
Diniyah dan Pendidikan Umum.

Dengan demikian, bahwa dengan visi dan misi Pondok
Pesantren Salafiy Terpadu Lirboyo Kota Kediri mempunyai tujuan; 1)
adanya konsistensi untuk mengantarkan santri menguasai ilmu-ilmu
keislaman yang diaplikasikan melalui pendidikan al-Qur’an dan
pendidikan Diniyah; 2) terjadinya perubahan orientasi yang semula
menekankan kepada ilmu-ilmu keislaman menuju kepada ilmu-ilmu
umum dan teknologi.

2) Aspek Sistem Pendidikan

Pendidikan adalah merupakan proses pembentukan sikap dan
tingkah laku manusia baik secara individu maupun kelompok menuju
pendewasaan mereka, yang melalui pengajaran dan latihan serta
mengarahkan mereka agar mendapatkan pengetahuan.! Oleh
karenanya, pesantren harus dapat menunjukkan eksistensinya sebagai

lembaga pendidikan yang mampu bersaing di era global yang akan

" Abdul Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan Agama di Sekolah (Yogyakarta: Teras, 2010), 2.
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banyak diminati oleh pengguna lembaga pendidikan, karena mampu
merespons tuntutan dan kebutuhan masyarakat secara luas.*?

Untuk itu, pesantren harus secepatnya berbenah diri menjadi
pendidikan yang unggul dan efektif dalam merespons perkembangan
pendidikan dan pengguna pendidikan.*® Pendidikan yang unggul dan
berdaya saing oleh masyarakat, pesantren harus mampu berorientasi
pada kebutuhan dan tuntutan dunia global.

Melihat perkembangan dunia pendidikan semakin besar,
PPST Ar-Risalah berkeinginan mengedepankan tekat yang kuat untuk
mendirikan pesantren, agar nantinya menjadi lembaga pendidikan
yang mampu mengelola atau memenej antara pendidikan salaf dan
khalaf. Karena pesantren mempunyai pendidikan yang tidak sama
dengan lembaga pendidikan lainnya, disebabkan pesantren
mempunyai Kkarakter yang berbeda baik dari pandangan individu
maupun kelompok (masyarakat).** PPST Ar-Risalah adalah salah satu
pesantren bagian/unit yang mempunyai keinginan untuk mendirikan
pesantren yang berbeda dengan induk, dengan alasan bahwa sampai
sekarang belum nampak bagian/unit pesantren lirboyo yang
menyelenggarakan pendidikan formal. Dengan perkembangan zaman
semakin berat, maka pengasuh berkeinginan membuka lembaga

pendidikan yang didalamnya diajarkan tentang pendidikan pesantren

2 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah; Strategi Peningkatan Mutu Daya Saing
Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), 8.

® Ibid, 159.

" Mujamil Qomar, Pesantren; Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi
(Jakarta: Erlangga), 61
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murni (salaf) dan pendidikan umum (khalaf /sainstek). Inilah yang
menjadikan impian dari pengasuh supaya bagian/unit pesantren
lirboyo ada yang menyelenggarakan pesantren salafiy terpadu.™
Keberhasilan manajemen mutu terpadu di pesantren diukur
dari tingkat kepuasan pelanggan baik internal maupun eksternal.
Pendidikan dikatakan berhasil jika mampu memberikan layanan
sesuai harapan pelanggan. Dengan kata lain, keberhasilan pendidikan
dikemukakan dalam panduan manajemen sebagai berikut; a) Peserta
didik puas dengan layanan pendidikan, b) Orang tua puas dengan
layanan terhadap anaknya, c) Pihak pemakai atau penerima lulusan
puas karena menerima lulusan dengan kualitas tinggi dan sesuai
harapan, d) Guru dan karyawan puas dengan layanan pendidikan.*®
Selain itu, upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu
dilakukan hal-hal sebagai berikut; a) Menyamakan komitmen mutu
pendidikan, b) Mengusahakan adanya program peningkatan mutu
pendidikan, c¢) Meningkatkan pelayanan  administrasi, d)
Kepemimipinan pendidikan yang efektif, ) Ada standar mutu lulusan,
f) Jaringan kerja sama yang baik dan luas, g) Penataan organisasi

yang baik, 8) Menciptakan iklim dan budaya yang kondusif.*’

5 Hj. Aina Ainul Mardliyah Pengasuh PPST Ar-Risalah, Wawancara, Kediri, 20 Agustus 2015.
ketika memberikan keterangan tantangan saya berat sekali, karena berhadapan dengan para
masyayikh pondok induk tetapi saya tidak pantang menyerah tetap optimis ya namanya pesantren
masih babat pasti plus dan minusnya pasti ada dan saya lebih semangat tantantan apapun.

18 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), 288.
7 Ibid, 290.
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Sistem pendidikan yang dilakukan menggunakan perpaduan
dua ilmu antara ilmu agama dan ilmu umum untuk membekali para
santri yang terjun ke masyarakat agar mampu mengatasi segala
masalah atau problem yang sedang terjadi di era globalisasi.
Pendidikan yang dilakukan di pesantren ini dengan pengajaran secara
langsung santri memahami semua proses. Proses tersebut ada empat
fase, yaitu; a) Pemodelan (guru memberikan contoh), b) Praktik
Terarah (guru menggunakan pertanyaan-pertanyaan), c) Praktik
Terbimbing (murid menghasilkan langkah-langkah dari guru), d)
Praktik Mandiri (murid lebih banyak memberikan contoh).*® Sehingga
dengan empat fase tersebut, PPST Ar-Risalah dalam melakukan
peningkatan mutu pendidikan pesantren ada tiga sistem pendidikan,
yaitu; Pendidikan Al-Qur’an, Pendidikan Diniyah, dan Pendidikan
Umum.

Adapun sistem pendidikan PPST Ar-Risalah Lirboyo Kota
Kediri ada tiga sistem pendidikan, yaitu:

Pertama, Pendidikan al-Qur’an/Madrasah al-Qur an menurut
Gus Sofa® adalah pendidikan al-Qur'an yang menggunakan kitab al-
Qur'an Rosm Uthmani dan buku standar tajwid Pondok Pesantren
Salafiy Terpadu Ar-Risalah, yang bertujuan untuk meningkatkan
kualitas santri dalam membaca al-Qur'an dengan baik dan benar

sesuai dengan ilmu tajwid yang mu’tabar. Sistem Pendidikan

'® Harvey F. Silver dkk, Strategi-strategi Pengajaran (Jakarta: Permata Puri Media, 2012), 35.
19 Kepala Madrasah Al-Qur’an PPST Ar-Risalah, Ketika peneliti mengamati secara langsung
pembelajaran al-Qur’an dengan sistem sorogan 1 ustadh 12 santri dengan cara bergiliran, 26-8-15
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Madrasah al-Qur’an Ar-Risalah dilakanakan mulai pukul 05.30 s.d.
06.45 WIS.

Pendidikan al-Qur an Ar-Risalah ada empat jenjang, yaitu; a)
Jenjang Ibtida’iyah, Pada tingkat ini santri dikenalkan tentang dasar-
dasar ilmu yang berkaitan dengan al-Qur an yang meliputi pengenalan
huruf-huruf hijaiyyah, ilmu tajwid, serta melatih membaca melalui
materi Tilawati Ar-Risalah, do’a-do’a, hafalan juz ‘Amma, surat Al-
Wagqiah, Surat Yasin, Surat Al-Mulk, Surat As-Sajdah, Surat Ad-
Dukhan dan Surat Al-Kahfi; b) Jenjang Tsanawiyah, Pada tingkat ini
santri yang sudah mampu membaca dengan fasih dan lancar diarahkan
untuk meningkatkan kemahirannya di dalam membaca al-Qur’an 30
Juz bin-Nazhor dan mengetahui bacaan-bacaan yang ghorib yang ada
dalam al-Qur an; c) Jenjang Aliyah, Pada tingkatan ini kurikulum dan
materinya santri dituntut untuk menghafalkan Al-Qur an 30 juz dan
pembelajaran Ulumul Qur'an. Metode yang digunakan dalam
pembelajaran al-Qur’an pada ketiga tingkatan tersebut adalah sorogan
dan tadarusan. Setiap santri secara rutin mengkhatamkan al-Qur’an
setiap 2 (dua) bulan sekali untuk tingkat Bin-Nazhor dan 1 (satu)
bulan sekali untuk tingkatan Bil-Ghoib; dan d) Jenjang | dadiyah,
Bagi santri baru yang belum mampu membaca al-Qur’an
dikelompokkan dan dikelola dalam kelas I dadiyah (persiapan)
dengan kurikulum dan materi Juz "Amma, Surat Al-Wagqiah, Surat

Yasin, Surat Al-Mulk, dan llmu Tajwid. Diharapkan dalam tingkatan



201

ini santri mempunyai dasar ilmu tajwid yang baik sebelum kejenjang
selanjutnya.?

Dalam pendidikan al-Qur’an adalah merupakan pengajaran
yang dilakukan antara ustadh dan santri secara langsung, yang mana 1
ustadh mengajar 12 santri agar lebih maksimal dengan sistem setoran
satu persatu. Dalam pengajarannya itu seorang ustadh menerangkan
dan menjelaskan tentang ilmu tajwidnya apa yang terkandung dalam
al-Qur’an. Khusus jenjang i’dadiyah adalah santri baru yang masih
banyak belum mengenal al-Qur’an masih diperlukan waktu yang
intensif dalam rangka untuk pengenalan huruf hija’iyah atau
makharijul huruf, agar santri harus betul faham dan mengerti tentang
huruf-huruf yang ada dalam al-Qur’an. Untuk Ibtida’iyah lebih
difokuskan pada bacaan tartil, hafalan do’a-do’a dalam keseharian,
surat-surat pendek, dan surat-surat yang terkait dalam kehidupan
sehari-hari. Pada jenjang Thasawiyah lebih ditekankan pembelajaran
bin-nazar 30 juz dalam rangka juga untuk mengetahui bacaan-bacaan
yang ghorib dalam al-Qur’an. Tetapi yang lebih berat lagi tingkat
Aliyah santri sudah ditekankan untuk menghafal al-Qura’an 30 juz
dengan sistem sorogan.**

Dalam peningkatan mutu pendidikan al-Qur’an telah

diajarkan beberapa materi pelajaran yang sesuai dengan bidangnya

20 -

Ibid.
21 Ustadh Ainul Yagin Guru MQA PPST Ar-Risalah, Menjelaskan santri tingkat Aliyah sudah
diwajibkan untuk menghafal al-Qur’an dengan sistem sorogan maju satu persatu langsung
berhadapan dengan ustadh.
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masing-masing. Misalnya dalam kelas I’dadiyah langsung dipegang
ustadh yang sesuai dengan bidangnya, karena i’dadiyah ini masih
kelas persiapan masih memerlukan penanganan yang serius rata-rata
santri masih belum banyak yang belum bisa membaca, memahami,
dan menghayati al-qur’an, maka diperlukan penanganan yang intensif.
Kalau yang kelas ibtida’iyah dan thanawiyah bisa dibantu oleh santri
yang sudah kelas aliyah yang sudah mampu tentang tajwid dan
bacaan-bacaan yang ghorib, artinya tingkat thanawiyah ditekankan
pada al-Qur’an bin-nazor. Sedangkan yang kelas aliyah langsung
dipegang oleh ustadh yang sudah hafal al-Qur’an karena santrinya
sudah ditekankan untuk menghafal al-Qur’an 30 juz dengan metode
sorogan atau setoran. Dan rata-rata yang mengajar di lembaga
pendidikan al-Qur’an adalah dari lulusan pesantren induk Lirboyo,
maka kalau dilihat dari data kualifikasi pendidikan gurunya sudah
memenuhi syarat pada setiap tingkatan. Maka kalau gurunya sudah
memenuhi syarat itu artinya lebih mudah untuk meningkatkan sebuah
lembaga pendidikan ditengah-tengah pesantren.

Kedua, Pendidikan Diniyah? ini menggunakan kitab-kitab
salafiy yang sering disebut dengan kitab kuning. Disiplin ilmu yang
dipelajari dan dikaji dalam pendidikan ini seperti Tafsir, ilmu Al-
Qur an, Hadits, ilmu Hadits, ilmu Akhlak, Figih, Nahwu, Shorof,

Balaghoh, ilmu Arudl, Manthik, Falak, dan Tarikh Islam. Sehingga

?? Kepala MDA, Wawancara, 2 September 2015. Kurikulum Madrasah Diniyah PPST Ar-Risalah
menggunakan kitab salaf murni walaupun tidak beda dengan pesantren induk lirboyo.
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jenjang pendidikan di madrasah diniyah Ar-Risalah mulai tingkat Ula
(6 tahun), Wustho (3 tahun), dan Ulya (3 tahun), kegiatan belajar
mengajar Madrasah Diniyyah diselenggarakan mulai pukul 15.00 s.d.
17.45 WIS.

Adapun jenjang yang dilakukan di Madrasah Diniyah Ar-
Risalah, yaitu; pertama, Jenjang ‘Ula, adalah pada tingkat ini anak
didik dikenalkan tentang dasar-dasar ilmu agama Islam yang
tujuannya adalah untuk membekali santri agar lebih mengenal tentang
apa yang akan dipelajari di tingkat tsanawiyyah, di antaranya adalah
tentang dasar Agidah, Figih, dan Shorof. Kedua, Jenjang Wustho
adalah pada tingkat ini santri yang sudah mampu menguasai limu
Nahwu dan Shorof dituntut bisa mengaplikasikannya untuk digunakan
membaca kutubus salafiyyah. Ditingkat ini pula metode diskusi
pembahasan masalah ubudiyyah ataupun permasalahan yang aktual
mulai diperkenalkan dengan tujuan santri dituntut untuk lebih peka
terhadap permasalahan yang berkembang di masyarakat. Ketiga,
Jenjang Ulya adalah pada tingkat ini masih ada pengembangan ilmu
Nahwu dan Figih. Untuk memberikan kemampuan lebih dalam
memahami serta mengembangkan santri pada tingkatan ini diajarkan
ilmu Tafsir, Sastra Arab, dan ilmu Hadits.

Dengan tiga jenjang tersebut diatas, pesantren ini
memberikan spesikasi yang berbeda dikarenakan untuk mengukur

kemampuan santri dalam pemahaman kitab kuning. Dikarenakan



204

dengan perbedaan kitab kuning yang diajarkan pada tiap tingkatan
agar santri betul-betul memahami dan bisa mengaktualisasikan
ditengah-tengah masyarakat.

Dalam lembaga pendidikan diniyah ini, telah diajarkan
beberapa materi yang sesuai dengan tingkatan, mulai dari tingkat Ula,
Wustho dan Ulya. Dari ketiga tingkatan ini semua materi pelajarannya
langsung oleh seorang munawib dan mustahiq. Artinya munawib
adalah seorang guru yang memegang satu pelajaran untuk dikuasasi
isiya, sedangkan mustahiq adalah seorang yang telah mengampu
semua pelajaran dalam satu kelas. Dengan demikian, bahwa semua
guru yang mengajar dalam lembaga pendidikan diniyah diambilkan
langsung dari lulusan pesantren induk Lirboyo yang sudah lulus/tamat
aliyah pesantren murni. Maka kalau dilihat dari gurunya sudah sangat
memenuhi target atau bisa dikatakan pengajarnya sudah sesuai
standarisasi kelulusan. Memang sebetulnya bahwa pengajar guru
diniyah rata-rata harus lulusan pesantren, karena pengajaran terkait
dengan mengupas kitab-kitab kuning atau kitab pesantren.

Ketiga, Pendidikan umum, yaitu SMP dan SMA, dikarenakan
pendidikan umum ini merupakan salah satu wadah untuk membekali
santri-santri, agar selama di dalam pesantren tidak hanya mendapatkan
ilmu-ilmu agama tetapi juga ilmu umum dalam rangka untuk
membekali tentang ilmu pengetahuan dan teknologi untuk

menghadapi perkembangan zaman yang tidak menentu. Pendidikan
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umum ini dimaksudkan untuk melengkapi dan mengembangkan
potensi santri dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Yang mana
kurikulum pendidikan tingkat SMP dan SMA mengikuti kurikulum
Kementerian Pendidikan Nasional dan BNSP dengan menambah
Bahasa Arab untuk semua tingkatan dan Bahasa Jepang untuk tingkat
SMP, Bahasa Mandarin untuk tingkat SMA. Waktu sekolah umum
diselenggarakan pada pagi hari pukul 07.00 hingga pukul 11.40 WIS.
Pada tingkat SMA juga telah menyelenggarakan Rintisan Sekolah
Bertaraf Internasional serta dalam proses penerapan sistem
manajemen mutu SO 9001:2008. dengan  pembelajaran yang
berbasiskan TIK serta menerapkan progran SAGUSALA (satu guru
satu laptop) SASILA (satu siswa satu laptop) diharapkan
pembelajaran lebih praktis dan aktif, SDM guru yang profesional dan
berdedikasi tinggi menghasilkan beberapa prestasi salah satu yang
dilakukan ke negara Amerika Serikat dan Jepang. Di samping itu juga
PPST Ar-Risalah mendapatkan guru bantu dari Negara Australia
sebagai program pengembangan bahasa Inggris, dan mendapatkan
guru bantu bahasa Mandarin dari Negara RRT. Disamping itu untuk
upaya peningkatan mutu pendidikan pesantren juga pengembangan
dua bahasa Arab dan Inggris sebagai bahasa keseharian dalam

pesantren. Bahkan PPST Ar-Risalah telah mendapatkan prestasi yang
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banyak sekali baik tingkat 11, tingkat I, tingkat Nasional bahkan juga
pernah tingkat dunia dalam bahasa mandarin.?

Disamping tiga sistem pendidikan yang telah diberikan itu,
juga pesantren ini memberikan kesempatan kepada semua santri yang
mempunyai bakat dan minat disediakan kegiatan ekstra kurikuler.
Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan yang diluar tiga lembaga
pendidikan tersebut, Ar-Risalah juga melaksanakan kegiatan
ekstrakulikuler. Kegiatan ini meliputi Jami’iyyah, Tadribul Khitobah,
Managib-Berzanji, Istighotsah dan Tahlil, Bahtsul Masail, Kursus
Bahasa Arab, Inggris, Mandarin, Jepang, kaligrafi Arab, Sholawat
rebana, Nasyid, Drum band, Desain grafis, Editing, dan Broadcasting
melalui Risalah FM 103 MHz. Dengan demikian, bahwa adanya
kegiatan esktrakurikuler tersebut akan dapat membantu bakat dan
minat santri dalam menekuni skill atau keahlian yang diinginkan,
supaya kelak menjadikan bekal untuk hidup bermasyarakat.

Peneliti menyimpulkan bahwa di pesantren ini ada tiga
pendidikan yang wajib ditempuh oleh semua santri yang memerlukan
kondisi yang fit agar mampu bisa mengikuti kegiatan di pesantren,
dikarenakan jadwal pesantren cukup padat agar semua santri di
pesantren betul-betul belajar dengan sungguh-sungguh. Dan kegiatan
ekstrakurikuler sebagai wadah untuk menampung bakat dan minat

santri yang menyalurkan keinginannya, sehingga santri selama di

2 Moch. Ichsan Ketua PPST Ar-Risalah, bahwa pesantren ini memang sudah lama mempunyai
jaringan yang kuat dengan negara yaitu; Jepang dan China dalam rangka untuk memperdalam dua
bahasa inggris dan bahasa mandarin, karena dengan dua bahasa tersebut santri tertarik sekali.
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pesantren merasa betah, kerasan, puas dengan sistem pendidikan yang
telah diberikan. Dengan demikian, santri mendapatkan pelayanan
yang memuaskan selama di pesantren, inilah yang menjadi harapan
pesantren dapat memberikan pelayanan kepada masyarakat secara
luas. Dikarenakan PPST Ar-Risalah pendidikan agamanya
menggunakan kurikulum pesantren murni salaf, sedangkan pendidikan
umum menggunakan kurikulum kemendiknas yang berlandaskan
BSNP. Maka dengan tiga sistem pendidikan tersebut
pelanggan/konsumen/santri merasa puas dengan pelayanan yang
diberikan oleh pesantren, bahwa mutu pendidikan pada hakekatnya
adalah suatu strategi untuk memperbaiki mutu pendidikan dengan
pemberian kewenangan dan tanggungjawab baik individual maupun
anggota masyarakat.**

Dalam lembaga pendidikan umum PPST Ar-Risalah betul-
betul berhati-hati untuk merekrut guru sesuai dengan bidang
keahliannya. Salah yang dilakukan oleh pesantren adalah mengadakan
penerimaa guru melalui test atau uji kompetensi bidangnya masing-
masing dan rata-rata gurunya sudah lulusaan S1, S2 dan bahkan juga
mendapat bantuan guru dari luar negeri yaitu dari negara Jepang dan
China. Artinya pesantren ini mempunyai SDM yang profesional yang
menangani dalam segala bidangnya. Sehingga kalau dilihat kualifikasi

data guru-guru sudah memenuhi syarat. Bahkan pesantren ini bisa

2 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah ; Strategi Peningkatan Mutu dan Daya
Saing Lembaga Pendidikan Islam (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2013), 124.
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berkembang, karena juga mendapatkan bantuan guru dari luar negeri
Jepang untuk penguasaan bahasa Inggris, sedangkan dari negara
China untuk penguasaan bahasa Mandarin. Sehingga dari dua bahasa
tersebut, sangat membantu sekali terkait perkembangan pesantren
lebih cepat dan pesat, karena dengan perkembangan dan buktinya
banyak santri yang berprestasi dalam segala bidang. Disamping itu
juga bahwa dengan dua bahasa tersebut pesantren ini lebih dikenal di
kalangan masyarakat secara luas dengan adanya penguasaan bahasa
mandarin, sehingga menjuarai tingkat dunia dalam bahasa mandarin.
3) Aspek Sarana dan Prasarana

Perkembangan lembaga pendidikan merupakan salah satu
yang dibutuhkan perubahan paradigma pendidikan dalam
meningkatkan  sumber daya manusia (SDM) yang tangguh dan
mampu membangun sebuah lembaga pendidikan yang siap
menghadapi tantangan di masa yang akan datang, salah satunya
pesantren merubah sistem pendidikannya, diantaranya sebagai berikut:
a) Lembaga pendidikan yang ideal dan kondusif bagi pengembangan
keislaman, keilmuan dan kebudayaan; b) Sarana prasarananya, harus
menggambarkan representasi bagi terselenggaranya kegiatan belajar
mengajar yang kualitatif, dan; ¢) Lembaga pendidikan harus bersifat

komunikatif bagi kehidupan masyarakat luas.?

2 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007), 55.
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Dengan tiga hal tersebut diatas, bahwa lembaga pendidikan
mampu mewujudkan sarana dan prasarana yang memadahi. Dan ini
merupakan salah satu bagian dalam dunia pendidikan yang sangat
penting penunjang kesuksesan KBM berlangsung baik pendidikan
formal maupun non-formal. Salah satu pesantren yang bermutu harus
ditunjang adanya gedung atau sarpras yang memadahi dan
representatif agar kegiatan pendidikan apapun bisa berjalan dengan
maksimal.

Bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki PPST Ar-Risalah
adalah; mushola sebagai sarana untuk berjamaah baik sholat wajib
maupun sunnah dan juga dipergunakan untuk pengajian Kitab
nasho’ihul ‘ibad oleh KH. Moh. Ma’ruf Zainuddin. Asrama adalah
merupakan salah satu tempat untuk bermukim atau nginap santri
selama di pesantren, agar semua santri bisa untuk berteduh dan juga
tempat belajar mandiri maupun istirahat. Ruang/kelas adalah bagian
dari salah satu ruang KBM baik guru maupun santri dalam mengupas
semua materi pelajaran dalam rangka untuk meningkatkan kualitas
santri. Oleh karena itu, ruang/kelas sangat dibutuhkan sekali dalam
dunia pendidikan dalam rangka untuk meningkatkan mutu pendidikan
Islam. Kantor Pengurus Pondok adalah tempat yang penting untuk
dipergunakan oleh pengurus pesantren dalam mengelola dunia
pendidikan. Dan  kantor ini  merupakan tempat untuk

rapat/musyawarah pengurus, pimpinan lembaga, guru menyelesaikan
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segala masalah yang dalam pesantren bersifat internal dan exsternal.
Kantor Administrasi merupakan salah satu tempat untuk mengelola
administrasi lembaga pendidikan yang bersifat keluar dan masuk
surat. Dikarenakan bahwa kantor juga merupakan bagian yang sangat
penting dalam urusan administrasi terkait dengan santri masuk
maupun  keluar.  Audotorium  merupakan  tempat  untuk
kegiatan/aktivitas santri selama di pesantren. Perpustakaan adalah
salah satu tempat buku/kitab yang terkait dengan materi/pelajaran
untuk menambah referensi belajar, agar nantinya santri dapat
menambah wawasan yang lebih banyak dan juga untuk mengakses
melalui internet. Ruang English Center (EC) adalah tempat yang
dipergunakan  santri  memperdalam bahasa dalam rangka
pengembangan bakat dan minat santri yang mempunyai skill atau
keahliannya. Ruang Kesenian/Ketrampilan adalah satu tempat untuk
pengembangan kreasi atau seni santri dalam mewujudkan cita-citanya.
Ruang UKS adalah merupakan wadah dari kegiatan pesantren agar
santri belajar mandiri dan terampil untuk bisa mengurus diri sendiri,
sehingga biasa hidup sehat dan bersih. Ruang Makan/Dapur adalah
salah satu tempat yang dipergunakan santri ketika istirahat dan
sekaligus bisa makan bersama-sama dalam rangka untuk mempererat
kerukunan antar teman-teman. Laboratorium Bahasa merupakan
bagian dari peningkatan mutu pendidikan pesantren, dikarenakan

dengan laboratorium bahasa santri akan bisa menguasai bahasa baik
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Jepang maupun Mandarin dan juga tidak khas pesantren yaitu bahasa
Arab dan Inggris. Laboratorium Komputer adalah merupakan dari alat
perangkat pendidikan yang dapat menunjang KBM berlangsung dan
mempercepat prestasi santri yang berkualitas. Laboratorium
Kimia/Fisika adalah merupakan sarana meningkatkan santri dalam
menekuni bidangnya, dikarenakan dengan laboratorium ini, maka
pesantren akan mempunyai lulusan/SDM vyang berkualitas.
Laboratorium Biologi adalah bagian dari kegiatan santri untuk
menekuni bidang keilmuannya dalam penguasaan laboratorium
jurusan. Studio Radio FM adalah merupakan dari kegiatan
esktrakurikuler dalam pengembangan bakat dan minat santri yang
mempunyai keahlian bidang komunikasi dan penyiaran. Tamanisasi
adalah bagian dari keindahan pesantren, dikarenakan dengan taman-
taman yang ada dapat membuat KBM menjadi nyaman, tentram,
senang tanpa ada gangguan dari manapun. Dan juga ada Lapangan
Olah Raga merupakan salah tempat untuk memberikan keahlian santri
dalam bidang olah raga yang akhirnya bakat dan minatnya bisa
tersalurkan.?®

Dengan demikian, bahwa menurut peneliti dengan adanya
sarana prasarana pendidikan yang ada, maka akan mampu membuat
sebuah gebrakan baru kepada masyarakat dengan adanya sarpras

untuk meningkatkan mutu pendidikan di tengah-tengah pondok

?® Peneliti ketika mengamati secara langsung di PPST Ar-Risalah Lirboyo Kediri ternyata sarpras
begitu lengkap dan indah sekali karena sangat menunjang untuk kebutuhan lembaga pendidikan,
kemungkinan besar ini yang menjadi tujuan pokok untuk mewujudkan gedung yang representatif.
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pesantren. Dan sekarang ini, pesantren harus mampu berbenah diri
dalam rangka untuk mengikuti perkembangan zaman, agar pesantren
sekarang menjadi pilihan utama dari orang tua untuk menyekolahkan
anak ke lembaga pendidikan pesantren. Strategi peningkatan mutu
pendidikan untuk mencapai perubahan harus dilandasi dengan
planning/rencana yang kuat. Maka segala peningkatan mutu
pendidikan dapat melalui dua strategi, yaitu; a) Peningkatan mutu
pendidikan yang berorientasi akademis, untuk mencari dasar minimal
dalam perjalanan yang harus ditempuh untuk mencapai mutu
pendidikan sesuai dengan perkembangan zaman; b) Peningkatan mutu
pendidikan yang berorientasi pada keterampilan hidup esensial, yang
mencakup pendidikan yang luas, nyata dan bermakna.?’

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa berpijak
pada Fathurrahman dan Mujamil Qomar, Sarana dan Prasarana PPST
Ar-Risalah Lirboyo Kota Kediri sudah sangat memadahi yang mampu
mendukung kegiatan pendidikan pesantren, salah satunya adalah; a)
Gedung atau kondisi pesantren yang representatif, artinya sarana
prasarana pesantren ini sudah layak dijadikan sebagai lembaga
pendidikan; b) Alat-alat/fasilitas sudah lengkap dapat memberikan
semangat dan gairah untuk KBM karena sangat lengkap; c) dengan

srapras yang ada dapat memberikan pelayanan yang memuaskan bagi

*7 Fathurrohman, Implementasi Peningkatan Mutu Pendidikan Islam, 55.
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masyarakat, baik wali santri maupun santri bahkan siapan yang masuk
pesantren akan mendapatkan pelayanan prima.

Disamping itu juga ada sarana Yyang lainnya dalam
menunjang kegiatan belajar mengajar, yaitu; sarana yang bergerak
yang membuat suatu peningkatan dalam KBM, misalnya Laptop,
LCD, pengeras suara, spidol, penghapus dan lain sebagainya. Dengan
sarana yang bergerak sangat membantu dan menunjang seluruh
kegiatan pendidikan yang di pesantren. Dengan sumbangan dana wali
santri yang menjadikan bagian untuk meningkatkan kuantitas dan
kualitas pendidikan pesantren. Sehingga saat sekarang ini sudah
dimulai proses pembangunan PPST Ar-Risalah Il yang merupakan
harapan masyarakat bahwa ke depan cepat berkembang lebih maju
dan mempunyai berprestasi lebih dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya, yang mana Ar-Risalah Il akan difokuskan untuk santri
putra.

Oleh karenanya, bahwa yang unik dan menarik adalah PPST
Ar-Risalah Lirboyo Kota Kediri merupakan bagian dari pesantren
induk yang memadukan sistem pendidikan salaf dan khalaf dengan
pandangan kaca mata bersifat sangat tertutup sekali kalau dilihat dari
luar, karena pesantren ini tertutup dengan pintu gerbang besi yang
begitu kuat sekali dengan tujuan biar tidak bisa dilihat dari luar agar
semua dapat terkontrol dan pengawasan yang sangat mudah. Artinya

dengan kondisi semacam itu semua Kkegiatan dipesantren dapat
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berjalan dengan disiplin yang sangat ketat dalam segala kegiatan
apapun dan mudah dipantau secara langsung baik santri maupun
tenaga pengajar bahkan ketika istirahatpun tidak satupun santri yang
keliaran. Dan ketika KBM berlangsung tidak ada satupun yang
terlambat baik santri maupun tenaga pendidik, karena 15 menit
sebelum dimulai semua sudah stanbay ditempat.

Dengan demikian, dengan adanya tiga aspek tersebut diatas,
bisa digambarkan terkait dengan adanya upaya peningkatan mutu
pendidikan Pesantren Ar-Risalah Lirboyo Kota Kediri, dapat
digambarkakan sebagi berikut :

Gambar 5.1

Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Pesantren Ar-Risalah

Aspek
Visi dan Misi

Upaya Peningkatan Mutu Aspek Sistem
Pendidikan Pesantren Pendidikan

A 4

Aspek Sarana
dan Prasarana

b. Penempatan Stakeholder Dalam Upaya Peningkatan Mutu
Pendidikan Pesantren Salafiy Terpadu Lirboyo Kota Kediri

1) Unsur Pengasuh
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Zaman dahulu, kebanyakan pondok pesantren menerapkan
pola manajemen yang berorientasi pada penanaman jiwa ketulusan,
keikhlasan dan kesukarelaan, yang biasa dikenal dengan istilah khusus
dengan “liliahi ta ‘ala®. Konsep: lillahi ta ‘ala” tersebut menjiwai
hampir semua aktivitas pada pondok pesantren. Hanya saja konsep
tersebut pada masa lalu banyak memiliki kelemahan, utamanya
disebakan karena tidak diimbangi dengan kemampuan dan
profesionalisme yang mamadai. Pondok Pesantren apabila dilihat dari
kacamata manajemen modern tampak kurang efisien. Namun
demikian, bahwa pesantren ini sudah menerapkan kesejahteraan
kepada tenaga pendidik (guru) baik mengajar di lembaga pendidikan
al-Qur’an, lembaga pendidikan diniyah, dan lembaga pendidikan
umum. Dengan demikian, bahwa konsep lillahi ta’ala tidak sering
muncul dipesantren, artinya pesantren ini bisa betul-betul berkualitas
dengan adanya kesejahteraan/gaji yang diberikan setiap bulannya.?
Pendidikan yang bermutu bukan sekedar mempersiapkan peserta didik
menjadi manusia yang besar, bermakna, dan bermanfaat dizamanya,
tetapi juga dapat membekali peserta didik menghadap kepada Allah
SWT, di alam yang teramat baik.*

Manajemen peningkatan mutu adalah peningkatan mutu

hanya dapat dilaksanakan dengan adanya kepemimpinan yang baik

*® Hj. Aina Ainul Mardliyah, Wawancara, Kediri, 15 September 2015.
* Dede Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012), 3.
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kata Prim Masrokan Mutohar,® oleh karena itu, lembaga yang
bermutu yaitu lembaga yang mempunyai leader/pemimpin yang
mampu menerapkan manajemen peningkatan mutu, salah satunya
bukan hanya diterapkan di sekolah tetapi juga bisa di pesantren
sebagai penyelenggaran pendidikan sesuai PMA Nomor 13 tahun
2014.3' Oleh karena itu, pesantren diperbolehkan untuk membuka
pendidikan formal dan non-formal, dengan landasan bahwa lembaga
pendidikan pesantren mampu melakukan perubahan yang signifikan.
Maka dengan PMA tersebut, menuntut pendidikan pesantren untuk
melakukan perubahan, dan diperlukan peningkatan mutu pendidikan
pesantren yang signifikan untuk menciptakan lembaga bermutu pula.
Figure seorang pemimpin pada lembaga pendidikan, harus
mempunyai rasa optimis, keyakinan, kepercayaan diri yang tinggi,
serta pantang menyerah. Karena modal awal yang harus ditanamkan
sebagai seorang pemimpin, dan juga harus mampu merefleksikan
konsep, teori pendidikan, manajemen mutu pendidikan, sehingga
nantinya dapat ditemukan kepemimpinan pesantren yang betul-betul

menjadi harapan masyarakat.

%0 perbaikan mutu pendidikan, harus diiringin dengan penataan kelembagaan dengan manajemen
yang efektif dan efesien. Oleh karena itu, setiap pemimpin pendidikan dituntut mampu mengelola
lembaganya dengan baik, sehingga menjadi lembaga pendidikan yang maju dan kompetitif.
Lembaga pendidikan yang maju akan mampu berkembang dengan baik dan bisa menghasilkan
output yang berkualitas. Lebih lengkapnya dalam Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu
Sekolah ; Strategi Peningkatan Mutu dan Daya Saing lembaga Pendidikan Islam, (Jogjakarta:
Arruzz Media, 2013), 290.

*! Peraturan Menteri Agama Repubik Indonesia, Nomor 13 Tahun 2014, Tentang Pendidikan
Keagamaan Islam
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Melihat kemajuan zaman dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta untuk menghadapi masa depan yang
penuh tantangan maka perlu dibutuhkan SDM yang berkualitas serta
bermoral. Untuk itu, sebagai wujud cita-cita turut memajukan bangsa,
sehingga PPST Ar-Risalah menyelenggarakan pendidikan terpadu.
Dengan pendidikan terpadu itu, pengasuh PPST Ar-Risalah
mempunyai keinginan pendidikan salaf dan khalaf dapat berjalan
maksimal, dikarenakan pendidikan terselenggara ditengah-tengah
pesantren induk, sehingga pendidikan yang dilakukan melalui tiga
lembaga, yaitu pendidikan al-Qur’an, pendidikan diniyah dan
pendidikan umum serta ada tambahan ektra kurikuler.

PPST Ar-Risalah kedepan mampu mengembangkan potensi
generasi muda Islam menjadi manusia berpendidikan dan berakhlaq
mulia serta membentuk pribadi luhur yang beragidah Ahlus Sunnah
Wal-Jama’ah. Bahwa pengasuh PPST Ar-Risalah dalam memajukan
pesantren mempunyai empat kriteria, yaitu: Shiddig, Amanah, Tabligh
dan Fatonah. Sehingga dengan kriteria tersebut nantinya pesantren ini
dapat diteruskan oleh generasi-genarasi beliau untuk melanjutkan
pesantren, agar kedepan dapat lebih eksis untuk menghadapi
tantangan era globalisasi. Maka dengan tantangan yang berat

kepemimpinan beliau akan lebih semangat dan fastabiqul khoirat.*?

%2 KH. Moh. Ma’roef Zainuddin Pengasuh PPST Ar-Risalah, Wawancara, 23 September 2015.
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Kaderisasi pesantren sangat dibutuhkan dalam mengelola
lembaga pendidikan, pemimpin lembaga harus mempunyai
tanggungjawab yang besar dan semangat yang tinggi, serta pantang
menyerah. Oleh karenanya, modal awal yang harus ditanamkan
sebagai seorang pemimpin, bagaimana mampu merefleksikan sebuah
konsep dan teori yang dapat mengembangkan lembaga pendidikan.
Sehingga nantinya dapat ditemukan kepemimpinan pesantren yang
betul-betul menjadi harapan masyarakat.

Menurut Fakih, seorang pemimpin dalam perspektif Islam
memiliki fungsi ganda yaitu sebagai seorang khalifatullah (wakil
Allah) di muka bumi yang harus merealisasikan misi sucinya sebagai
pembawa rahmat bagi alam semesta. Dan sekaligus sebagai Abdullah
(hamba Allah) yang patuh serta senantiasa terpanggil untuk
mengabdikan segenap kekasihnya di jalan Allah.*®

Dalam perspektif al-Qur’an, seorang pemimpin memiliki
beberapa kriteria seperti mencintai kebenaran, dapat mencintai
kebenaran, dapat menjaga amanah dan kepercayaan orang lain, ikhlas
dan memiliki semangat pengabdian, baik dalam pergaulan
masyarakat, dan bijaksana. Pemimpin dalam perspektif al-Hadits,
sebaiknya memiliki kriteria meminpin untuk melayani bukan dilayani,

zuhud terhadap kekuasaan, jujur dan tidak munafik, memiliki visi

% Muhammad Fakih, Kepemimpinan Islam (Yogyakarta: Ull Press, 2001), 3. Memang kalau
dilihat makna pemimpin disini adalah pengasuh sebagai figur utama dalam pesantren yang mampu
mengedepankan segala aspek, baik aspek pendidikan, aspek sosial dan lain sebagainya,
dikarenakan pesantren merupakan salah satu pengembangan ilmu-ilmu agama atau dikatakan
pendidikan salaf.
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keummatan atau terbebas dari fanatisme, dan memiliki tanggung
jawab sosial.*

Dengan demikian, bahwa perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, diperlukan pemimpin yang mampu menghadapi masa
depan yang penuh tantangan, maka untuk itu dibutuhkan SDM yang
berkualitas serta bermoral/berakhlag. Untuk itu, sebagai wujud cita-
cita memajukan bangsa, PPST Ar-Risalah menyelenggarakan
pendidikan terpadu. Dengan pendidikan terpadu itu, kepemimpinan
PPST Ar-Risalah mempunyai keinginan pendidikan salaf dan khalaf
dapat berjalan maksimal, dikarenakan pendidikan terselenggara
ditengah-tengah pesantren lirboyo induk, sehingga mampu mambaca
dan memahami Kkitab salaf dalam memadukan segala model
pendidikan dalam pesantren.

Dengan demikian, bahwa setelah melihat penjelasan tersebut,
adanya posisi pengasuh dalam pesantren, antara lain sebagai berikut;
a) Pengasuh sebagai kyai/figur utama dalam pesantren, karena
pesantren adalah tempat untuk mengabdikan ilmu yang dimiliki dan
dipelajari untuk didedikasikan kepada generasi muda Islam yang
memiliki aspirasi dan cita-cita yang sama dalam hidup yaitu mencapai
kebaikan dunia dan akhirat. agar menjadi kharismatik dan berwibawa
adalah yang selalu mengawasi perjalanan berkembangnya pendidikan,

baik dalam segi pengawasan, perencaan, dan laporan yang bersifat

¥Ahmad Syalaby, al-Tarbiyah al-islamiyah, nudzumuha falsafatuha tarikhuna (Kairo: Maktabah
al-Nahdhah al-Mashriyah, 1987), 23.
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keluar atau masuk; b) Pengasuh sebagai yayasan yang bertugas selalu
mengawasi (controllling) dan mengevaluasi (actuating) perjalanan
berkembangnya pendidikan, baik dalam segi pengawasan, perencaan,
dan laporan yang bersifat keluar atau masuk; c) Pengasuh sebagai
penentu segala kebijakan artinya pengasuh merupakan penentu paling
akhir dalam seluruh kegiatan rapat-rapat apapun baik dari lembaga
pendidikan al-qur’an, diniyah dan umum, sehingga nantinya pesantren
akan mampu membawa perubahan yang lebih baik dan maju; dan d)
Pengasuh sebagai penggerak maksudnya adalah pengasuh pesantren
ini mempunyai kewenangan untuk menggerakkan seluruh kegiatan
atau pengawasan berlangsungnya semua kegiatan dalam pesantren.
2) Unsur Ustadh

Peningkatan mutu dalam dunia pendidikan merupakan
tuntutan yang harus dipenuhi oleh setiap lembaga pendidikan. Dalam
dunia pendidikan adalah pengelola sebagai institusi pendidikan,
misalkan manajer, guru, staf, dan penyelenggara institusi mampu
memberikan pelayanan (service) sesuai dengan apa yang diinginkan
oleh pelanggan (custumer).® Disinilah perlunya peran stakeholder,
seperti pengasuh, guru, siswa, tata usaha/karyawan, orang tua siswa,
komite sekolah/madrasah tokoh masyarakat, dalam rangka untuk

meningkatkan dan mengembangkan lembaga pendidikan.*

3 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan, 63.
*® Muhaimin dkk, Manajemen Pendidikan Islam, vii.
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Ustadh adalah salah satu stakeholder/pelayan yang mampu
mengembangkan lembaga pendidikan, artinya seorang ustadh harus
mampu memberikan pelayanan yang prima terhadap santri.
Dikarenakan bahwa PPST Ar-Risalah merupakan salah satu pesantren
yang mengembangkan lembaga pendidikan dari pondok lirboyo induk,
yang menyelenggarakan pendidikan terpadu antara salaf dan khalaf.
Maka untuk itu, PPST Ar-Risalah merekrut tenaga pengajarnya dari
alumni/lulusan Aliyah Pondok Pesantren Lirboyo Kediri (induk)
untuk menjadi guru pendidikan salaf yaitu lembaga pendidikan
diniyah dan lembaga pendidikan al-Qur’an. Yang mana ustadh
pesantren sejumlah 26 orang laki-laki semua, yaitu 6 orang sebagai
munawib adalah guru yang membidangi satu mata pelajaran dan 20
orang sebagai mustahig adalah guru yang membidangi suluruh mata
pelajaran.?” Dikarenakan, bahwa KH. Moh. Ma’roef Zaenuddin juga
salah pengajar pesantren induk Lirboyo, akhirnya tenaga pengajar
PPST Ar-Risalah merekrut para alumni pesantren induk yang sudah
dipandang mampu untuk mengajarkan kitab kuning dalam rangka
untuk membekali ilmu-ilmu agama. Sehingga dengan kajian kitab-
kitab yang disampaikan oleh para alumni Aliyah MHM lirboyo induk
akan mampu mengantarkan para santri belajar tentang makna gandul
yang terdapat dalam beberapa kitab-kitab yang diajarkan. Dengan

bekal itulah saya (pengasuh) yakin bahwa nantinya para santri akan

*7 Ust. Zainal Mustahiq PPST Ar-Risalah Lirboyo Kediri, Ketika mengajarkan materi kitabnya
terkait masalah atau bab wudlu.. Kesucian itu sangat penting mana kala dikaitkan dengan masalah
sholat atau praktek kita setiap harinya, setelah diterangkan santri beri waktu untuk tanya jawab.
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mampu terjun ke masyarakat dengan bekal kitab kuning yang
mumpuni, sehingga mampu menghadapi model apapun yang ada di
masyarakat.*®

Sedangkan pendidikan khalaf atau lembaga pendidikan
umumnya merekrut guru-guru dari luar pesantren dengan melalui
sistem seleksi untuk menentukan tenaga pengajar yang sesuai dengan
bidang atau keahliannya. Dengan rekrutmen guru dari luar sebagai
tenaga pengajar yang mumpuni dalam bidang umum. Karena kalau
saya lihat bahwa pesantren lirboyo kok mulus gitu aja, sehingga tidak
tahu tentang dunia luar atau dikatakan tidak pernah menerima
pendidikan umum sama sekali. Dengan memandang semacam itu,
saya dan abahnya bagaimana kalau pesantren kita ini ya ada agama
juga ada umumnya, yang mana nantinya bisa memadukan pendidikan
pesantren dan umum. Akhirnya dengan itulah PPST Ar-Risalah
membutuhkan tenaga guru dari luar untuk memenuhi kebutuhan dari
segala bidang yang ada. Disamping itu, pesantren ini juga
mendapatkan kehormatan bantu guru dari luar negeri, yaitu Negara
Jepang dan Negara China. Dengan bantuan guru dari dua negara itu
pesantren ini bisa mendapat wawasan baru atau dua bahasa yaitu
bahasa Jepang (SMP) dan Mandarin (SMA). Yang mana dengan
bantuan guru dari negara itu bisa menghantarkan santri-santri

mendapatkan juara tingkat internasional dan dunia dengan bahasa

% KH. Moh. Ma’roef Zainuddin , Wawancara, Kediri, 1 Oktober 2015
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mandarin. Ketika itu PPST Ar-Risalah mendapatkan kehormatan
kunjungan atau study banding kedua negara tersebut, akhirnya sampai
sekarang menjadikan jalinan kerjasama yang kuat dengan pesantren
dalam rangka untuk kualitas mutu pendidikan.*

Disinilah perlunya peran stakeholder, seperti pengasuh, guru,
siswa, tata usaha/karyawan, orang tua siswa, komite sekolah/madrasah
tokoh masyarakat, dalam rangka untuk meningkatkan dan
mengembangkan lembaga pendidikan.** PPST Ar-Risalah telah
mencoba dengan pendapat Engkoswara menggunakan indikator-
indikator sekolah bermutu, antara lain sebagai berikut; a) masukan
yang tepat, b) semangat kerja tinggi, 3) gairah motivasi belajar tinggi,
d) penggunaan biaya, waktu, fasilitas, tenaga yang profesional, e)
kepercayaan berbagai pihak, f) tamatan yang bermutu, g) keluaran
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. **

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, bahwa mutu
difokuskan tiga faktor untuk meningkatkannya, yaitu: a) kecukupan
sumber-sumber pendidikan dalam arti mutu tenaga kependidikan,
biaya, dan sarana belajar; b) mutu proses belajar yang mendorong
siswa belajar efektif; dan ¢) mutu keluaran dalam bentuk pengetahuan,

sikap, keterampilan dan nilai-nilai.*?

* Hj. Aina Ainul Mardliyah, Wawancara, Kediri, 10 Oktober 2015, Ketika menjelaskan
pesantren ini sering mendapatkan kehormatan dari dua negara untuk menjalin kerjasama.

** Muhaimin dkk, Manajamen Pendidikan Islam, vii.

* Engkoswara , Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 310.

* Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Guru (Bandung:
Pustaka Bani Quraisy, 1999), 25.
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Dengan demikian, bahwa adanya posisi ustadh dalam
pesantren ini, antara lain sebagai berikut: a) Ustadh sebagai pelayan
yang mampu memberikan motivasi apapun yang dibutuhkan oleh
santri dalam bidang mata pelajaran apapun dalam kelas. Fungsi guru
sebagai fasilitator mampu merubah kondisi dalam kelas, sehingga
santri akan menangkap pelajaran yang telah disampaikan; b) Ustadh
sebagai mustahiq maksudnya tenaga pengajar yang telah membidangi
seluruh mata pelajaran yang ada dalam satu kelas mampu memberikan
motivasi terhadap seleruh santri dengan sistem sorogan dan weton
dalam rangka untuk menguji hasil pelajaran yang telah diajarkan; c)
Ustadh sebagai munawib maksudnya adalah tenaga pengajar yang
mampu mengajarkan dan mengevaluasi (tamrin) satu mata pelajaran
yang telah diajarkan, sehingga santri mengetahui hasil KBM yang
telah diberikan.

PPST Ar-Risalah akan mampu meningkatkan mutu
pendidikan yang berkualitas dan bermutu apabila guru-gurunya
profesional melalui pembinaan dan pengarahan rutin tiap semester
oleh pengasuh. Dengan adanya rekrutmen guru dari dalam maupun
luar pesantren bahkan juga dapat bantuan dari luar negeri, artinya
pesantren ini mampu menampung guru-guru dari segala bidang apa
saja yang menjadi kebutuhan pesantren.

Maka kalau kita lihat posisi ustadh/guru adalah sangat

terhormat ketika berhadapan dengan santri/murid, karena mampu
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mengembangkan dan mengamalkan ilmunya untuk disampaikan
kepada santri/muridnya. Karena ustadh/guru adalah orang yang
berilmu (terhormat), dan orang yang berilmu itu memiliki kedudukan
yang tinggi dalam Islam. Jadi, memiliki ilmunya saja sudah memiliki
kedudukan yang tinggi, apalagi yang dilakukan guru, vyaitu
mengamalkannya, artinya itu akan lebih meninggikan kembali
posisinya dalam Islam. Dalam hal ini kita lihat Firman Allah SWT

Surat al-Mujadalah ayat 11:

Ly bl 5 o Cam o alalll gl il 5 aSia | gial ¢yl ) by

Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S.
58:11)."
Dan sabda Rasulullah SAW berbunyi:
alad e oS pd JEEE ) e dle ) ) e (e
(ol el ) dale 5 o) all
4779. Dari Utsman ra. dari Nabi Saw, sabdanya: Sebaik-baik
kamu adalah orang yang mempelajari  al-Qur’an  dan
mengamalkannya. (HR. Bukhori).*
Dengan demikian, bahwa PPST Ar-Risalah Kota Kediri telah

memiliki ustadh/guru yang sesuai dengan kapasitas dan kualifikasi

* al-Qur’an, 58:11.
* Achmad Sunarto dkk, Tarjamah Shahih Bukhari (Semarang: Asy-Syifa, 1993), 619.
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pendidikannya, karena kalau dilihat dari data yang ada. Oleh karena
itu, dengan adanya SDM mumpuni akan dapat mempercapat kualitas
mutu pendidikan pesantren, akhirnya akan menjadi prioritas utama
bagi masyarakat. Pesantren yang bermutu adalah dengan layanan
pendidikan kepada santri dan oran tua memuaskan (custumer service).
Keberhasilan lembaga pendidikan yang bermutu apabila dikelola
dengan manajemen yang kuat artinya mampu memberikan kepuasan
pelanggan internal maupun eksternal.*

Adapun peningkatan mutu dan kualitas ustadh PPST Ar-
Risalah Lirboyo Kota Kediri, antara lain sebagai berikut;
a) Pembinaan rutin per-semester oleh yayasan/pengasuh;
b) Kualifikasi pendidikan untuk tingkat madrasah al-Qur’an dan

Diniyah minimal lulusan Aliyah pesantren induk Lirboyo;
c) Kualifikasi pendidikan untuk tingkat SMP dan SMA minimal
lulusan sarjana strata satu;
d) Pendidikan dan Pelatihan Guru di Tingkat 11
3) Unsur Santri

Lembaga pendidikan sebagai bagian untuk memberikan
pelayanan kepada masyarakat. Salah satunya adalah pemberian
beasiswa kepada semua santri baik yang melanjutkan ke dalam
maupun luar negeri. Karena dengan beasiswa sangat memberikan

peluang kepada santri yang berprestasi untuk melanjutkan jenjang

* Dalam Edward Sallis, TMQ in Education; Manajemen Mutu Pendidikan ( Jogjakarta: IRCiSod,
2008), 29, dalam Syararuddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam ( Jakarta: Ciputat Press,
2005), 288, dalam Engkoswara, Administrasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 310.
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yang lebih tinggi dan merupakan kebanggaan orang tua bahwa
anaknya mampu meraih prestasi. Para Pelanggan (santri) terdiri dari
bermacam-macam golongan yang perlu diidentifikasi. Disinilah
perlunya peran stakeholder, seperti pengasuh, guru, siswa, tata
usaha/karyawan, orang tua siswa, komite sekolah/madrasah tokoh
masyarakat, dalam rangka untuk meningkatkan dan mengembangkan
lembaga pendidikan.*°

PPST Ar-Risalah Lirboyo Kota Kediri merupakan bagian dari
pesantren induk, yana mana penerimaan santri baru tidak sama dengan
pesantren lainnya. Dikarenakan juga tidak membutuhkan santri
banyak dan hanya terbatas 60 orang (40 laki-laki dan 20 wanita) dan
masuk pesantren melalui uji kompetensi bidang, artinya masuk
melalui beberapa test. Yang mana seleksi santri baru sangat ketat
sekali. Salah satu diantaranya materi test sebagai berikut: Kemampuan
berpikir, Psikotes, Kesehatan, dan IP rata-rata 7 untuk santri baru
masuk SMP & SMA.

Kalau dilihat dari penerimaan santri yang begitu ketat, maka
posisi santri dalam pesantren ini, maka santri harus dilayani dengan
sebaik mungkin sesuai dengan jadwal dan tata tertib yang telah
ditetapkan pesantren. Dengan demikian, bahwa santri ibaratnya
seorang raja harus di didik secara disiplin dalam segala kegiatan,

sehingga PPST Ar-Risalah jadwal kegiatan sangat padat mulai bangun

** Muhaimin dkk, Manajamen Pendidikan Islam, vii.
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malam 03.30 WIS sampai selesai kegiatan 22.00 WIS. Jam 22.00-
03.30 Istirahat

Dengan demikian, bahwa adanya kegiatan santri yang begitu
padat, maka menurut saya adalah santri harus mampu mamanfaatkan
waktu yang telah dijadwalkan pesantren. Dengan jadwal yang padat
ternyata santri justru lebih optimis untuk mengikuti dalam segala
kegiatan, karena merasa terpacu dalam segala hal artinya santri
mampu memenej waktu telah ditetapkan.*” Tetapi dengan jadwal yang
begitu padat santri juga dipantau oleh pengurus pondok mulai bangun
tidur hingga tidur lagi. Oleh karena itu, bahwa guru adalah pelanggan
internal yang mampu memberikan motivasi, nasehat, pitutur yang baik
dalam rangka untuk memberikan kepuasan pelanggan eksternal (santri
dan wali santri) sehingga merasa puas apa yang telah diberikan oleh
pesantren. Memang kalau menurut Sallis, bahwa lembaga pendidikan
yang bermutu harus memberikan pelayanan yang memuaskan kepada
pelanggan, ibaratnya santri adalah raja, maka harus dimulyakan dalam
bentuk apapun nantinya pulang dari pesantren merasa senang dan puas
apa yang telah didapatkannya. Oleh karena itu, adanya kepuasan
pelanggan (santri dan wali santri) ternyata juga dapat mempengaruhi
mutu pendidikan pesantren. Salah satu tujuan TQM adalah untuk

merubah institusi yang mengoperasikan sebuah tim yang ikhlas, tanpa

* Muhammad Fikri salah santri PPST Ar-Risalah Lirboyo Kota Kediri yang menerangkan tentang
kegiatan santri dalam pesantren, sehingga santri harus mampu menata waktu sebaik mungkin
karena dengan jadwal sangat padat akan belajar dengan sungguh-sungguh.
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konflik dan kompetisi internal, untuk meraih tujuan tunggal, yaitu
memuaskan pelanggan.*®

Dengan memuaskan pelanggan, bisa dipastikan mereka akan
kembali lagi dan memberitahu teman-temannya tentang layanan
tersebut, karena didalam konsep mutu terpadu pelanggan adalah
“Raja”, yang semua keinginannnya harus dipenuhi dan dilayani
dengan baik. Pelajar atau peserta didik seringkali dianggap sebagai
produk dari pendidikan. Dalam pendidikan kita sering mengatakan
seolah-seolah pelajar adalah hasil dari pendidikan, khususnya dengan
merujuk pada penerapan disiplin dan cara bersikap di institusi-institusi
tertentu. Pendidikan seolah-olah merupakan sebuah jalur produksi.
Masalah dari pertanyaan di atas adalah sulitnya menerapkan definisi
tersebut dalam dunia pendidikan yang bersifat praktis. Ini biasanya
juga dapat diterapkan adanya mutu dalam dunia pendidikan.*

Kesimpulan akhir bahwa mutu merupakan produk yang
sempurna, bernilai dan meningkatkan kewibawaan. Mutu dalam
konteks pendidikan sangat penting, karena berkaitan dengan lembaga
pendidikan yang terdiri dari komponen peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan dan proses penyelenggaraan pendidikan. Maka dengan

produk yang unggul akan membawa dampak positif bagi pesantren.

*8 sallis, TQM, 69.

* Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah, 124. Bahwa dalam peningkatan mutu pendidikan pada
hakekatnya adalah suatu strategi untuk memperbaiki mutu pendidikan dengan jalan pemberian
kewenangan dan tanggung jawab pengambilan keputusan kepala sekolah/madrasah dengan
melibatkan partisipasi individual, baik personal madrasah maupun anggota masyarakat. Oleh
karena itu, dengan diterapkannya manajemen peningkatan mutu berbasis madrasah akan membawa
perubahan terhadap manajemen pendidikan dari sistem sentralisasi ke desentralisasi.
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4) Unsur Wali Santri

Peran serta masyarakat khususnya orang tua dan peserta didik
dalam penyelenggaraan selama ini pada umumnya lebih bersifat
dukungan input (dana), bukan pada proses pendidikan (pengambilan
keputusan, monitoring, evaluasi, dan akuntabilitas).® Salah satu
stakeholder yang mampu mendukung adanya pesantren ini, salah
satunya adalah wali santri dikarenakan mempunyai peran yang sangat
penting. Oleh karenanya, dengan peran wali santri itu mampu
memberikan masukan/usulan dalam rangka untuk pengembangan
pesantren. Disinilah perlunya peran stakeholder, seperti pengasuh,
guru, siswa, tata usaha/karyawan, orang tua siswa, komite
sekolah/madrasah  tokoh  masyarakat, dalam rangka untuk
meningkatkan dan mengembangkan lembaga pendidikan.*

Menurut Abdullah sebagai orang tua merasa senang anak
saya dapat masuk dan diterima di Ar-Risalah, harapannya adalah
supaya anak saya nantinya menjadi yang berguna dan bermanfaat,
karena mendapatkan ilmu agama dan ilmu umum. Kalau saya
mengamati bahwa pesantren ini ternyata banyak mempunyai prestasi
yang luar biasa, karena mampu mengantarkan putra-putrinya menjadi

anak-anak yang prestasi.*?

%0 Abdul Rahman Saleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2004), 243-244.

> Muhaimin dkk, Manajamen Pendidikan Islam, vii.

> Wali Santri PPST Ar-Risalah Lirboyo Kota Kediri, Wawancara, Kediri, 19 Oktober 2015.



231

Muhammad sebagai orang tua harus mampu memberikan
dorongan kepada anak-anaknya untuk melanjutkan study yang lebih
tinggi. Pendidikan merupakan suatu cara memberikan proses kepada
peserta didik untuk mendapatkan ilmu yang mampu mengantarkan
jenjang yang lebih tinggi, satu misal bahwa anak bukan hanya
mendapatkan ilmu umum, tetapi ilmu agama juga lebih penting lagi
untuk membekali anak-anak dimasa depannya, karena didasari dengan
akhlaqul karimah.>®

Perlu diketahui, bahwa peneliti menggaris bawahi adanya
lembaga pendidikan sekarang ini perlu memberikan kepuasan
terhadap pelanggan. Artinya pesantren harus membuat manajemen
yang baik dan maksimal, karena masyarakat atau pelanggan perlu
diberi keistimewaan berupa pendidikan yang bermutu. Sekarang ini
diperlukan pesantren yang membuat peningkatan mutu pendidikan
yang bisa diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. Disinilah
perlunya peran stakeholder, seperti pengasuh, guru, siswa, tata
usaha/karyawan, orang tua siswa, komite sekolah/madrasah tokoh
masyarakat, dalam rangka untuk meningkatkan dan mengembangkan
lembaga pendidikan.>

Dengan demikian, kepuasan pelanggan (santri/wali santri)

yang menjadi kunci utama dalam sebuah lembaga pendidikan,

> Wali Santri PPST Ar-Risalah Lirboyo Kota Kediri, Wawancara, Kediri, 26 Oktober 2015.
>* Muhaimin dkk, Manajamen Pendidikan Islam, vii.
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sehingga dengan kepuasan pelanggan itu nantinya akan mewujudkan
pesantren yang berkualitas dan bermutu bagi masyarakat secara luas.

Oleh karena itu, bahwa dengan adanya wali santri/masyarakat
perlu diposisikan sebagai berikut; a) Wali Santri sebagai masyarakat
yang mampu memberikan dorongan dan dukungan sangat besar,
sehingga pesantren ini tetap eksis; b) Wali Santi sebagai pemberi
masukan dan pikiran yang bersifat positif demi kemajuan dan
perkembangan pesantren; ¢) Wali Santri sebagai penyumbang materi
fisik (dana), kerena dengan bantuan wali santri sangat menunjang
perkembangan pesantren, sehingga pesantren akan mempunyai
jaringan dan akses yang lebih luas.

Oleh karena itu, dari empat unsur tersebut diatas, dapat
digambarkan sebagai berikut;

Gambar 5.2
Penempatan Stakeholder

Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Pesantren Ar-Risalah

Unsur Pengasuh

Penempatan Stakeholder Unsur Ustadh

Dalam Upaya Peningkatan
Mutu Pendidikan

Unsur Santri

Unsur Wali Santri
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2. Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo Bandar Lor Kota Kediri
a. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Pesantren Wahidiyah
Kedunglo Bandar Lor Kota Kediri
Lembaga pendidikan pesantren merupakan bagian dari
peningkatan mutu dalam dunia pendidikan, maka lembaga yang bermutu
merupakan tuntutan yang harus dipenuhi oleh setiap lembaga pendidikan.
Sehingga pesantren dituntut untuk sebagai pengelola institusi pendidikan,
misalkan manajer, guru, staf, dan penyelenggara institusi mampu
memberikan pelayanan (service) sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
pelanggan (custumer).” Pelayanan pendidikan yang berkualitas bagian
dalam pembangunan pendidikan nasional, yang mana bagian ini
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan
manusia seutuhnya. Untuk mencapai kualitas pendidikan itu harus
dilandasi adanya suatu perubahan yang signifikan. Sekarang ini salah
satu tantangan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan adalah bagaimana
mengelola sebuah mutu.>® Lembaga pendidikan yang bermutu, lembaga
yang mengedepankan hasil lulusan yang bermutu pula dan mampu
menunjukkan nilai-nilai pendidikan yang menjadikan prioritas utama.
Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo Bandar Lor Mojoroto
Kediri, pondok pesantren ini telah mewarnai dalam bidang pendidikan,
salah satu yang diinginkan adalah mengajarkan berbagai disiplin ilmu

dan tidak terbatas pada ilmu agama.

55 Nur Zazin, Gerakan Menata Mutu Pendidikan, 63.
*® Sallis, Total Quality, 21.
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Dengan demikian, secara historis pesantren memiliki karakter utama,
yaitu :

a. Pesa_nt_ren didirikan sebagai bagian dan atas dukungan masyarakat

b. Iieer;glnrtlr.en dalam penyelenggaraan pendidikannya menerapkan
kesetaraan santrinya, tidak membedakan status dan tingkat
kekayaan orang tuanya.

c. Pesantren mengemban misi untuk menghilangkan kebodohan,
khususnya tafagquh fid-din (mendalami ilmu agama) dan
mensyiarkan agama Islam.*’

Sebagai pemimpin pesantren, seorang kiai banyak memainkan
peran perantara bagi umat Islam dengan memberi mereka pemahaman
tentang apa yang terjadi pada tingkat nasional. Kemimpinan kiai secara
umum sedang mengalami perubahan dan mengakibatkan terjadinya
perubahan dalam situasi dan pandangan sosio-politik umat Islam. Perubahan
ini mempengaruhi persepsi umat Islam mengenai peran kepemimpinan
kiai.>®

Di beberapa tempat, bahwa pesantren memiliki kelemahan antara
lain, yaitu : pertama, kebanyakan pesantren masih rigid (kaku) dengan
mempertahankan pola salafiyah yang dianggapnya masih berupa
sophisticated (ilmu-ilmu tasawuf) dalam menghadapi persoalan internal.
Karena hal ini, disebabkan antara lain adalah pola kepemimpinan pesantren
masih sentralistik dan hirarkhis yang terpusat pada satu orang kiai saja.

Kedua, kelemahan dibidang metodologi. Para kiai maupun ustadh sendiri

kurang memiliki improvisasi dan inovasi dalam metode pengajarannya.®

%" Maksum, Pola Pembelajaran di Pesantren (Jakarta: Departemen Agama RI, 2003), 7.
*8 Endang Turmudzi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan, (Yogyakarta: LkiS, 2004), 3.
> Haidar Putra Daulay, Historis dan Eksistensi Pesantren (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), 19.
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Pesantren di zaman dulu semata berkecimpung dengan kitab-kitab
kuning. Pengelolanya pun ditangan satu sosok kharismatik sang kiai. Akan
tetapi pesantren di zaman kini harus melakukan pembaharuan dalam manaj
dirinya soal informasi, SDM, ekonomi, sanitasi, dan seterusnya. Konteks
zaman Yyang berubah membuat pesantren harus berani melakukan
pembaharuan cara pengelolaan pesantren. Dengan demikian, proses
pengembangan SDM merupakan sesuatu yang tidak boleh tidak harus ada
dan terjadi di pondok pesantren. Namun demikian, dalam pelaksanaan
pengembangan SDM ini, perlu mempertimbangkan faktor-faktor, baik
dalam diri pondok pesantren (internal) maupun dari luar (eksternal).®

Akan tetapi, dengan adanya beberapa pondok pesantren yang di
Kota Kediri, pesantren Wahidiyah memulai ada keinginan menerapkan ilmu
modern, pesantren juga bangkit ingin mempunyai lembaga yang sistem
pendidikannya pun ikut juga mengadopsi sistem pendidikan nasional, serta
mempunyai ciri khas tasawuf-nya, artinya pengembangan pendidikan
pesantren mengajak masyarakat mengamalkan ajaran agama Islam.®*

Dengan demikian, bahwa upaya peningkatan mutu pendidikan
Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo Kota Kediri bisa dilakukan melalui
tiga aspek, yaitu:

1) Aspek Visi dan Misi
Lembaga pesantren dengan visinya yang selalu berkembang

menyesuaikan zamannya, dewasa ini mengalami berbagai perubahan

% A. Halim. ed, Manajemen Pesantren (LkiS, 2005), 6.
%1 Kanjeng Romo KH. Abdul Latif, RA selaku Pengasuh Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo
Bandar Lor Mojoroto Kota Kediri, Wawancara, Kediri, 25 Agustus 2015
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fundamental yang sesungguhnya turut memainkan peranan penting dalam
proses transformasi peradaban Indonesia modern itu. ®

Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang unggul dan efektif
harus mampu mempertahankannya sebagai institusi ketika berhadapan
dengan pendidikan yang lebih teratur dan modern. Azyumardi Azra
menilai ketahanan pesantren disebabkan oleh kultur jawa yang involutif
dan menekankan harmoni, sehingga mampu menyerap kebudayaan luar
tanpa kehilangan identitasnya. Dalam arti pesantren tidak sampai
kehilangan ciri khasnya. Hasan Langgulung menduga bahwa ketahanan
pesantren sebagai akibat dari pribadi kiai yang menonjol dengan ilmu
dan visinya. Sumartono dkk, menganggap karena melembaganya
pesantren di dalam masyarakat. Sementara Abdurrahman Wahid,
menyebutkan ketahanan pesantren disebabkan pola kehidupannya yang
unik sebagai sub-kultur.”® Pesantren bukanlah upaya yang sederhana,
melainkan suatu kegiatan dinamis dan penuh tantangan. Dan pendidikan
senantiasa memerlukan upaya perbaikan dan peningkatan mutu karena
semakin tingginya kebutuhan masyarakat. Mutu pendidikan yang selama
ini telah banyak diterapkan dalam dunia pendidikan dengan
menggunakan Standar Nasional Pendidikan (SNP),** akan tetapi tidak

menutup kemungkinan dapat diterapkan di lembaga pendidikan

62 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), viii.

63 Ali Anwar, Pembaharuan Pendidikan, 3.

* Badan Standar Nasional Pendikan (Jakarta : Asa Mandiri, 2006), 5.
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pesantren,® yang mampu merespons tuntutan dan kebutuhan masyarakat
secara luas.

Dari waktu ke waktu fungsi pondok pesantren berjalan secara
dinamis, berubah dan berkembang mengikuti dinamika sosial masyarakat
global. Betapa tidak, pada awalnya lembaga tradisional ini
mengembangkan fungsi sebagai lembaga sosial dan penyiaran agama.
Sementara, ada tiga fungsi pesantren, yaitu: a) transmisi dan transfer
ilmu-ilmu Islam, b) pemeliharaan tradisi Islam, dan c) reproduksi
ulama.®®

Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo Bandar Lor Kota Kediri
mempunyai keinginan untuk mengembangkan pendidikan baik ilmu-ilmu
agama maupun ilmu umum, bahkan juga mengembangkan ilmu tasawuf.
Artinya bahwa lulusan pesantren ini mampu menjadi ulama-ulama yang
intelek ditengah-tengah masyarakat. Sehingga untuk mewujudkan hal
tersebut, pesantren ini mempunyai visi adalah mencetak wali yang
intelek, intelek yang wali atau mencetak intelektual yang ulama’, ulama’
yang intelek. Sedangkan misinya; pendidikan di pesantren dilakukan
dengan cara komprehensihip, pendidikan diarahkan ke ilmu tasawuf,
pengembangan potensi mubaligh yang intelek, agar tercipta ulama’ yang

intelek.®’

® Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, Nomor 13 Tahun 2014, tentang Pendidikan
Keagamaan Islam, didalamnya menjelaskan pesantren diperbolehkan menyelenggarakan formal
dan formal.

* HM. Sulton, Manajamen Pondok Pesantren, 14.

®” Visi dan misi Pesantren Wahidiyah Kedunglo yang disampaikan oleh Kanjeng Romo KH. Abdul
Latief Madjid RA selaku Ketua Yayasan Perjuangan Wahidiyah Kedunglo dan Pengasuh Pondok
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Oleh karenanya, bahwa untuk mengaplikasikan visi dan misi
tersebut, pesantren Wahidiyah Kedunglo menyelenggarakan pendidikan
keagamaan melalui pendidikan wahidiyah dan diniyah yang juga
diarahkan ke ilmu tasawuf dalam rangka untuk mencetak ulama yang
intelek atau intelek ulama. Untuk mengarah ilmu tasawuf ini dilakukan
pendidikan wahidiyah atau mujahadah (sholawat wahidiyah) kepada
semua santri. Dan untuk menciptakan ulama yang intelek diberikan
pendidikan secara komprehensip yang mengisolasi diri terhadap ilmu
pengetahuan secara modern, maksudnya bukan hanya pendidikan ilmu
pesantren saja yang diajarkan tetapi juga ilmu umum melalui TK, SD,
SMP, SMA dan PT yang berlandaskan BSNP, artinya pesantren ini
mampu mengejar situasi dan zaman yang sedang berkembang. Jadi,
paling tidak pesantren ini nantinya juga mampu mengantarkan santri
menjadi mubaligh atau bahkan ahli tasawuf, dan mengembangkan
keilmuannya untuk diterapkan ke daerah-daerah di dalam kota maupun
luar kota melalui sains dan teknologi yang sedang berkembang pada saat
ini. Sehingga lembaga pesantren dengan visinya yang selalu berkembang
menyesuaikan zamannya, dewasa ini mengalami berbagai perubahan
fundamental yang sesungguhnya turut memainkan peranan penting dalam

proses transformasi peradaban Indonesia modern itu. %

Pesantren Wahidiyah Kedunglo kepada peneliti ketika silaturrahiem ke pesantren, sehingga
pesantren ini terkenal dengan sebutan pesantren sholawat wahidiyah dan sudah menyebar ke
seluruh dunia.

%8 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011), viii.
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Dengan demikian, bahwa untuk mengaktualisasikan visi dan
misi tersebut nantinya dapat; 1) Mencetak wali yang intelektual; 2)
Mencetak ulama yang intelektual; 3) Pendidikan yang komprehensip,
artinya pondok pesantren mulai menerapkan ilmu modern; dan 4)
Pesantren ini nantinya juga mampu mengantarkan santri menjadi
mubaligh atau bahkan juga ahli tasawuf dengan menggunakan kajian
Kitab al-Hikam.®® Oleh karena itu, kalau melihat visi dan misi tersebut
kalau diimplementasikan pesantren ini diarahkan untuk menjadi calon-
caloan wali yang intelektual, ulama yang intelektual melalui pendidikan
yang komprehenship sehingga orang-orang yang ahli tasawuf.

2) Aspek Sistem Pendidikan

Menyimak perkembangan kebijakan pemerintah di bidang
pendidikan yang dituangkan dalam Undang-Undang No. 20/2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, PP No. 19/2005 tentang Standar Pendidikan
Nasional, Keputusan Menteri Pendidikan Nasional No. 129/2004 tentang
Standar Pelayanan Minimal Pendidikan, dan Undang-Undang No.
14/2005 tentang Guru dan Dosen, serta krisis multidimensi yang dialami
bangsa Indonesia saat ini, maka pondok pesantren sebagai agen
pembangunan nasional hendaknya berpartisipasi aktif memecahkan
masalah tersebut melalui peningkatan mutu pendidikan di lingkungan

pondok pesantren.”

* Al Mukarrom Mbah KH. Abdul Madjid Ma’roef Qoddasalloohu Sirrohu Wa Ra, Pengajian
Kitab Al-Hikam dan Kuliah Wahidiyah Ahad Pagi, Yayasan Perjuangan Wahidiyah dan Pondok
Pesantren Kedunglo Kota Kediri.

7® Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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Untuk meningkatkan mutu tersebut, pesantren hendaknya
memprioritaskan hal-hal berikut :

a) Peningkatan mutu guru (ustadz/ustadzah) pesantren melalui

pendidikan akademik dan/atau professional;

b) Mengembangkan kurikulum secara berkelanjutan sesuai
dengan visi dan misi pesantren;

c) Pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan pondok
pesantren secara memadai, baik untuk pendidikan diniyah,
maupun pendidikan formal yang diselenggarakannya;

d) Peningkatan mutu penyelenggaraan Program Wajar Dikdas 9
tahun bagi yang melaksanakan;

e) Penyetaraan pendidikan pondok pesantren dengan pendidikan
di luar pondok pesantren;

f) Peningkatan akuntabilitas pendidikan di lingkungan pondok
pesantren sehingga dapat pengakuan luas dari kalangan non
pesantren.’

Pendidikan pondok pesantren perlu diperhatikan secara khusus
olen para pemimpin dan pengasuh pesantren dalam rangka
pengembangan pendidikan pondok pesantren ke depan.

Pendidikan Islam di Indonesia tidak terlepas dari tuntutan
perkembangan zaman yang dihadapinya. Namun proses perubahan itu
bukan peristiwa yang lancar dan mulus tanpa perselisihan pendapat di
antara mereka yang terlibat di dalamnya. Pertama, karena kehidupan di
pesantren, jika diperhatikan dan dialami untuk waktu lebih lama,
memberikan sebuah pengalaman yang sangat menarik mengenahi
kehidupan dalam lingkungan khas Islam. Kedua, aspek kehidupan itu

belum digambarkan dalam studi modern mengenai Islam di Indonesia.”

71 .

Ibid, 16.
7> Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah dan Sekolah; Pendidikan Islam dalam Kurun
Moderen (Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 1994), x.



241

Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo awal mulanya sistem
pendidikannya hanya sistem weton artinya santri mengaji kepada kyai
(KH. Moh. Ma’ruf) yang mana santrinya tidak banyak hanya 50 orang
dengan alasan menerima sedikit lebih mudah ngramutnya artinya kiai dan
santri biar lebih dekat ketika sistem pembelajaran berlangsung. Tetapi
seandainya lebih dari 50 orang, maka santrinya diarahkan untuk mengaji
ke pondok pesantren lirboyo. Karena prinsip beliau kalau yang ngaji
banyak tidak maksimal, maka mengajarnya lebih mudah karena dekat
dengan santri. Inilih sistem pendidikan yang diajarkannya sebagai pendiri
lembaga pendidikan yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu keislaman. Hal
ini, adanya timbal balik antara sistem pendidikan Nasional dan sistem
pendidikan pesantren. Lalu pesantren mengadakan pembaharuan dengan
mendirikan madrasah. Pendidikan madrasah ini merupakan pengaruh
kolonial Belanda dan pembaharuan di Indonesia. Dan langkah berikutnya
adalah sebagai pemantapan pembaharuan yang dilakukan oleh pesantren
adalah mendirikan sekolah-sekolah umum seperti SD, SMP, dan SMA.”

Setelah berjalannya waktu pesantren ini mengalami perubahan,
karena sudah mengalami pergantian kepemimpinan, maka sistem
pendidikannya pun juga berubah yaitu pesantren wahidiyah bukan hanya
mengadakan pendidikan keagamaan akan tetapi sudah mengajarkan ilmu-
ilmu modern dengan dibukanya lembaga pendidikan umum muncul

mulai tahun 2000 dari tingkat SD, SMP, SMA dan PT sehingga sampai

7 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi

(‘Yogyakarta: 2009), 7.
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sekarang perkembangan santri lebih pesat kurang lebih 2000 santri.
Menurut Sagala, sistem pendidikan adalah sumber-kunci utama dalam
pembangunan ekonomi suatu bangsa sebagai outcome proses
pembangunan.”

Pesantren Wahidiyah dalam aspek sistem pendidikan,
menggunakan tiga sistem pendidikan, yaitu: 1) Pendidikan Diniyah,
melalui empat jenjang, yaitu: a) Jenjang Isti’dad, b) Jenjang Ibtida’iyah,
¢) Jenjang Thanawiyah, dan d) Jenjang Aliyah. Pendidikan Diniyah ini
menggunakan kurikulum pesantren murni dalam rangka untuk menggali
ilmu-ilmu agama. Adapun kurikulum” kelas persiapan (i’dady) yaitu;
Al-Qiro’ah, Qiro’atul Qur’an, Akhlag, Imla’, Figh dan Wahidiyah,
sedangkan kurikulum Madrasah Diniyah Ibtida’iyyah Wahidiyah

Kedunglo™ yaitu; untuk kelas 1 & 2 meliputi ; figh, tarikh, nahwu,

™ Syaeful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan (Bandung:
Alfabeta, 2013), 213.

" bid.

78 Ust. Muslihin selaku Kepala Ml Wahidiyah Kedunglo Kota Kediri, Menurut Dia Madrasah ini
merupakan salah satu tempat untuk membawa perubahan yang menjadikan harapan agar madrasah
wahidiyah bisa berkembang dikarenakan ada satu perubahan kurikulum yang menjadikan
peningkatan pesantren dalam rangka untuk membuat pesantren yang berkualitas dan maksimal
dalam menempuh ilmunya dipesantren, nantinya akan dapat berkembang dimasyarakat yang mana
ilmunya bisa bermanfaat dan menjadikan satu praktek yang positif. Dengan demikian, bahwa
ilmu-ilmu yang telah diterapkan akan membawa perubahan yang pasti karena membuat image
yang baru dalam pesantren. Semua santri selama di pesantren di doktrin dengan ilmu-ilmu agama
dalam rangka untuk memberikan bekal ketika nantinya pulang ke masyarakat atau menuju
daerahnya masing-masing dengan tujuan santri harus mampu menghadapi segala problem apapun.
Sehingga selama kegiatan belajar mengajar guru harus mampu mengubah kepada perubahan yang
lebih baik, karena dengan perubahan itu nantinya santri mampu mempraktekkan ilmu yang telah
didapatkan selama di pesantren. Kegiatan belajar mengajar di pesantren wahidiyah kedunglo ini
dilakukan dalam 2 gelombang, yaitu gelombang 1 = 19.00 — 21.00 untuk kelas 1,2 & 3 Madrasah
Ibtida’iyah dan gelombang 2 = 21.00 — 23.00 untuk kelas 4,5,6 & 1,2,3 Madrasah Tsanawiyah dan
Aliyah, yang mana tiap kelas terdiri dari 40 santri laki-laki dan perempuan. Kenapa laki-laki dan
perempuan dijadikan satu dalam KBM dikarenakan untuk melatih santri dalam menghadapi
problem/masalah dikelas dengan pengawasan guru yang begitu ketat dalam arti memperteguh
keimanan santri. Dengan demikian santri akan mampu menjaga jarak agar nantinya ketika santri
terjun kemasyarakat akan dapat mengendalikan diri dalam menghadapi masalah-masalah yang ada
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shorof, tauhid, bahasa arab, qiro’atul kutub, akhlak, i’lal, tajwid,
pendidikan wahidiyah, untuk kelas 3 meliputi ; figh, tarikh, nahwu,
shorof, tauhid, bahasa arab, qiro’atul kutub, akhlak, tafsir, hadits dan
pendidikan wahidiyah, untuk kelas 4 meliputi; figh, tarikh, nahwu,
shorof, tauhid, bahasa arab, giro’atul kutub, akhlak, tafsir, hadits dan
pendidikan wahidiyah, untuk kelas 5 meliputi; figh, nahwu, shorof,
tauhid, bahasa arab, qiro’atul kutub, tafsir, hadits dan pendidikan
wahidiyah, sedangkan untuk kelas 6 meliputi ; figh, nahwu, tauhid,
bahasa arab, qgiro’atul kutub, tafsir, hadits dan pendidikan wahidiyah.
Sedangkan kurikulum madrasah diniyah tsanawiyah wahidiyah,
diantaranya, adalah : untuk kelas 1 & 2 meliputi; figh, nahwu, shorof,
tajwid dan pendidikan wahidiyah, untuk kelas 3 meliputi ; figh, nahwu,
shorof, ibadah amaliah dan pendidikan wahidiyah. Selanjutnya
kurikulum madrasah diniyah aliyah, untuk kelas 1 meliputi; figh, tafsir,

hadits, tilawah bin nadhor, dan pendidikan wahidiyah. Untuk kelas 2 & 3

dimasyarakat. Tenaga pengajar di pesantren ini diambilkan guru-guru dari luar pesantren yang
memiliki kompetensi yang berbeda dalam rangka rangka untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia untuk mencetak intelektual ulama dan ulama yang wali. Disinilah tenaga pengajar
yang profesional juga diberikan imbalan atau kesejahteraan yang standar secara umum, maka
dengan standar umum yang berlaku akan mampu meningkatkan KBM yang maksimal sesuai
dengan harapan pesantren di zaman era globalisasi. Dengan kualitas SDM yang mampu seoarang
perempuan bisa menjadi imam mujahadah diibaratkan bisa menjadi muballighoh dimanapun
berada.

Untuk meningkatkan manajemen pesantren juga adanya struktur organisasi madrasah dalam
rangka untuk meningkatkan koordinasi antara pengasuh, pengurus, kepala, guru dalam
mengadakan evaluasi harian, mingguan, bulanan dan tahunan dengan tujuan mengevaluasi hasil
KBM. Dengan hasil evaluasi yang dilakukan dalam satu tahun 2 kali dibulan Robiul Awaldan
Sya’ban dengan melihat hasil prestasi santri baik atau jelek, tetapi seandainya ada santri yang hasil
jelek maka akan diadakan klinik pembelajaran (bimbel). Sehingga dengan adanya klinik
pembelajaran santri akan dapat meraih nilai/prestasi yang maksimal.

Dengan demikian, bahwa evaluasi pendidikan dan kurikulum sangat diperlukan untuk
menunjang KBM agar nantinya terciptakan santri-santri yang intelektual sesuai dengan harapan
masyarakat.
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aliyah belum ada. ’" Dan pendidikan diniyah ditangani secara oleh Pramu
Pondok Pesantren: Ust. Attarul Muttagien, SE, 2) Pendidikan Umum,
yaitu: a) Taman Kanak-kanak, SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi
Wahidiyah. Adapun kurikulum pendidikan umumnya menggunakan
kurikulum Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan Nasional
yang berlandaskan BSNP. Untuk tingkat TK sampai SMA ditangani
secara langsung oleh Pramu Kebudayaan dan Didasmen: Tatik
Musyafa’ah, S.Pd, M.Pd, sedangkan untuk tingkat PT ditangani secara
langsung oleh Pramu Ristek dan Dikti : K. Badrul Hamam, SE, MM. 3)
Pendidikan Wahidiyah, pendidikan ini diberikan pada semua lembaga
pendidikan yang ada dalam pesantren baik pendidikan diniyah maupun
pendidikan umum. Maka bisa dikatakan pendidikan Wahidiyah
hukumnya wajib bagi semua santri, dan pendidikannya berdasarkan
Kajian Kitab al-Hikam."

Untuk memperkuat tiga sistem pendidikan tersebut, pesantren
ini mempunyai tujuan agar santri mampu bidang keilmuan, diantaranya
adalah; 1) Memiliki wawasan keagamaan yang luas serta pandangan
yang kritis terhadap jalannya pembangunan baik mental maupun

spiritual; 2) Mampu mengkontekstualisasikan ajaran Islam kepada umat

77 Ust. Mohammad Syifa’ul Umam selaku Kepala Madrasah Diniyah Tsanawiyah dan Aliyah
Wahidiyah Kota Kediri, Wawancara, Kediri, 7 Nopember 2015. Bahwa sementara ini KBM
menggunakan gedung lantai 1 dan 2 SMA Wahidiyah yang dilakukan dengan 2 gelombang, yaitu :
Jam. | (21.20 s/d. 22.00 Wib) dan Jam. 11 (22.00 s/d 22.50 Wib). Santri yang mengikuti madrasah
ini mengikuti pada sekolah umum, sehingga ada yang meneruskan dari Tsanawiyah ke Aliyah, dan
juga yang tidak meneruskan alias pulang kampung atau boyong.

78 Ust. Attarul Muttagin, SE selaku Ketua Pramu Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo Bandar
Lor Kota Kediri, adapun Kajian Kitab al-Hikam ini langsung dipegang oleh Kanjeng Romo KH.
Abdul Latif Madjid, RA.
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ditengah-tengah masyarakat; dan 3) Mampu menciptakaan struktur
kemasyarakatan yang lebih profesional dan madani melalui ajaran
Islam.”

Oleh karenanya, dengan tiga sistem pendidikan itu Pondok
Pesantren Kedunglo adalah membawa perkembangan pesantren semakin
pesat karena ditunjang dengan adanya Shalawat Wahidiyah yang
berkembang di seluruh pelosok Indonesia dan bahkan juga luar negeri.
Karena pendidikan Wahidiyah dipesantren sangat kuat akhirnya
membawa dampak positif. Dan juga pesantren ini membuat kemajuan
pesantren ini lebih pesat dan disebabkan tersetruktur dengan pramu-
pramu yang mempunyai tugas dan tanggungjawab yang tidak sama,
akhirnya pesantren ini menambah wawasan keluar semakin cepat dan
diterima oleh masyarakat luas.®® Menurut Ridlwan bahwa kualitas dari
sistem pendidikan pesantren sangat tergantung pada kualitas
pengasuhnya (kiai) sebagai sosial aktor, mediator, dinamisator,
katalisator, motivator, maupun sebagai power dengan kedalaman ilmu
kiai dan wawasan barunya.®! Bentuk pondok pesantren yang ideal adalah;
pondok pesantren yang di dalamnya terdapat berbagai macam lembaga
pendidikan dengan memperhatikan kualitasnya dan tidak menggeser ciri

khusus kepesantrenannya yang masih relevan dengan kebutuhan

® K. Badrul Hamam, SE, MM selaku Sekretaris Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo Bandar
Lor Kota Kediri, ketika memberikan penjelasan sistem pendidikan pesantren Wahidiyah.
80 i

Ibid.
8 M. Ridlwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), 329.
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masyarakat dan perkembangan zaman.®* Dengan demikian, bahwa sistem
pendidikan pesantren yang ideal harus mampu menunjukkan eksistensi
sebagai lembaga yang berkualitas dan bermutu, artinya pelayan
pendidikan harus mengacu kepada BSNP dan PMA untuk mewujudkan
pesantren yang betul-betul menjadi harapan masyarakat. Karena
pesantren juga menjadikan layanan masyarakat secara luas dan sekarang
pesantren harus mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya.

Pesantren Wahidiyah Kedunglo dalam pengkajian pendidikan
agama melalui pendidikan diniyah dan pendidikan wahidiyah yang telah
diajarkan beberapa materi pelajaran yang sesuai dengan bidangnya. Yang
mana kualifikasi guru-gurunya adalah sangat variatif, artinya guru-
gurunya lulusan yang berbeda mulai dari lulusan SLTA, lulusan S1 dan
bahkan juga ada yang lulusan S-2. Maka menurut peneliti, bahwa untuk
pendidikan diniyah seharusnya merekrut guru-gurunya melalui jaringan
para alumni pesantren Wahidiyah atau pesantren lainnya yang mampu
dalam segala bidang, artinya dalam rangka untuk mempertebal keilmuan
yang sesuai dengan skill atau keahliannya. Bahkan sampai sekarang juga
ada yang melanjutkan Studi S-3 ada yang dibiayai yayasan maupun
mandiri, dengan tujuan meningkatkan kualitas SDM pesantren
Wahidiyah.

3) Aspek Sarana dan Prasarana

82 |pid, 340.
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Pengembangan sumber daya manusia (SDM) dalam pesantren
yang tangguh mampu membangun sebuah lembaga pendidikan yang siap
menghadapi tantangan di masa yang akan datang, salah satunya
pesantren merubah sistem pendidikan memerlukan gedung dan fasilitas
yang memadai, tetapi juga kenyamanan dalam pesantren. Kenyamanan
dalam pesantren harus didukung dengan isi yang ada didalamnya. Salah
satu hal yang sangat penting adalah:

1) Lembaga pendidikan yang ideal dan kondusif bagi pengembangan
keislaman, keilmuan dan kebudayaan;

2) Dari sarana prasarananya, harus menggambarkan representasi bagi
terselenggaranya kegiatan belajar mengajar yang kualitatif; dan

3) Lembaga pendidikan harus bersifat komunikatif bagi kehidupan
masyarakat luas.®

Dengan ketiga hal tersebut, peneliti melihat bahwa pesantren
Wahidiyah berkeinginan mengembangkan fasilitas dan sarana bisa
membuat konsumen senang dan nyaman. Salah satu diantaranya fasilitas
yang dimiliki adalah lokal, kelas, gedung bertingkat yang dipergunakan
untuk meningkatkan KBM mulai diniyah samapai perguruan tinggi.
Maka dengan sarana prasarana pendidikan menjadikan bagian yang
sangat penting dalam dunia pendidikan, sehingga dengan melihat sarpras
yang ada berarti pesantren wahidiyah sudah memenuhi standar sebagai

lembaga pendidikan yang mumpuni dan memadahi dalam segala

% Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, 55.
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bidang.®* Ketika peneliti mengobservasi ternyata sarana prasarana yang
ada, yaitu; Gedung lama 2 lantai 10 lokal/kelas, Gedung baru 4 lantai 16
lokal/kelas, Gedung TK Plus Wahidiyah, Gedung Universitas
Wahidiyah 5 lantai 75 lokal/kelas, Perpustakaan, Laboratorium, Klinik
Kesehatan 2 lantai, Pondok Putra ada 4 Asrama ( Asrama Al Ma'roef,
Asrama Al Fikr, Asrama Al Hikam, Asrama Al Mundir), Pondok Putri
ada 5 asrama (Asrama Al Hasanah, Asrama Al Fatimiyah, Asrama Al
Ma'rifah, Asrama An Nadhrah, Asrama Al Jadid), da Pondok kanak-
kanak ada 1 lokal.®

Dengan demikian, kalau peneliti menyimpulkan bahwa dari
aspek sarana dan prasarana pesantren Wahidiyah sudah layak baik dari
segi kuantitas dan kualitasnya. Jadi pendidikan pesantren bermutu, yang
mendukung adanya sarpras yang memadahi dan mumpuni, antara lain
sebagai berikut; 1) Gedung dan fasilitas pesantren yang representatif,
artinya sarana prasarana pesantren ini sudah layak dijadikan sebagai
lembaga pendidikan bermutu, dan lembaga ini bersifat terbuka; 2) Bahwa
dengan adanya peralatan/fasilitas dapat memberikan semangat dan gairah
santri untuk betah di pesantren tetapi fasilitas masih fokus pada
kebutuhan tertentu; 3) Pesantren ini memberikan pelayanan yang
memuaskan bagi masyarakat, baik wali santri maupun santri bahkan
siapan yang masuk pesantren akan mendapatkan pelayanan prima dan

tapi pelayanan pesantren menggunakan sistem antrian; 4) Perkembangan

* Peneliti ketika datang ke pesantren mengamati secara langsung
® Ustadzah Ni’matul Isti Zamaroh, SE selaku Sekretaris Pramu Pondok Pesantren Wahidiyah
Kedunglo Kota Kediri, Wawancara, Kediri, 2 September 2015.


http://subadi-and-the-journey.blogspot.com/2011/12/sekilas-tentang-universitas-wahidiyah.html
http://subadi-and-the-journey.blogspot.com/2011/12/sekilas-tentang-universitas-wahidiyah.html
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merambah ke daerah malang, jember, lumajang, ngawi, dan nganjuk; dan
d) Pengembangan sarpras melalui koperasi sampai sekarang sudah
berdiri 900 koperasi Wahidiyah dan 17 propinsi sudah bersertifikat
seluruh Indonesia atas nama Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Madjid,
RA serta dananya sudah terkumpul 63 milyar yang disimpan di seluruh
Bank-bank juga atas nama beliau, ini merupakan sebagai salah bentuk
wujud yang konkrit lembaga pendidikan pesantren Wahidiyah.

Dengan demikian, bahwa peneliti dapat menyimpulkan ternyata
dengan adanya berdirinya koperasi wahidiyah seluruh Indonesia yang
berjumlah 900 koperasi, akan mampu membawa daya tarik kepada para
jama’ah pengamal shalawat wahidiyah keseluruh pelosok mulai sambang
sampal meraoke. Maka dengan perkembangan koperasi yang semakin
besar kedepan juga akan membawa pesantren wahidiyah bisa diterima
seluruh lapisan masyarakat. Setiap pesantren mempunyai perbedaan,
bahwa pelanggan eksternal dan internal dalam institusi pendidikan
merupakan bagian pelayanan pendidikan. Ketika ada pelanggan
eksternalnya pelajar, orang tua, dan lain-lain yang penting. Salah satu
tujuan TQM adalah untuk merubah institusi pendidikan yang mampu
menjadi sebuah tim yang ikhlas, tanpa konflik untuk meraih sebuah
tujuan tunggal, yaitu memberikan pelayanan yang memuaskan kepada
pelanggan (santri/wali santri). Dengan demikian, bahwa pelayanan mutu
dalam pesantren merupakan hal pokok sekali, pesantren paling tidak

harus mampu memberikan pelayanan yang memuaskan bagi masyarakat,
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baik wali santri maupun santri bahkan siapan yang masuk pesantren akan
mendapatkan pelayanan baik dan prima. Salah bentuk wujud nyata
adalah ketika adanya mujahadah semua santi dan wali santri datang
semuanya bahkan bisa dikatakan wajib untuk meraih ma’rifat billah.

Oleh karenanya, pesantren ini mempunyai keunikan yang sangat
menarik sekali yaitu namanya mujahadah. Setiap kegiatan apapun yang
dilakukan semua elemen yang ada di pesantren diwajibkan mujahadah
baik sebelum dan sesudahnya, karena dengan mujadahah bisa
mendekatkan diri kepada Allah, bahkan juga diluar pesantrenpun yang
sudah masuk pengamal wahidiyah merupakan satu kewajiban yang harus
dilakukan setiap saat dalam kondisi apapun. Bahwa memang pendidikan
wahidiyah di pesantren ini diajarkan mulai dari pendidikan dasar sampai
perguruan tinggi. Yang mana mujahadah ini bukan hanya diamalkan oleh
santrinya tetapi juga mulai dari pengasuh, ustadh, wali santri dan
masyarakat yang menjadi pengamal wahidiyah. Bahkan maklumat
pengasuh barang siapa yang mengamalkan shalawat wahidiyah semua
kebutuhan yang terkait dengan duniawi akan diberikan kelancaran oleh
Allah apalagi ketika membaca Fafiru llallah berkali-kali sampai
mengeluarkan air mata akan lebih cepat dikabulkan-Nya. Disamping itu
juga ada yang menarik pesantren ini berada ditengah-tengah
perkampungan, sehingga tidak ada pintu gerbang masuk pesantren karena
masuk gang pemukiman penduduk seolah-olah tidak kelihatan dari luar

untuk menuju ke pesantren.
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Dengan demikian, bahwa dengan adanya tiga aspek tersebut
diatas, dapat digambarkan sebagai berikut;
Gambar 5.3

Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Pesantren Wahidiyah Kedunglo

Aspek
Visi dan Misi
Upaya Peningkatan Mutu o Aspek_S_istem
Pendidikan Pesantren "|  Pendidikan
Aspek Sarana

dan Prasarana

b. Penempatan Stakeholder Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan
Wahidiyah Kedunglo Bandar Lor Kota Kediri
1) Unsur Pengasuh
Manajemen peningkatan mutu adalah peningkatan mutu hanya
dapat dilaksanakan dengan adanya kepemimpinan yang baik kata Prim
Masrokan Mutohar,®® oleh karena itu, lembaga yang bermutu yaitu
lembaga yang mempunyai leader/pemimpin yang mampu menerapkan

manajemen peningkatan mutu, salah satunya bukan hanya diterapkan di

8 perbaikan mutu pendidikan, harus diiringin dengan penataan kelembagaan dengan manajemen
yang efektif dan efesien. Oleh karena itu, setiap pemimpin pendidikan dituntut mampu mengelola
lembaganya dengan baik, sehingga menjadi lembaga pendidikan yang maju dan kompetitif.
Lembaga pendidikan yang maju akan mampu berkembang dengan baik dan bisa menghasilkan
output yang berkualitas. Lebih lengkapnya dalam Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu
Sekolah ; Strategi Peningkatan Mutu dan Daya Saing lembaga Pendidikan Islam, (Jogjakarta:
Arruzz Media, 2013), 290.
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sekolah tetapi juga bisa di pesantren sebagai penyelenggaran pendidikan
sesuai PMA Nomor 13 tahun 2014.5” Oleh karena itu, pesantren
diperbolehkan untuk membuka pendidikan formal dan non-formal,
dengan landasan bahwa lembaga pendidikan pesantren mampu
melakukan perubahan yang signifikan. Maka dengan PMA tersebut,
menuntut pendidikan pesantren untuk melakukan perubahan, dan
diperlukan peningkatan mutu pendidikan pesantren yang mampu
menciptakan lembaga bermutu pula. Disinilah perlunya peran
stakeholder, seperti pengasuh, guru, siswa, tata usaha/karyawan, orang
tua siswa, komite sekolah/madrasah tokoh masyarakat, dalam rangka
untuk meningkatkan dan mengembangkan lembaga pendidikan.®®

Oleh karena itu, lembaga pendidikan pesantren sekarang
minimal mempunyai sumber daya manusia (SDM) yang tangguh dan
mampu membangun sebuah lembaga pendidikan yang siap menghadapi
tantangan di masa yang akan datang, salah satunya yang dilakukan
pesantren bisa merubah sistem pendidikannya, diantaranya sebagai
berikut; a) Lembaga pendidikan yang ideal dan kondusif bagi
pengembangan keislaman, keilmuan dan kebudayaan; b) Dari sarana
prasarananya, harus menggambarkan representasi bagi terselenggaranya
kegiatan belajar mengajar yang kualitatif; dan c) Lembaga pendidikan

harus bersifat komunikatif bagi kehidupan masyarakat luas.®

¥ Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, Nomor 13 Tahun 2014, tentang Pendidikan
Keagamaan Islam

* Muhaimin dkk, Manajamen Pendidikan Islam, vii.

8 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam, 55.
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Selain itu, untuk menjawab berbagai tiga tantangan diatas, maka
permasalahan yang ada di lingkungan pendidikan pesantren khususnya,
pesantren harus mampu memberikan solusi terhadap para profesional
pendidikan untuk menjawab tantangan masa kini dan masa depan.
Karena manajemen mutu dapat digunakan untuk membangun aliansi
antara pendidikan, bisnis dan pemerintah. Manajemen mutu terpadu
dapat membentuk masyarakat responsive terhadap perubahan tuntutan
masyarakat di era globalisasi ini. Manajemen mutu terpadu juga dapat
membentuk sekolah yang tanggap dan mampu merespon perubahan yang
terjadi dalam bidang pendidikan demi memberikan kepuasan pada
stakeholder.” Sebagai pemegang otoritas keagamaan, Kiai ditempatkan
pada posisi yang sangat terhormat. Sehingga ia mampu mempengaruhi
dan menggerakkan aksi sosial para pengikutnya. Namun demikian,
pengaruh kiai terkadang menjadi tidak bermakna ketika otoritasnya
dianggap telah menyimpang dari apa yang seharusnya.®*

Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo telah mengalami

perubahan stakeholder tiga kali mulai, pertama dari KH. Moh. Ma’ruf

% Kepuasan pelanggan (wali santri) bagian dari stakeholder dinyatakan sebagai rasio atau
perbandingan, maka dapat dirumuskan persamaan kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan
mencakup perbedaan antara harapan dan kinerja atau hasil yang dirasakan. Karena pelanggan
adalah orang yang menerima hasil pekerjaan (produk) seseorang, maka pelangganlah yang
menentukan kualitas suatu produk. Ada beberapa unsur penting dalam kualitas yang ditetapkan
pelanggan, antara lain sebagai berikut ; 1) Pelanggan harus merupakan prioritas utama organisasi,
2) Pelanggan yang dapat diandalkan merupakan pelanggan yang paling penting, yaitu pelanggan
yang membeli berkali-kali, 3) Kepuasan pelanggan dijamin dengan menghasilkan produk
berkualitas tinggi dengan perbaikan terus menerus. Dengan demikian, kepuasan stakeholder (wali
santri) merupakan kunci untuk meningkatkan mutu lembaga pendidikan ditengah-tengah
pesantren, maka pesantren sekarang paling tidak mampu membuat perubahan agar menjadikan
minat masyarakat luas masuk pesantren. Dalam M.N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu,
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001), 46-47.

% Endang Turmudzi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan (Yogyakarta: LkiS, 2004), 315.
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selaku pendiri pondok pesantren, kedua putranya KH. Abdul Madjid
ketiga cucunya KH. Abdul Latief Madjid®* yang membawa perubahan
sangat pesat tentang perkembangan pesantren. Karena pesantren lebih
ditekankan pada pendidikan secara komprehensif, artinya pesantren ini
harus mempunyai dalam segala bidang, baik bidang pendidikan,
ekonomi, sosial maupun budaya. Dengan segala bidang itulah pesantren
tidak akan ketinggalan dalam menghadapi tantangan zaman dan mampu
meningkatkan kualitas pesantren, yang mempunyai satu keinginan
perubahan yang signifikan dalam rangka menghadapi perubahan-
perubahan yang muncul di tengah-tengah masyarakat.

Disinilah penempatan stakeholder sangat dibutuhkan, ketika
peneliti mengadakan pertemuan dengan pengasuh, bahwa manajemen
pesantren yang dipergunakan adalah manajemen sentral langsung kepada
atasan (pengasuh) sebagai penentu segala kebijakan apapun yang bersifat
keluar atau kedalam. Oleh karena itu, pengasuh juga bisa sebagai
imamah atau leader, yang dibantu oleh beberapa pramu di pesantren

wahidiyah, disamping itu juga bahwa dalam melaksanakan tugas dan

% Kanjeng Romo adalah sebagai Pejuang Shalawat Wahidiyah di tingkat pusat yang bertempat
bandar lor mojoroto kota kediri sampai sekarang tetap eksis yang diselenggarakan dalam satu
tahunnya tiga kali mujahadah kubro. Pada kegiatan semacam ini pengasuh sebagai imamah yaitu
memimpinan jama’ah yang diakhir puncak acara bisa mencapai 50000 jama’ah yang hadir. Yang
mana semua jama’ah berasal dari dalam dan luar kota bahkan juga ada yang dari luar dari jawa
berdatangan mempunyai keinginan untuk berdoa bersama-sama yang di pimpin langsung oleh
kanjeng romo memohon kepada Allah SWT agar do’anya bisa diijabahi. Salah satu do’anya yang
cepat diijabahi oleh Allah SWT para jama’ah bisa mengeluarkan air mata, memang betul ketika
peneliti mengikuti acara mujahadah secara langsung ternyata semua jama’ah bisa mengeluarkan
air mata dan menangis bersama-sama dalam, artinya berdo’a semacam itu yang dikabulkan oleh
Allah SWT sehingga para jama’ah dengan hadir di pesantren ini walaupun satu tahun datang tiga
kali tidak merasa keberatan. Yang mana jama’ah yang hadir mulai dari tingkat anak-anak, remaja,
dewasa dan lansia.
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fungsinya memakai SOP baik mulai dari pengasuh sampai pramu-pramu
yang telah ditentukan. Sehingga dalam melaksanakan tugas-tugasnya
sesuai dengan ketentuan yang berlaku, ini yang merupakan bagian dari
manajemen pesantren wahidiyah.*®

Dengan demikian, bahwa posisi pengasuh mempunyai peran
yang sangat penting, yaitu: 1) Sebagai kiai ditempatkan pada posisi yang
sangat terhormat. Sehingga ia mampu mempengaruhi dan menggerakkan
aksi sosial para pengikutnya; 2) Sebagai Ketua Yayasan Perjuangan
Wahidiyah karena mampu mengelola seluruhnya yang ada di pesantren
baik teknis maupun non teknis; 3) Sebagai Imamah maksudnya mampu
memimpin perjalanan pesantren, maka perannya sebagai imam
diantaranya ketika ada mujahadah; 4) Sebagai manajer ketika memimpin
sebuah lembaga pendidikan yang ada di pesantren, maka disebut sebagai
manajer; 5) Sebagai Raja, karena pesantren ini seperti Kerajaan, sehingga
posisi pengasuh sebagai raja yang mempunyai kekuasaan penuh dalam
segala bidang, akan tetapi juga membutuhkan bantuan dari beberapa
pramu yang ada dipesantren; dan 6) Sebagai penentu kebijakan akhir
dalam segala hal baik tentang keuangan dan pembangunan pesantren.®*

Oleh karenanya, adanya enam posisi pengasuh sebagai
stakeholder yang akan membawa perkembangan dan perubahan
pesantren karena pengasuh mempunyai kekuasanaan sentral dalam segala

hal. Inilah yang menjadikan kekuatan pesantren wahidiyah semakin pesat

* K. Moh. Rofif, Wawancara, Kediri, 24 Nopember 2015. Ketika menjelasakan tentang SOP
* K. Badrul Hamam, SE, MM selaku Sekretaris Yayasan Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo
Kota Kediri, sekaligus merangkap Ketua Pramu Departemen Ristek dan Dikti.
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yang dilandasi penempatan stakeholder sesuai dengan kapasitasnya
masing-masing.
2) Unsur Ustadh

Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo ini beda dengan dua
pesantren lain, karena model pesantren pengelolaan melalui sistem
pramu-pramu.®® Sehingga dari pramu-pramu itu mempunyai tugas yang
tidak sama, oleh karena itu tenaga pendidik (ustadh) melalui tiga jalur,
antara lain sebagai berikut: a) Pramu pondok yang menangani khusus
madrasah diniyah wahidiyah, sehingga kebutuhan guru-guru melalui juga
jalur pondok baik madradah ibtida’iyah, tsanawiyah dan aliyah yang
mana jaringan melalui guru-guru, sehingga guru-gurunya masih banyak
dari luar pesantren, dikarenakan alumni belum bisa mencukupi, b) Pramu
Kebudayaan dan Pendidikan Dasar & Menengah (Dikdasmen) Pramu ini
yang mengelola tenaga guru mulai dari tingkat dasar sampai menengah,
yang mana rekrutmen ini melalui jaringan alumni, luar alumni dan juga
pengamal wabhidiyah, ¢) Pramu Ristek dan Dikti adalah pramu yang
menangani pendidikan tinggi dikarenakan yang mengatur segala
permasalahan sehingga mampu merekrutmen SDM yang mumpuni
segala bidang yang ada dengan kebutuhan melalui seleksi yang sangat
kuat dan nantinya akan diajukan kepada pengasuh. Dan tenaga pengajar

ini rekrutmennya melalui alumni dan luar alumni melalui pengamal

* K. Badrul Hamam, SE, Wawancara, Kediri, 30 Nopember 2015. Ketika menjelaskan sistem
model rekrutmen ustadh/guru diserahkan pramu-pramu terus disowankan di Kanjeng Romo.
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wahidiyah, diajukan dengan cacatan untuk dapatnya menjadi SDM yang
mampu mengatasi segala bidang.*®

Dari tiga pramu tersebut yang dapat merekrut guru/ustadh dan
juga sebagai fasilitator dan motivator yang memberikan motivasi kepada
seluruh santri yang menempat dalam pesantren. Dan guru/ustadh
disamping mengajar, juga Sebagai pembimbing selama dalam
asrama/pondok agar semua santri juga mentaati segala aturan yang
berlaku dan juga bisa terkontrol setiap waktunya. Rekrutmen tenaga
pendidik masih banyak mengambil melalui informasi guru-guru yang ada
di dalam, menurut Ust. Muslihin selaku Kepala M1 Wahidiyah Kedunglo;
Madrasah ini merupakan salah satu tempat untuk membawa perubahan
yang menjadikan harapan agar madrasah wahidiyah bisa berkembang,
dikarenakan ada satu perubahan kurikulum yang menjadikan peningkatan
mutu pesantren dalam rangka untuk membuat pesantren yang berkualitas
dan maksimal dalam menempuh ilmunya dipesantren, nantinya akan
dapat berkembang dimasyarakat yang mana ilmunya bisa bermanfaat dan
menjadikan satu praktek yang positif.”’

Tenaga pengajar di pesantren ini diambilkan guru-guru dari luar
pesantren yang memiliki kompetensi yang berbeda dalam rangka rangka
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk mencetak
intelektual ulama dan ulama yang wali. Disinilah tenaga pengajar yang

profesional juga diberikan imbalan atau kesejahteraan yang standar

% K. Badrul Hamam, SE, Wawancara, Kediri, 30 Nopember 2015. Ketika menjelaskan sistem
model rekrutmen ustadh/guru diserahkan pramu-pramu terus disowankan di Kanjeng Romo.
%7 Ust. Muslihin selaku Kepala M1 Wahidiyah, Wawancara, Kediri, 5 Desember 2015.
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secara umum, maka dengan standar umum yang berlaku akan mampu
meningkatkan KBM yang maksimal sesuai dengan harapan pesantren di
zaman era globalisasi. Dengan kualitas SDM yang mampu, seoarang
perempuan bisa menjadi imam mujahadah kubro diibaratkan bisa
menjadi muballighoh dimanapun berada.

Dengan demikian, bahwa posisi ustadh/guru sangat penting
sekali dalam pesantren, salah satu tugas ustadz/guru adalah; 1) Sebagai
fasilitator maksudnya guru mampu mengantarkan santri mendalami ilmu-
ilmu agama baik ketika pembelajaran secara langsung maupun tidak
langsung pada waktu dalam asrama/pondok; 2) Sebagai motivator artinya
guru mampu memberikan motivasi dan semangat belajar kepada semua
santri baik dari dalam maupun luar kelas; 3) Sebagai evaluator artinya
guru dapat teschis hasil pembelajaran dan evaluasi hasil pendidikan
dimana letak kekurangan, sehingga guru mengetahui peserta didik/santri
atau dikatakan nilai/prestasi turun; 4) Sebagai mubaligh/mubalighoh
artinya guru yang mempunyai kemampuan bisa menjadi penyebar agama
Islam ditengah-tengah masyarakat dan sekaligus bisa menjadi da’i ketika
acara mujahadah kubro berlangsung.

Dengan demikian, bahwa ustadh mempunyai posisi sebagai
fasilitator dalam pesantren dan juga sebagai stakeholder yang mampu
memberikan pencerahan dan bimbingan yang luar biasa kepada semua

santri. Akhirnya menempatkan ustadh sebagai stakeholder sangat
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dibutuhkan dalam pesantren yang mampu meningkatkan mutu
pendidikannya.

Maka kalau kita lihat posisi ustadh adalah sangat terhormat
ketika berhadapan dengan santri/murid, karena mampu mengembangkan
dan mengamalkan ilmunya untuk disampaikan kepada santri/muridnya.
Karena ustadh/guru adalah orang yang berilmu (terhormat), dan orang
yang berilmu itu memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam. Jadi,
memiliki ilmunya saja sudah memiliki kedudukan yang tinggi, apalagi
yang dilakukan ustadh, yaitu mengamalkannya, artinya itu akan lebih
meninggikan kembali posisinya dalam Islam. Dalam hal ini kita lihat
Firman Allah SWT Surat al-Mujadalah ayat 11:

LA.;‘&\\}QEQ;JJ?S,J\\}SJ\Q:&\} (,Ss.q\)jﬁ\ggll\ai\cj),g

Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S.
58:11).%

Dan sabda Rasulullah SAW berbunyi:

O alad (e oS d JB 8 ) e dde Al o) e (e
(L;JL.;..\]‘D‘}J)‘\.ASQJ

% al-Qur’an, 58:11.
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4779. Dari Utsman ra. dari Nabi Saw, sabdanya: Sebaik-baik
kamu adalah orang yang mempelajari al-Qur’an dan mengamalkannya.
(HR. Bukhori).”

Dengan demikian, bahwa kalau peneliti menggaris bawabhi
posisi ustadh/guru adalah sangat terhormat dan memiliki kedudukan yang
tinggi. Dalam hal ini kalau peneliti memberikan pandangan bahwa untuk
lembaga pendidikan diniyah seharusnya merekrut dari para alumni
pesantren, sehingga sesuai dengan kapasitas atau skill yang dimiliki oleh
ustadhnya. Sedangkan pendidikan umumnya bisa merekrut para alumni
yang lulusan Universiatas Wahidiyah atau perguruan tinggi lainnya.

Kalau dilihat dari data kualifikasi guru yang didalam Pesantren
Wahidiyah Kedunglo Bandar Lor Kota Kediri sangat bervariatif seperti
ada kesamaan dengan Pesantren Wali Barokah, tetapi perbedaan yang
menonjol Pesantren Wahidiyah Kedunglo adalah;

a) Guru/tenaga pengajar lebih banyak, karena mulai tingkat diniyah, TK,
SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi;
b) Lulusan pendidikan formal mulai dari SLTA, S-1, S-2 dan S-3;
c) Semua Guru/tenaga pengajar harus mengamalkan shalawat wahidiyah.
3) Unsur Santri

Keberhasilan lembaga pendidikan pesantren yang bermutu akan

diukur dari tingkat kepuasan pelanggan baik internal maupun eksternal.

Pendidikan dikatakan berhasil jika mampu memberikan layanan sesuai

% Achmad Sunarto dkk, Tarjamah Shahih Bukhari (Semarang: Asy-Syifa, 1993), 619.
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harapan pelanggan. Dengan kata lain, keberhasilan pendidikan
dikemukakan dalam panduan manajemen, yaitu; 1) Peserta didik puas
dengan layanan pendidikan, 2) Orang tua puas dengan layanan terhadap
anaknya, 3) Pihak pemakai atau penerima lulusan puas karena menerima
lulusan dengan kualitas tinggi dan sesuai harapan, 4) Guru dan karyawan
puas dengan layanan pendidikan.!® Selain itu, upaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan perlu dilakukan hal-hal sebagai berikut;
1) Menyamakan komitmen mutu pendidikan, 2) Mengusahakan adanya
program peningkatan mutu pendidikan, 3) Meningkatkan pelayanan
administrasi, 4) Kepemimipinan pendidikan yang efektif, 5) Ada standar
mutu lulusan, 6) Jaringan kerja sama yang baik dan luas, 7) Penataan
organisasi yang baik, 8) Menciptakan iklim dan budaya yang kondusif.'%*

Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo mempunyai jumlah
santri yang begitu banyak kurang lebih 1.215 orang berasal dari dalam
dan luar kota kediri, bahkan juga ada yang dari luar Jawa. Menurut
pramu pesantren wahidiyah bahwa santri anak-anak tingkat SD hanya 50
% tidak diwajibkan mondok dikarenakan masih terlalu kecil. Sedangkan
tingkat SMP sampai Perguruan Tinggi santri yang bertempat tinggal di
pesantren kurang lebih 93 % sudah diwajibkan mondok dan yang 7 %
nduduk karena rumahnya dekat pesantren. Sedangkan yang abdi ndalem
9 santri istilahnya adalah ngawulo beliau Kanjeng Romo KH. Abdul

Latief Madjid.

100 Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, 288.
101 pid, 290.
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Kalau peneliti memahami santri pesantren Wahidiyah ini adalah
bermacam-macam bentuk dan warnanya. Artinya santri ada yang anak-
anak, remaja dan dewasa, walaupun golongannya macam-macam, tetap
wajib mengikuti beberapa kegiatan yang telah ditentukan. Adapun jadwal
dimalam hari mulai jam. 19.00-22.00 mengikuti kegiatan madrasah
diniyah, pagi jam 07.00-13.00 kegiatan pendidikan umum, jam. 14.00-
18.00 kegiatan kuliah.

Maka untuk itu, dengan jadwal yang padat, bahwa posisi santri
adalah; 1) Santri sebagai konsumen yang perlu diberi pelayanan yang
sebaik mungkin agar aktif dalam kegiatan selama di pesantren, sehingga
dia merasa senang dengan pelayanan pesantren; 2) Santri sebagai
pelanggan eskternal harus diberi tempat yang sebaik mungkin dan merasa
nyaman agar belajarnya di pesantren lebih sungguh-sungguh; 3) Santri
sebagai konsumen pesantren harus mampu membimbing dan mengelola
dirinya sendiri semaksimal mungkin karena jadwal pesantren yang begitu
padat.

Dengan demikian, peneliti memberikan kesimpulan bahwa
santri sebagai pelanggan eskternal, pesantren harus mampu memberikan
pelayanan sebaik mungkin agar menjadi harapan masyarakat, karena
santri juga bagian dari stekaholder, maka harus betul-betul dijaga
kuantitas dan kualitasnya. Bahwa kepuasan konsumen itu diukur dengan
adanya layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan/keinginan

masyarakat. Karena masyarakat butuhnya adalah hasil setelah anak
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keluar dari pesantren, salah satu diantaranya adalah mempunyai akhlakul
karimah, budi pekerti dan sopan santun kepada kedua orang tuanya.
4) Unsur Wali Santri

Kepuasan pelanggan (wali santri) bagian dari stakeholder
dinyatakan sebagai rasio atau perbandingan, maka dapat dirumuskan
persamaan kepuasan pelanggan. Kepuasan pelanggan mencakup
perbedaan antara harapan dan kinerja atau hasil yang dirasakan. Karena
pelanggan adalah orang yang menerima hasil pekerjaan (produk)
seseorang, maka pelangganlah yang menentukan kualitas suatu produk.
Ada beberapa unsur penting dalam kualitas yang ditetapkan pelanggan,
antara lain sebagai berikut ; 1) Pelanggan harus merupakan prioritas
utama organisasi, 2) Pelanggan yang dapat diandalkan merupakan
pelanggan yang paling penting, yaitu pelanggan yang membeli berkali-
kali, 3) Kepuasan pelanggan dijamin dengan menghasilkan produk
berkualitas tinggi dengan perbaikan terus menerus. Dengan demikian,
kepuasan stakeholder (wali santri) merupakan kunci untuk meningkatkan
mutu lembaga pendidikan ditengah-tengah pesantren, maka pesantren
sekarang paling tidak mampu membuat perubahan agar menjadikan
minat masyarakat luas masuk pesantren.*®

Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo lebih terkenal dengan

sebutan mujahadah kubro atau shalawat Wahidiyah.*® Dalam mujahadah

' M.N. Nasution, Manajemen Mutu Terpadu (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2001), 46-47.

'% Dasar hukum pengamalan shalawat wahidiyah melihat beberapa hadits yang menerangkan
tentang faedah dan manfaat membaca shalawat pahalanya yang begitu banyak, misalnya membaca
shalawat Nabi satu kali diganjar sepuluh; membaca sepuluh kali diganjar seratus kali, dan
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inilah semua wali santri pasti datang untuk mengikuti mujahadah kubro
selama tiga hari berturut-turut setiap kali datang dan bahkan juga ada
yang bergantian datangnya, yang mana jama’ahnya berasal dari seluruh
pelosok dalam dan luar kota bahkan se-Indonesia dikarenakan acara
tersebut dapat memberikan daya tarik yang kuat dengan adanya shalawat
wahidiyah. Oleh karenanya, dengan adanya mujahadah kubro suatu
kegiatan yang sangat besar untuk ma’rifat billah dengan tujuan supaya
dekat dengan Allah SWT. Ketika mujahadah kubro berlangsung kalimat
yang dibaca “Fafirru Ilallah” dengan berkali-kali sampai mengeluarkan
air mata, kata salah satu jama’ah yang ikut: Sebagai orang tua: saya
merasa senang dengan adanya mujahadah ini, karena saya merasa yakin
dengan Allah, siapa tahu dengan mujahadah semua kebutuhan bisa
terpenuhi. Karena ketika saya munajat bisa menangis-nangis sampai
mengeluarkan air mata, mungkin dengan air mata itu dapat memberikan
pencerahan hati dan belahan jiwa.***

Dengan demikian, bahwa posisi wali santri mempunyai peran
yang luar biasa, buktinya adalah; 1) Wali santri sebagai pengamal
shalawat wahidiyah atau peserta mujahadah yang selalu hadir dalam satu
tahun tiga kali, yaitu; (a) 1 Muharam, (b) Maulid Nabi, (c) Mujahadah

Kubro. Dikarenakan dengan mujahadah merupakan bagian partisipasi

membaca seratus kali diganjar dan dicatat serta dijamin bebas dari sifat munafik, bebas dari
neraka, disamping digolongkan dengan para syuhada’. Buku Kuliah Wahidiyah;  Untuk
Menjernihkan Hati dan Ma’rifat Billah Wa Birosulihi SAW, 27.

' Wali Murid, Mujahadah adalah sebagai salah satu cara untuk munajat minta petunjuk dan
pertolongan kepada Allah SWT, karena dengan bisa hadir ditempat mujahadah wali santri dan
santri merasa senang dan gembira karena mempunyai perasaan dekat dengan Allah SWT, Buku
Kuliah Wahidiyah, 190.
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masyarakat dalam rangka untuk menyiarkan shalawat wahidiyah.
Sehingga peran wali santri yang banyak melalui jama’ah mujahadah dan
disitulah posisi wali santri juga mengajak suami/istri dan anak-anaknya
untuk pengenalan shalawat wahidiyah; 2) Wali santri sebagai
penyumbang dana atau bisa dikatakan bahwa setiap kegiatan mujahadah
kubro bisa terkumpul dana kurang lebih 1 milyar hingga 2 milyar,
sehingga sampai sekarang sudah mencapai 63 milyar, 3) Wali santri
diwajibkan juga sebagai anggota koperasi wahidiyah, yang mana sampai
sekarang sudah berdiri 900 koperasi Wahidiyah se Indonesia, dan 17
propinsi sudah bersertifikat. %

Dengan demikian, peneliti memberikan kesimpulan bahwa wali
santri sebagai pelanggan eskternal, pesantren harus mampu memberikan
produk atau hasil yang memuaskan apa yang didapatkan oleh pelanggan
agar hasilnya betul-betul bermutu dan berkualitas. Karena ini merupakan
salah bentuk pelayanan pesantren kepada masyarakat agar betul-betul
merasakan hasil produk pesantren Wahidiyah. Dengan harapan pesantren
ini kedepan semakin eksis dalam menghadapi segala tantangan zaman
karena semakin tidak menentu. Yang paling penting lagi adalah
bagaimana lembaga pendidikan pesantren betul-betul menjadi minat
masyarakat bagian pilihan orang tua paling utama adalah pesantren.
Pesantren yang bermutu harus mampu menunjukkan hasil lulusan atau

output yang bermutu pula. Dan sekarang ini menciptakan pesantren yang

105 Kanjeng Romo KH. Abdul Latif Madjid, RA, Wawancara, Kediri, 11 Desember 2015.
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bermutu juga sulit, akan tetapi kalau pesantren mau berbenah diri pasti
bisa, dengan alasan membuat perubahan atau gebrakan baru.
Oleh karena itu, dari empat unsur tersebut diatas, dapat
digambarkan sebagai berikut ;
Gambar 5.4
Penempatan Stakeholder

Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Pesantren Wahidiyah

Unsur Pengasuh

Penempatan Stakeholder Unsur Ustadh
Dalam Upaya Peningkatan
Mutu Pendidikan

Unsur Santri

Unsur Wali
Santri

3. Pondok Pesantren Wali Barokah Burengan Kota Kediri
a. Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Pesantren Wali Barokah
Burengan Kota Kediri
Pondok Pesantren Walibarakah Burengan Banjaran Kediri, awal

I 106

mulanya adalah terkenal dengan nama LEMKARI, LDII"" akhirnya kedua

1% Kontoversi LDII adalah karena aliran menggunakan konsep jamaah waktu dikatakan Islam

Jamaah maka salah satu baiat yang dilakukan, yaitu; “Barang siapa yang tidak mengikuti ikrar
kesetiaan kepada imam, mereka belumlah menjadi muslim”. “Jamaah yang sah diakui hanya satu,
yaitu yang melakukan ikrar kesetiaan terhadap imam mereka yang bergelar amirul mukminin.
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nama digabungkan menjadi satu yaitu pesantren walibarakah. Sehingga
pesantren ini merupakan salah pesantren yang menyelenggarakan salah satu
bentuk sistem pendidikan agama (Islam), pesantren merupakan cikal bakal
pendidikan Islam di Indonesia, didirikan karena adanya tuntutan dan
kebutuhan zaman.

Mutu pendidikan bukanlah upaya sederhana, melainkan suatu
kegiatan yang dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan selalu berubah-
ubah seiring dengan perubahan zaman. Oleh karena itu pendidikan
senantiasa memerlukan upaya perbaikan dan peningkatan mutu sejalan
dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntunan kehidupan masyarakat.
Selain itu, bahwa kemampuan lembaga pendidikan perlu menghasilkan
lulusan-lulusan yang terbaik sebagai bentuk wujud mutu pendidikan dan
juga akan memberikan kontribusi kepada masyarakat secara luas. Sehingga
bangsa kita ini memerlukan pendidikan yang komprehensif, karena sekarang
ini diperlukan kebijakan pendidikan untuk membenahi dan meningkatkan
sistem pendidikan nasional.*’

Dalam perkembangannya Pondok Pesantren Walibarokah LDII
melaksanakan pendidikan pesantren tradisional plus artinya tidak
menyelenggarakan pendidikan formal, karena santri yang masuk pesantren

sudah lulus pendidikan formal. Awal mulanya pesantren kelihatan tertutup,

Dalam Hilmi Muhammadiyah, LDIIl; Pasang Surut Relasi Agama dan Negara (Depok:
Elsas,2013), 2-3.

' Riza Ali Faizin, “Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah”, dalam
Antologi Kajian Islam, Seri 23 (Surabya: Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), 85.
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akan tetapi sekarang sudah terbuka untuk siapapun masuk pesantren
walibarokah bebas.

Dengan demikian, bahwa upaya peningkatan mutu pendidikan
Pondok Pesantren Walibarakah LDII Kota Kediri dapat dilakukan melalui
tiga aspek, yaitu:

1) Aspek Visi dan Misi

Lembaga pendidikan adalah sebuah organisasi yang
mengedepankan prinsip dan dasar untuk mewujudkan perkembangannya
dalam rangka mencapai satu keinginan yang besar. Salah satu
diantaranya lembaga pendidikan harus mempunyai visi dan misi yang
jelas. Lembaga pendidikan yang baik harus mampu beroperasi dan
menancapkan hubungan yang kuat, baik pelanggan maupun konsumen.
Sebuah lembaga pendidikan harus mampu menentukan nilai-nilai
tersendiri, akan tetapi ada beberapa yang mencakup tentang nilai-nilai
untuk mewujudkan visi dan misi lembaga pendidikan, antara lain sebagai
berikut: a) Kita mengutamakan para pelajar kita; b) Kita bekerja dengan
standar intregitas profesional tertinggi; c) Kita bekerja sebagai tim; d)
Kita memiliki komitmen terhadap peningkatan yang kontinyu; e) Kita
memberikan kesempatan yang sama pada semua; f) Kita akan
memberikan mutu pelayanan tertinggi.**

Bahwa kalau diteliti melalui operasional lapangan nilai itu

merupakan unsur implementasi dari pelanggan yang membuahkan

1% gallis, TQM in Education, 219.
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kepuasan hasil/target yang dicapai. Maka dengan hasil itu, nilai kepuasan
masyarakat merasa senang dengan mutu pendidikan yang diterapkan.
Maka untuk itu, yang sangat penting sekali adalah menjaga mutu dan
derajat nilai sebuah lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan yang baik
adalah mampu mengukur dan menilai hasil yang diinginkan atau angan-
angan.

Pondok Pesantren Wali Barokah Burengan Kota Kediri
merupakan pesantren tradisional plus, artinya pesantren ini tidak
memiliki pendidikan formal, disebabkan pesantren ini hanya
mengkhususkan pada kajian Kkitab-kitab hadith dengan beberapa
tambahan pelajaran praktis untuk kehidupan masyarakat. Disebabkan
tujuan pesantren ini memang khusus untuk mencetak para da’i-da’iyah
yang merupakan harapan-harapan atau anagan-angan pesantren santrinya
yang siap diterjunkan ditengah-tengah masyarakat. Bahwa pesantren ini
mempunyai Vvisi ke depan adalah mendidik santriwan-santriwati menjadi
da’i-da’iyah yang profesional, berakhlakul karimah, mandiri dan
bermanfaat bagi masyarakat, bangsa dan negara. Sedangkan misinya,
yaitu; Meningkatkan kompetensi, dedikasi, loyalitas dan kepatuhan
terhadap ajaran Islam dan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
menanamkan nilai-nilai kejujuran, amanah, hemat, beretos kerja tinggi,

kerukunan, kekompakan dan kerjasama yang baik. Membekali
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pengetahuan umum dan keterampilan praktis sebagai modal
pengembangan diri dan partisipasi dalam pemberdayaan masyarakat.®
Dengan demikian, untuk mengaplikasikan visi dan misi tersebut,
Pesantren Wali Barakah LDII memfokuskan tentang pendidikan
pesantren plus, artinya pesantren tidak menyelenggarakan pendidikan
umum. Akan tetapi pendidikan yang diajarkan berlandaskan al-Qur’an
dan al-Hadits dan dalam mendidik santri difokuskan menjadi calon da’i
dan da’iyah yang didasari dengan kurikulum pesantren murni. Pondok
Pesantren Walibarakah LDIlI Kota Kediri, mempunyai visi; Mendidik
santriwan-santriwati menjadi da’i-da’iyah yang profesional, berakhlakul
karimah, mandiri dan bermanfaat bagi masyarakat, bangsa dan negara.
Sedangkan misi adalah a) Meningkatkan kompetensi, dedikasi, loyalitas
dan kepatuhan terhadap ajaran Islam dan peraturan perundang-undangan
yang berlaku; b) Menanamkan nilai-nilai kejujuran, amanah, hemat,
beretos kerja tinggi, kerukunan, kekompakan dan kerjasama yang baik;
dan ¢) Membekali pengetahuan umum dan keterampilan praktis sebagai
modal pengembangan diri dan partisipasi dalam pemberdayaan
masyarakat.''
Dengan demikian, bahwa kalau dilihat dari aspek visi dan misi

tersebut, maka untuk itu pesantren ini mempunyai keinginan, harapan

dan cita-cita yang sangat besar, adalah; a) Mencetak da’i-da’iyah yang

% KH. Drs. Sunarto, M. Si., selaku Ketua Pondok Walibarokah Burengan Kediri, Wawancara,

Kediri, 23 Agustus 2015.
"% Visi dan Misi Pondok Pesantren Walibarakah LDII Burengan Kota Kediri yang dipajang di
Kantor Pusat.
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profesional; b) Pendidikan Akhlaqul Karimah dan Mandiri artinya bahwa
kedepan lulusan pesantren ini mempunyai akhlaq dan terampil secara
mandiri dalam menghadapi tantangan apapun; c) Kompetensi santri
sangat mendukung agar mempunyai dedikasi dan loyalitas yang tinggi
terhadap masyarakat; d) Sebagai santri harus jujur dalam segala hal, agar
mampu menjaga amanat yang kuat dan hemat. Buktinya mempunyai
semangat kerja yang tinggi dalam hubungan kerjasama; €) Pesantren ini
mampu membekali ilmu pengatahuan dan ketrampilan agar mampu
terjun di masyarakat dengan bekal skill atau kemampuan mandiri.

Dengan implikasi visi dan misi diatas merupakan salah satu
bentuk/wujud yang dilakukan pesantren, agar nantinya kedepan lebih
eksis dalam rangka untuk memberikan keinginan dan kebutuhan
masyarakat. Salah satu hal yang dilakukan pesantren adalah mencetak
da’i-da’iyah yang profesional, berkualitas dan bermutu.

2) Aspek Sistem Pendidikan

Kalau kita melihat adanya standar mutu pendidikan dapat
dirujuk dari standar nasional pendidikan yang telah menetapkan kriteria
minimal tentang sistem pendidikan di Indonesia, meliputi: a) Standar
kompetensi lulusan; b) Standar isi; ¢) Standar proses; d) Standar
pendidik dan tenaga kependidikan; €) Standar sarana dan prasarana; Q)
Standar pengelolaan; h) Standar pembiayaan; i) Standar penilaian

pendidikan.'*!

11 BSNP, 5-39.
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Kalau dilihat standar nilai mutu pendidikan, peneliti mengamati
bahwa kemungkinan besar lembaga pendidikan pesantren bisa
menerapkannya walaupun tidak semuanya. Sesuai PMA vyang ada
pesantren diperbolehkan menyelenggarakan pendidikan formal dan non-
formal.'*? Dikarenakan pada saat sekarang ini pesantren masih
membutuhkan proses yang sangat panjang berbenah diri dalam rangka
untuk menata segala kebutuhan yang diperlukannya. Maka untuk itu,
pesantren harus mampu memunculkan dan mewujudkan nilai lebih,
sehingga pesantren itu nantinya akan menjadikan pilihan utama bagi
masyarakat.

Salah satu tujuan pendidikan pesantren adalah untuk membentuk
manusia memiliki kesadaran tinggi, tentang tiga masalah pokok, yaitu
Tuhan, manusia dan alam. Selain itu produk pesantren diharapkan
memiliki kompetensi tinggi untuk mengadakan responsif terhadap
tantangan dan tuntutan hidup dalam konteks ruang dan waktu yang
ada.'®

Oleh karenanya, dalam sistem pendidikan seorang guru dapat
memberikan pandangan umum Kitab yang diajarkan, bahwa pesantren ini
lekat dengan figur kiai karena sebagai figur sentral (utama) dalam
memberikan materi pelajaran. Sehingga sistem KBM putra putri
dilakukan jadi satu di aula dengan jumlah 300 santri, dikarenakan sistem

pendidikan seperti ceramah umum. Kalau peneliti mengamati sistem

112

Peraturan Menteri Agama RI, Nomor 13 Tahun 2014, tentang Pendidikan Keagamaan Islam.

3 Nurcholis Madjid, Bilik-bilik Pesantren (Jakarta: Paramadina : 1997), 18.
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pendidikan dan pembelajaran semacam ini kurang efektif karena terlalu
banyak santri, tetapi semua itu sudah merupakan model KBM pesantren
Walibarakah. Sedangkan beda dengan pesantren Ar-Risalah satu kelas
hanya 20 santri, beda lagi dengan pesantren Wahidiyah Kedunglo 50
santri. Sehingga tiga pesantren ini mempunyai perbedaan dalam aspek
sistem pendidikan.

Sistem pendidikan pesantren Walibarakah ada dua, yaitu kelas
anak-anak (usia 5-12 tahun). Dengan memakai berbagai kelompok
pembelajaran sesuai dengan tingkat kompetensi masing-masing santri
mulai dari kelas anak-anak, pemula, hingga kelas untuk persiapan ujian.
Ada delapan kelompok pembelajaran yaitu; 1) Kelompok Menulis Arab,
2) Kelompok Bacaan Al Qur’an, 3) Kelompok Tafsir Lambatan Jawa, 4)
Kelompok Tafsir Lambatan Indonesia, 5) Kelompok Tafsir Cepatan
Jawa, 6) Kelompok Tafsir Cepatan Indonesia, 7) Kelompok Ujian/Test,
dan 8) Kelompok Lanjutan/Terampil.***

Pada kelompok pembelajaran anak-anak, pelajaran yang
diberikan adalah hafalan doa-doa salat, praktek salat, hafalan doa harian,
thoharoh, menulis huruf Arab dan Pegon, pendidikan akhlak. Pada
kelompok pembelajaran Menulis Arab diajarkan mata pelajaran menulis
huruf Hijaiyah, menulis Pegon, materi Pegon. Adapun kelompok
pembelajaran Bacaan Al Qur’an diberi pelajaran tajwid dan materi

bacaan. Sementara itu kelompok pembelajaran Tafsir Lambatan Jawa

" H. Zaenal Mufid, S.Pd.l, M.Pd.1, selaku Sekretaris Pondok, Wawancara, Kediri, 30 Agustus
2015. Ketika menjelasakan sistem pendidikan pesantren Walibarakah dengan sistem kombinasi
antara ilmu pesantren dan ilmu keterampilan sebagai pendukung santri selama di pesantren.



274

memberikan pelajaran kajian Al Qur’an dan Hadits dalam bahasa Jawa
yang disertai dengan materi kelompok lambatan, sedangkan kelompok
Tafsir Lambatan bahasa Indonesia diberikan dalam bahasa Indonesia.
Demikian juga kelompok pembelajaran cepatan baik bahasa Jawa
maupun Indonesia materinya sama hanya saja disampaikan dalam bahasa
Indonesia dengan ditambah materi kelompok cepatan.

Sementara itu kelompok pembelajaran ujian/test (tiga bulan)
memberikan pelajaran lebih komprehensif yaitu: bacaan Al Qur’an,
Tafsir Al Qur’an, Metode Dakwah, Manajemen, Penyuluhan Hukum,
Penyuluhan Kesehatan, dan Keputrian. Adapun kelompok pembelajaran
Terampil/Lanjutan berlangsung selama 1 tahun dengan mendapatkan
materi Tafsir Kutubussitah (Kajian enam hadits sahih). Adapun Pesantren
Walibarakah LDII mempunyai sistem pendidikan dan pembelajaran
untuk kelas remaja/dewasa menggunakan tahapan-tahapan, yaitu; a)
tahapan persiapan, b) tahapan pembekalan, c¢) tahapan pelatihan, d)
tahapan peningkatan keahlian/keilmuan.™*

Sistem pendidikan Pesantren Walibarakah LDIl di samping
mengajarkan materi pendidikan agama, akan tetapi santri juga dibekali ilmu-
ilmu vyang lainnya, vyaitu; keterampilan menjahit/bordir, pertukangan
batu/kayu, elektronik, perbengkelan, pertanian, dan sebagainya. Kenapa
sistem pendidikan ini diberikan kepada santri, karena semua santri yang

pesantren ini tidak hanya mampu bidang ilmu-ilmu agama, tetapi juga

> Buku Kurikulum Pendidikan PP Walibarakah Kota Kediri, Majelis At-Taujih Wa Al-Irsyad,
Lembaga Dkwah Islam Indonesia, 21.
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memberikan pendidikan keterampilan supaya lulus pesantren mempunyai
bekal kedua-keduanya. Dengan demikian diharapkan setelah mereka
lulus dari pondok tidak akan menggantungkan diri kepada keluarga dan
orang tua, tetapi dapat hidup mandiri.**®

Pondok Pesantren Walibarakah sistem pendidikan tidak terlalu
ketat sebagaimana sekolah formal. Apalagi sistem penerimaan santri
bisa dilakukan setiap hari, dan juga sistem ujiannyapun bisa juga
dilakukan setiap hari tergantung kepada kesiapan santrinya masing-
masing. Bahkan kelulusannya juga kepada santri dan kalau sudah
lulus/selesai tes pendidikan langsung ditugaskan ke daerah-daerah untuk
melakukan dakwah sebagai seorang da’i atau da’iyah.

Kalau peneliti mengamati, bahwa sistem pendidikan yang
diajarkan melalui semacam pengajian kitab-kitab yang telah ditentukan
jadwalnya dan satu gedung terdiri dari 300 santri baik laki-laki maupun
perempuan jadi satu dalam proses KBM berlangsung. Semua santri
membawa kitab dan polpen untuk memaknai apa yang dibacakan oleh
seorang guru. Dan dibacakan beberapa baris terus guru menerangkan
hasil bacaannya dan santri-santri cukup mendengarkan.™’

Pesantren ini kalau ditinjau dari sistem pendikan sangat jauh
beda dengan dua pesantren yang lain, yaitu : 1) Sistem pendidikan
menggunakan modelnya ceramah/pengajian dengan menggunakan

pengeras suara yang bertempat di aula yang begitu besar dan kapasitas

16 KH. Drs. H. Sunarto, M. Si., Wawancara, Kediri, 2 September 2015.
'Y Peneliti, Observasi, Kediri, 13 September 2015.
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300 santri, pendidikan hanya berpijak pada al-Qur’an dan al-Hadits
sebagai sumber hukum Islam; 2) Sistem pendidikan melalui sistem
kombinasi bahasa, artinya menggunakan bahasa jawa dan Indonesia
dalam memaknai sebuah Kkitab; 3) Sistem pendidikan dan
pembelajarannya menggunakan empat tahapan, yaitu; (a) tahapan
persiapan, (b) tahapan pembekalan, (c) tahapan pelatihan, (d) tahapan
peningkatan keahlian/keilmuan.

Disamping sistem pendidikan yang diajarkan Pondok Pesantren
Walibarokah LDIlI Kota Kediri, ditunjang tentang adanya kurikulum
pesantren sudah mengalami perubahan berkali-kali, pada tahun 1951-
1972 pada saat itu belum ada kurikulum yang terstruktur yang diajarkan
penekanan pada ilmu agama yang ada dalam al-Qur’an dan al-Hadits
yaitu; agidah, amalan-amalan keseharian misalnya praktek shalat dan
perangkatnya, serta do’a untuk keseharian. Dari pembelajaran tersebut
diharapkan agar santri lebih bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Materi pembelajaran di ambil dari al-Qur’an dan empat
himpunan al-Hadits (Kitabus Shalah, Kitabul Nawafil, Kitabul IImi dan
Kitabul Da’awut). Keempat himpunan al-Hadits tersebut merupakan
materi kajian utama yang bersumber nukilan/petikan al-Hadits selain
pengajaran al-Qur’an. Sedangkan pengetahuan umum belum diajarkan.
Pembelajaran pada awal pendirian PP Walibarakah dilakukan sehabis
shalat fardlu, yaitu sehabis shalat shubuh dilaksanakan ceramah agama

dari kiai/ustadh dan setelah ashar biasanya kajian himpunan al-Hadits,
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kemudian setelah shalat maghrib juga ada kegiatan ceramah agama dari
kyai/ustadz menjelang shalat isya’. Kegiatan setelah isya difokuskan
pada pengkajian al-Qur’an sampai pukul 22.00 Wib.*

Kurikulum pada tahun 1972-1990 pengelolaan pondok
pesantren diserahkan pada keorganisasian Lemkari di bawah pimpinan
Drs. Bachroni Hartanto, sebagai pengesahannya secara yuridis, pada
tanggal, 03 Mei 1983 para ahli waris yang diwakili olen KH. Abdul
Dhohir menyerahkan pengelolaan pondok pesantren kepada pendiri
Lemkari yaitu Raden Eddy Masiadi, Drs. Bachroni Hartanto, Soetojo
Wirjo Atmojo, BA, Wijono BA, dan Drs. Nurhasjim. Saat itu Drs.
Bachroni Hartanto juga sebagai Ketua PP Lemkari Burengan Kediri.

Untuk menghadapi tantangan zaman, misalnya meningkatnya
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), perkembangan arus
globalisasi, tuntutan kebutuhan umat akan pengetahuan agama serta
untuk mengembangkan kurikulumnya yang tetap berpedoman pada kitab,
yaitu ; al-Qur’an dan al-Hadits dengan metode dakwah pesantren harus
diperbaharui juga. Tujuannya adalah untuk menjadi da’i, pendakwah
yang faham akan agama.

Kurikulum pada tahun 1990-1998 pesantren ini dipimpin oleh
H. Abdul Hamid Mansyur mulai tahun 1989. Sehingga organisasi
Lemkari menyelenggarakan Musyawarah Besar (Mubes) ke-4 di Jakarta

tanggal, 19-20 November 1990, atas usulan Menteri Dalam Negeri H.

18 KH. Drs. H. Sunarto, M. Si, Wawancara, Kediri, 23 September 2015, menjelaskan bahwa
kurikulum PP Walibarakah sudah tiga perubahan dalam rangka untuk mempertajam materi/kitab
yang dipergunakan baik untuk anak-anak atau remaja.
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Rudin, Lemkari berubah menjadi LDII, secara otomatis Pesantren
LEMKARI menjadi Pesantren LDII. Pengelolaan pesantren sepenuhnya
masih dipegang oleh keorganisasian baik dalam manajemennya atau
yang lainnya, para ustadh hanya berperan dalam hal urusan
diniyah/keagamaan saja.**®

Untuk materi pelajaran pokok agama adalah kajian-kajian al-
Qur’an dan himpunan al-Hadith.*?® Kemudian setelah tahun 1990 mulai
dibuka kelas hadith besar (kutubusittah), hadits besar ini untuk santri
yang telah lulus menjadi mubaligh/muballighoh tingkat pemula. Mulai
dibuka juga kelas ilmu nahwu sharaf tingkat lanjut (kedudukan kalimat
dalam bahasa arab. Pada himpunan Kkitab al-Hadithnya ada tiga
penambahan yaitu yang menerangkan seputar jenazah (kitabul janaiz),
tentang haji (kitabul hajji), dan kitab yang menerangkan masalah dalil-
dalil dalam agama Islam (Kitabul Adillah).

Kurikulum pada tahun 1999-2011 untuk himpunan al-Hadithnya
pada tahun sebelumnya ada 10 himpunan (kitabus sholah, kitabus solatin
nawafil, kitabul da’awat, kitabul adab, kitabul sifati janna wa nar, kitabul
ahkam, kitabul janaiz, kitabul abdillah, kitabul hajji dan kitabul jihad)

bertambah empat dalam kitab himpunan al-hadith yaitu kitabul manasikil

"9 Penjelasan tentang perubahan Kurikulum Pondok Pesantren Walibarakah LDII Kota Kediri

20 Kitab suci al-Qur’an dan al-Hadits merupakan kitab pokok yang diajarkan di Pesantren
Walibarokah, yang pembacaan al-Qur’an dibaca dalam masjid secara bersama-sama sampai
menunggu imam datang. Menurut Nur Hasan al-Ubaidah pengenalan pokok-pokok doktrin
kembali kepada al-Qur’an dan Hadits. Sebagai aktivitas santri yang tidak dapat dipisahkan dari
mempelajari kedua kitab tersebut yang dibaca saat-saat tertentu dan sekaligus disemak seorang
guru yang bertugas. Hilmi Muhammadiyah, LDII; Pasang Surut Relasi Agama dan Negara
(Depok: Elsas, 2013), 104.
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hajji, kitab tentang puasa terangkum dalam kitabul manasikil wal jihad,
tentang kepemimpinan dan kepengurusan dalam membina umat Islam
terangkum dalam kanzil umal dan serangkain contoh khotbah hari jum’at
dan hari besar.'*

Ada empat tahapan kurikulum yaitu tahap persiapan (kelas
pegon dan kelas bacaan), tahap pembekalan (kelas lambatan, kelas
cepatan, kelas tambahan), tahap pelatihan/penerapan (kelas saringan,
kelas test, kelas penugasan) dan tahap peningkatan kemampuan (kelas
halagoh umum, halagoh khusus) dan pemberian beasiswa bagi yang
unggul dan berprestasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kurikulum pada
1951-1972 masih berpusat pada ilmu keagamaan saja. Setelah tahun
1972-2011 meteri pembelajaran (kurikulumnya) telah diajarkan
pengetahuan umum dan ketrampilan selain materi keagamaan yang
bersumber al-Quran dan al-Hadits. Setelah tahun 2000-an kelas-
kelas/kelompok-kelompok non formal lebih disempurnakan lagi
klasifikasinya mulai dari kelas pegon, bacaan, makna lambatan, makna
cepatan, kelas lambatan, kelas saringan, kelas test dan kelas hadits besar
(kutubussittah). Sehingga kurikulum pendidikan sudah tersusun dengan

rapi. Dengan demikian, ada empat kurikulum pendidikan Pondok

' KH. Drs. H. Sunarto, M. Si, Wawancara, Kediri, 30 September 2015, menjelaskan bahwa
kurikulum PP Walibarakah sudah tiga perubahan dalam rangka untuk mempertajam materi/kitab
yang dipergunakan baik untuk kelas lanjutan yang akan melaksanakan penugasan ke daerah-
daerah yang melalui organisasi Pengurus Pusat LDII diteruskan ketingkat PAC.
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Pesantren Walibarakah LDII yaitu tahap persiapan, tahap pembekalan,
tahap pelatihan/penerapan, dan tahap peningkatan kemampuan.
Kesimpulannya bahwa sistem pendidikan dan kurikulum yang
diberikan oleh guru bersifat ceramah, dalam arti santri harus mampu
menangkap yang disampaikan oleh guru, dan ada yang lebih unik
memaknai memakai kitab dengan bahasa Indonesia. Inilah yang
menjadikan ciri khas pesantren Walibarakah dengan dua pesantren
lainnya. Pesantren Wali Barokah ini beda dengan dua pesantren lainnya
santri banyak tetapi guru/tenaga pengajarnya sedikit, karena pesantren
mempunyai perbedaan lain dari pada yang lainnya artinya memang fokus
pendidikannya santri jadi da’i da’iyyah. Sehingga kalau diukur dengan
antara santri dan guru memang tidak imbang, yang mana untuk menjaga
kualitas juga kesulitan karena kelasnya yang begitu besar. Yang
pendidikannya selalu menggunakan ceramah umum di aula dengan
jumlah santri 300 santri sampai 500 santri baik laki-laki maupun
perempuan jadi satu. Sehingga pesantren lebih mengedepankan santri
lulus menjadi da’i dan da’iyyah yang langsung mampu terjun ke
masyarakat. Oleh karenanya, pesantren ini tidak perlu memerlukan
ustadh/guru yang sebanyak walaupun jumlah santrinya banyak sekali
kurang lebih sampai sekarang mencapai 4.002 santri. Artinya pesantren
Wali Barokah mempunyai tujuan yang berbeda dengan dua pesantren

lainnya, maka sistem pendidikannya menggunakan kombinasi. Maksud
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dari kombinasi adalah disamping santri diberi pendidikan agama juga

diberi pendidikan ketrampilan.

3) Aspek Sarana dan prasarana

Pendidikan mempunyai tanggung jawab besar untuk
menyiapkan sumber daya manusia untuk pembangunan. Pembangunan
selalu berkaitan erat dengan perkembangan jaman serta selalu
memunculkan persoalan baru yang tidak pernah dipikirkan sebelumnya
namun harus tetap disikapi dengan bijaksana. Mutu pendidikan dapat
dilihat dua sisi yang sangat penting yaitu proses dan hasil. Maka
diperlukan namanya strategi peningkatan mutu yaitu diperlukan namanya
sarana prasarana Yyang profesional untuk mengadaptasi perubahan
pendidikan.*”* Mutu dalam proses pendidikan melibatkan berbagai input
seperti; bahan ajar (kognitif, afektif, atau psikomotorik), metodologi
(bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana dan prasarana lembaga
pendidikan, dukungan administrasi, berbagai sumber daya dan upaya
penciptaan suasana yang fair dan nyaman untuk belajar. Mutu dalam
konteks ‘“hasil pendidikan” mengacu pada prestasi yang dicapai oleh
lembaga pendidikan pada setiap kurun waktu tertentu.

Pondok Pesantren Walibarakah LDIlI Burengan Kota Kediri
telah memiliki kapasitas untuk menampung santri yang mukim/menetap
dipesantren sebanyak 2000 orang baik laki-laki maupun perempuan dan

50 orang pengurus dan guru pondok beserta keluarganya. Yang mana

122

Munirul, “Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan™, dalam Antologi Kajian Islam, Seri 16,

(Surabaya: Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2010), 96.
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sarana dan prasarana pesantren terletak di atas tanah + 4 hektare,
tanahnya terletak di dua kelurahan, yaitu; di kelurahan burengan, antara
lain sebagai berikut; Masjid Baitil A’la 3 lantai, Menara Asma’ul Husna
setinggi 99 m, Kantor 2 lantai yang representatif, Gedung/Aula 3 lantali,
Gedung DMC asrama putra 5 lantai, 50 kamar, Gedung DMC asrama
putri 4 lantai, 70 kamar, Kamar tamu laki-laki 2 lantai, Kamar tamu
wanita, Kamar tamu Wisma Tentrem, Gedung pengajian, Kantor
organisasi LDII, Rumah dinas pengasuh dan pengajar, Unit kesehatan
laki-laki, Unit kesehatan wanita, Perpustakaan , Dapur asrama, Ruang
makan tamu. Sedangkan yang ada dikelurahan banjaran, yaitu; Gedung
parkir 7 lantai, TPQ/TK, Lapangan olah raga futsal, dan Lapangan olah
raga tenis lantai, Koperasi, Perumahan Pengurus Pondok.*?®

Sedangkan kalau peneliti mengamati secara langsung dari aspek
sarana dan prasarana, adalah; a) Gedung sangat besar dan representatif
tetapi gedung ini juga dipergunakan setiap tempat pembelajaran atau
kelas, yang mana pada waktu pembelajaran sekitar 300 sampai 500 santri
dalam mengikuti kegiatan atau bisa dikatakan mendapat ceramah dari
seorang kiai/guru; b) Alat-alat/fasilitis juga dilengkapi pengeras suara
guna untuk menjangkau jumlah santri yang begitu banyak, sehingga
ketika KBM berlangsung perlengkapan yang membantu adanya proses
pendidikan berlangsung; c¢) Fasilitas untuk tamu dipersiapkan tempat

representatif untuk istirahat(gedung wisma) sebagai salah tempat untuk

12 Ustadh Daud, Sekretaris PP Walibarokah LDII Kota Kediri, Wawancara, Kediri, 7 Oktober
2015, memberikan penjelasan tentang tanahnya pondok masih perlu pengembangan yang lebih
luas lagi karena santri semakin lama semakin bertambah karena perkembangan zaman.
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semua tamu yang datang; d) Pelayanan pesantren prima dalam rangka
untuk memuaskan konsumen siapapun yang datang ke pesantren, agar
nantinya bisa menjadikan gambaran ketika akan masukkan anaknya ke
pesantren; dan d) Pengembangan sarana prasarana bisa melalui pengurus
DPP, DPW, PAC sebagai salah satu perkembangan pesantren.**

Pesantren Wali Barokah mempunyai sarpras yang begitu
lengkap dalam rangka untuk perjalanan pendidikan. Memang kalau
dilihat dengan kata mata bahwa sarpras begitu besar dan bertingkat tidak
ada yang kecil. Maka untuk itu, salah satu sarpras yang dipergunakan
untuk tempat belajar dan asrama merupakan satu bentuk pesantren untuk
memberikan pelayanan kepada santri. Dengan bentuk pelayanan inilah
pesantren akan memberikan output yang baik terutama kepada wali santri
dan santri merasa nyaman dengan adanya layanan pendidikan yang
berkualitas dan bermutu. Oleh karenanya, pesantren ini sangat getol
dengan pendidikan keagaman saja, walaupun gedung-gedungnya sangat
megah dan besar.

Disamping itu, ada hal yang menarik dan unik dari pesantren ini
adalah mempunyai simbol yang luar biasa yaitu; 1) menara Asma’ul
Husna setinggi 99 m yang mana kubahnya berlapis emas seberat 60 kg;
2) ciri khas santri laki-laki pakai celana diatas lutut dan baju pendek dan
santri putri berpakaian yang berkombinasi apalagi menjalankan shalat

rukuhnya juga bervariasi ada yang merah, hijau, kuning, hitam dan

124 peneliti, Observasi, Kediri, 15 Oktober 2015, Hasil pengamatan secara langsung bahwa
memang pesantren Walibarakah gedungnya sangat megah dan besar, karena kelasnya memang
ukuran besar dengan kapasitas 300-500 santri ketika KBM berlangsung beda dengan lainnya.
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sebagainya; 3) pesantren ini mempunyai dua pintu gerbang tetapi tidak
ada bloknya pesantren, karena pesantren ini sudah beberapa tahun
terbuka untuk umum; 4) pesantren ini berkembang melalui organisasi
LDI1 mulai tingkat daerah hingga tingkat pusat.

Dengan demikian, bahwa dengan pelayanan sarana yang begitu
megah menjadikan proses pendidikan semakin nyaman dan santai artinya
proses KBM berjalan seperti jama’ah pengajian dengan menggunakan
pengeras suara yang keras supaya santri lebih paham apa yang
disampaikan oleh gurunya.

Oleh Kkarena itu, dari tiga aspek tersebut diatas, dapat
digambarkan, sebagai berikut ;

Gambar 5.5

Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Pesantren Wali Barokah

Aspek
Visi dan Misi
Upaya Peningkatan Mutu | Aspek Sistem
Pendidikan Pesantren "|  Pendidikan

Aspek Sarana
dan Prasarana

b. Penempatan Stakeholder Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan
Pesantren Wali Barokah Burengan Kota Kediri

1) Unsur Pengasuh
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Sebagai lembaga pendidikan harus mampu memberikan
pelayanan yang sebaik-baiknya agar pelanggan masuk pesantren bisa
krasan/betah. Sehingga para Pelanggan (wali santri/santri) yang masuk
pesantren mendapatkan pelayanan yang baik sesuai kebutuhan-kebutuhan
pelanggan, maka hal penting yang perlu diperjelas adalah kebutuhan dan
keinginan siapapun masuk pesantren Walibarakah harus dipenuhi.
Disinilah perlunya peran stakeholder, seperti pengurus, guru, siswa, tata
usaha/karyawan, orang tua siswa, komite sekolah/madrasah tokoh
masyarakat, dalam rangka untuk meningkatkan dan mengembangkan
lembaga pendidikan.*®

Peningkatan lembaga pendidikan yang berkualitas paling tidak
dapat menunjukkan peningkatan yang terus menerus (kontinyu), yang
didasarkan atas keinginan, kebutuhan, dan harapan pengguna pendidikan
(internal dan eksternal). Sehingga tujuan pelayanan pendidikan dapat
diwujudkan jika menggunakan tiga prinsip, yaitu; 1) memfokuskan
pelanggan pada pengguna /pelanggan (costomer focus), 2) peningkatan
kualitas pada proses (process improvement), 3) melibatkan semua
komponen pendidikan (total involment).*?

Pondok Pesantren Walibarakah Kota Kediri, yang merupakan
pesantren yang tertua di kediri karena didirikan pada tahun 1951 yang
didirikan oleh KH. Nurhasan salah satu tokoh yang kuat di kediri kalau

dulu di kenal dengan pondok LEMKARI kemudian berubah menjadi

125
126

Muhaimin dkk, Manajamen Pendidikan Islam, vii.
Marno, Triyo Supriyatno, Manajemen Kepemimpinan Dalam Islam, 112.
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LDII dan akhirnya dikenal dengan pesantren walibarakah. Pesantren ini
merupakan salah satu pesantren yang menggunakan sistem pendidikan
dengan tipe kombinasi. Kenapa dikatakan kombinasi karena model
pembelajaran yang dilakukan bukan hanya pendidikan agama tetapi juga
memberikan pendidikan ketrampilan.

Pesantren ini dengan sistem kombinasi pendidikan secara
modern, kenapa dengan sistem modern dikarenakan mengkombinasikan
sistem pendidikan tradisional plus dengan pendidikan ketrampilan,
dikandung maksud agar semua santrinya mendapatkan bekal dua materi,
yaitu: ilmu-ilmu agama dan yang ketrampilan yang bermanfaat. Dengan
melihat fenomena yang ada pesantren ini menggunakan tipe
kepengurusan secara modern, kata KH. Drs. Sunarto, M. Si.: Pesantren
ini merupakan milik bersama dalam rangka untuk kebersamaan, karena
periodesasinya melalui musyawarah setiap 5 tahun sekali. Dan setiap 1
minggu diadakan sidang pleno mulai dari penasehat/pengasuh, senior dan
seksi/departemen untuk evaluasi kegiatan mingguan. Sehingga disinilah
pesantren ini memiliki kebersamaan dan kerukunan dalam rangka untuk
mengembangkan pesantren.*?’

Dengan demikian, bahwa posisi pengasuh  pesantren
Walibarakah LDII merupakan milik bersama dan saling menjaga
kerukunan yang sangat positif untuk menjadikan momentum sangat kuat

dalam menghasilkan kepemimpinan yang tidak monoton, tetapi

7 KH. Drs. Sunarto, M. Si, Wawancara, 23 Oktober 2015, Pesantren Walibarakah beda dengan
pesantren yang ada di Kediri, pesantren ini milik bersama untuk mewujudkan kerukunan maka
yang menjadi pengurus/pengasuh siapun bisa dan rata-rata diambilkan dari alumni yang senior.
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kepemimpinan secara organisasi atau bisa dikatakan dengan cara
pereodisasi lima tahun sekali diadakan pemilihan. Sehingga dengan cara
pemilihan ini akan selalu memunculkan pemimpin-pemimpin baru yang
akan mampu memenej sebuah pesantren yang membawa perkembangan
dan perubahan masa yang akan datang.

Pesantren ini juga akan membawa perubahan yang mengikuti
perkembangan zaman, dikarenakan pesantren ini dapat dilakukan dengan
sistem kerukunan dan kebersamaan antara yang satu dengan yang lain
saling memiliki, walaupun demikian juga diantara pengurus ada yang
tidak setuju tetapi tipe kepengurusan pesantren ini selalu menggunakan
musyawarah untuk mengambil mufakat dalam menentukan segala
masalah atau problem yang ada dipesantren.

Model Pengasuh Pesantren Walibarakah ini beda dengan
pesantren yang lainnya, menurut KH. Drs. Sunarto, M. Si,;
Alhamdulillah, pesantren Walibarakah mempunyai perbedaan dengan
pesantren yang lain, karena model kepemimpinan jauh berbeda. Selama
saya jadi ketua, sudah banyak perubahan-perubahan tentang manajemen,
pendidikan, perkembangan ini merupakan bukti wujud kerukunan dan
kebersamaan dalam mengembangkan pesantren secara organisasi.
Ternyata dengan melalui musyawarah dan mufakat dapat menjalankan
organisasi secara bersama-sama sesuai tugas dan fungsinya masing-

masing.*?

128 1bid.
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Salah satu caranya untuk mengambil mufakat itu menggunakan
musyawarah/rapat mingguan dengan melalui sidang pleno pengurus.
Sehingga dengan sidang pleno itu merupakan suatu tempat musyawarah
untuk mengambil suatu kebijakan/persetujuan dalam rangka untuk
melihat perjalanan pesantren dan juga sekaligus evaluasi pesantren
dengan adanya sistem pembelajaran dan manajemen pesantren, sejauh
mana apakah adan perkembangan dan perubahan atau tidak. Pesantren ini
juga bisa dikatakan kepemimpinan yang fleksibel dalam arti luwes dalam
mengambil segala kebijakan atau keputusan dalam menyelesaikan
kegiatan/program pesantren demi terwujudnya pesantren dalam
menghadapi tantangan global dewasa ini.*?

Peneliti setelah mengamati tiga pesantren yang ada itu, lembaga
pendidikan termasuk pesantren dituntut untuk memberikan pelayanan
sebaik mungkin kepada pelanggan. Untuk dapat melakukan hal tersebut
dengan baik perlu didukung sistem manajemen yang baik. Salah satu ciri
dan sistem manajemen yang baik adalah ditandai dengan adanya pola
pikir yang teratur (administrarrative thinking), adanya pelakasanaan
kegiatan yang teratur (administrative behavior), dan adanya penyikapan
terhadap tugas-tugas kegiatan secara baik (administratrative attitude).**°

Oleh karena itu, lembaga pesantren perlu menerapkan
kepemimpinan yang sedemikian rupa sehingga dapat mengoptimalkan

sumber daya yang ada di dalam pondok pesantren di lingkungannya.

122 KH. Drs. Sunarto, M. Si. Selaku Ketua PP Walibarokah LDII Kota Kediri, Wawancara, 21
Nopember 2015.
%M. Sulton, Manajemen Pesantren, 37.
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Proses pendidikan dan pembelajaran dalam rangka menyiapkan lulusan
yang berkualitas serta memiliki keunggulan, baik keunggulan kompetitif
maupun komparatif dapat tercapai secara optimal.

Pelaksanan fungsi-fungsi kepemimpinan di pondok pesantren
tersebut secara umum dapat dilihat pada komponen manajemen
pesantren, antara lain sebagai berikut: a) Kepemimpinan, b) Pengambilan
keputusan, ¢) Manajemen konflik, dan d) Kaderisasi.***

Disamping itu juga, bahwa pesantren bukan hanya
menggantungkan manajemen kepemimpinan tetapi fungsi manajemen
juga sangat penting. Dikarenakan dengan fungsi manajemen akan dapat
membawa perubahan pesantren menjadi bermutu. Pengelolaan mutu
tidak gampang, tetapi pesantren harus merespon tanggapan masyarakat,
apa yang diinginkan oleh masyarakat lembaga harus tahu apa yang
menjadi kebutuhan utama.

Oleh karena itu, bahwa penempatan pengasuh di pesantren ini
sebagai berikut; 1) Kyai/pemimpin, adalah sebagai penggerak pesantren
agar dapat melaksanakan hasil musyawarah dan mufakat demi
perkembangan pesantren 5 tahun ke depan; 2) Periodesasi pesantren 5
tahun sekali diadakan pemilihan guna memunculkan kyai/pemimpin yang
baru, dan yang lama masih dapat dipilih kembali; 3) Peran pengasuh

sangat baik sekali, dikarenakan pesantren ini mempunyai kekuatan yang

B! 1bid, 38.
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namanya kekompakan dan kebersamaan dalam menjalankan
perkembangan pesantren.
Dengan demikian, bahwa dapat ditarik kesimpulan posisi

pengasuh juga sebagai pemimpin®¥* di

pesantren mempunyai peran
sangat penting, karena dalam menjalankan tugas selalu bersama-sama
memikul beban pesantren menjadi terbuka atau transparan karena
hasilnya semua melalui musyawarah dan mufakat.
2) Unsur Ustadh
Pesantren Walibarakah LDII ini berkeinginan memberikan
pelayanan kepada pelanggan supaya mendapatkan satu layanan yang
sangat baik terhadap konsumen. Maka untuk itu, dalam menciptakan
kepuasan konsumen perlu memberikan hasil yang memuaskan. Mutu
produk, karena adanya karakteristik mutu jasa yang mencakup beberapa
elemen subyek yang penting.**®
Sumber daya manusia (SDM) pesantren ini merupakan bagian
yang sangat penting dalam perjalanan KBM dalam rangka untuk
meningkatkan kualitas pendidikan pesantren. Maka kualitas pendidikan

yang bermutu akan dapat diukur dengan adanya SDM/guru yang

profresional dan memadahi, sehingga salah satu yang dilakukan

132 Konsep pemimpin di Pesantren Walibarokah LDIl meniru Khalifah kedua yaitu Umar bin
Khattab, yang mengatakan, “Tiada Islam tanpa komunitas, dan tiada komunitas tanpa
kepemimpinan, dan tiada kepemimpinan tanpa kesetiaan, dan tiada kesetiaan tanpa
ketertundukan”. Pada awalnya, posisi pemimpin hanya disandang oleh Nur Hasan al-Ubaidah yang
mengklaim bergelar Pemimpin Mukminin. Seorang pemimpinan yang mempunyai kekuasaan
absolut dalam organisasi dan menjadi pucuk komando organisasi. Hilmi Muhammdiyah, LDII,
119-120.

¥ Sallis, TQM in Education , 63.
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dipesantren adalah untuk memberikan pendidikan santri-santri tentang
pendidikan agama dan ketrampilan. Dengan adanya dua pendidikan yang
diterapkan akan mampu membawa kemanfaatan masa depan para santri
itu berprestasi atau berlomba-lomba mengukur kemampuan dirinya,
dikarenakan prestasi santri akan diukur oleh diri sendiri ketika santri
sudah akan naik tingkat. Bukti inilah yang menjadikan tolak ukur
pesantren ketika memberikan selama pendidikan di pesantren.*3*

Dengan demikian, bahwa salah satu cara yang dilakukan
pesantren ini untuk merekrutmen Guru/SDM dapat melalui tes santri atau
penugasan santri kedaerah-daerah, sehingga pada waktu penugasan itu
santri-santri ada yang mempunyai kompetensi atau prestasi. Maka santri
yang mempunyai kompetensi/prestasi itu dapat dijadikan sebagai figur
untuk menjadi tenaga pengajar atau asisten. Menurut Pengurus, bahwa
semua tenaga pengajar merupakan bagian dari pesantren yang mampu
menyampaikan materi/kurikulum yang telah ditentukan, sehingga
rekrutmen guru ini melalui penugasan para santri ke daerah-daerah yang
menyampaikan di hadapan masyarakat. Maka itulah yang menjadikan
patokan santri diangkat menjadi seorang guru karena prestasinya selama
di penugasan berhasil.**®

Dan tenaga pengajar yang mempunyai kompetensi/prestasi
kemampuan dapat melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi dan biaya

kuliah fifti-fifti. Dan pesantren juga memberikan kebebasan santri yang

134

Data guru didapatkan dari Sekretaris PP Walibarokah LDII Kota Kediri dalam rangka untuk
melihat jumlah tenaga pengajar di pesantren, Kediri, 22 Nopember 2015
135 Ustadh Daud, Wawancara, Kediri, 7 Oktober 2015, menjelaskan tentang penugasan guru.
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berprestasi untuk melanjutkan ke janjang yang lebih tinggi baik mulai
dari S1, S2 dan S3. Oleh karena itu, dengan adanya SDM yang
berkualitas akan membawa perkembangan pondok pesantren ke depan
lebih baik dan profesional. Oleh karena itu, bahwa posisi guru di
pesantren ini, adalah; 1) Mubaligh, pesantren ini rata-rata peran gurunya
adalah sebagai mubaligh yang telah diterjunkan ke daerah-daerah; 2)
Evaluator/seleksi ujian, ketika para santri diberi tugas untuk terjun ke
daerah-daerah yang telah ditentukan mulai DPP, PAC maka santri yang
telah di pandang mampu di seleksi, dan bagi yang lulus bisa diangkat
menjadi guru.'*

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa posisi guru sebagai
stakeholder sangat penting dalam upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan pesantren, karena mampu sebagai mubaligh sekaligus
evaluator dalam mengetes ujian santri yang menempuh jenjang yang
lebih tinggi. Misalnya santri setelah ditugaskan dapat diuji
kompetensinya melalui prestasi yang telah didapatkan selama penugasan
di daerah/daerah.

Maka kalau kita lihat posisi ustadh/guru adalah sangat terhormat
ketika berhadapan dengan santri/murid, karena mampu mengembangkan
dan mengamalkan ilmunya untuk disampaikan kepada santri/muridnya.
Karena ustadh/guru adalah orang yang berilmu (terhormat), dan orang

yang berilmu itu memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam. Jadi,

13 1bid.
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memiliki ilmunya saja sudah memiliki kedudukan yang tinggi, apalagi
yang dilakukan guru, yaitu mengamalkannya, artinya itu akan lebih
meninggikan kembali posisinya dalam Islam. Dalam hal ini kita lihat
Firman Allah SWT Surat al-Mujadalah ayat 11:
La,qﬁs\}éa;JaeLd\\j}\wM\J é&\y\@ﬂ\&\@’ﬁ
Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S.
58:11).%%’

Dan sabda Rasulullah SAW berbunyi:

OVl alaf e oS JBEE il e dde B o)y Glaie (e
(d)\é.ﬂ‘b\j))‘\.&lﬁj

4779. Dari Utsman ra. dari Nabi Saw, sabdanya: Sebaik-baik
kamu adalah orang yang mempelajari al-Qur’an dan mengamalkannya.
(HR. Bukhori).'*®

Adapun peningkatan mutu dan kualifikasi pendidikan
ustadh/tenaga pengajar Pesantren Wali Barokah Burengan Kota Kediri,
yaitu;

a) Melalui penugasan kedaerah-daerah untuk menjadi da’i da’iyah yang

mampu terjun ke masyarakat;

137 al-Qur’an, 58:11.
138 Achmad Sunarto dkk, Tarjamah Shahih Bukhari (Semarang: Asy-Syifa, 1993), 619.
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b) Pendidikan ketrampilan untuk bekal pulang dari pesantren, baik
ketrampilan menjahit, bordir, bengkel dan lain sabagainya;
¢) Kualifikasi ustadh/tenaga mulai tingkat dasar sampai perguruan tinggi.
3) Unsur Santri

Pondok Pesantren Walibarakah sangat beda jauh dengan dua
pesantren lainnya, karena santri sebagai stakeholder pesantren yang
menjadikan suatu produk. Maka produk itu harus betul diolah dan di
didik menjadi ahli ilmu-ilmu agama. Yang mana produk itu datangnya
melalui kiriman dari takmir-takmir masjid maupun dari para jamaah yang
secara sukarela ingin memperdalam ilmu-ilmu agama. Disamping itu
pesantren ini memiliki kelonggaran untuk setiap santri yang masuk tanpa
ada batas waktu. Oleh karena itu, takmir masjid yang membutuhkan
santri untuk terjun di masyarakat bisa setiap saat yang mana dengan
melalui jaringan organisasi LDIIl. Mereka yang biasanya menyampaikan
kebutuhan akan mubaligh untuk kemudian pengurus pada tingkat kota
atau kabupaten menyampaikan kepada Pondok Walibarakah. Pada saat
sekarang ini sudah jarang satu masjid hanya memiliki satu mubaligh.
Kebanyakan setiap masjid sudah memiliki dua hingga 3 mubaligh dan
bahkan banyak pula yang memiliki tiga mubaligh, terutama di kota-kota.

Pondok Pesantren Walibarakah LDIl Kota Kediri sangat
berbeda dengan pesantren yang lain, dikarenakan penerimaan
siswa/santri tidak mengenal waktu alias saat bisa dilakukan. Kenapa

dikatakan tidak mengenal waktu, karena siswa/santri berasal dari seluruh
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penjuru. Pesantren ini juga tidak memiliki pendidikan formal, kenapa !
karena pesantren ini khusus menangani pesantren tradisional plus,
sehingga santri/siswa yang masuk sudah lulus sekolah formal. Menurut
sekretaris pondok, santri yang masuk pesantren melalui dua jalur, yaitu:
1) Pengiriman santri baru melalui organisasi yang disebut Lembaga
Dakwah Islam Indonesia (LDII) baik DPP, PC dan PAC, sehingga
dengan melalui organisasi ternyata lebih cepat untuk pengirima santri
masuk pesantren dan biaya masuk pesantren sepenuhnya ditanggung oleh
pengurus daerah; 2) Warga murni yang betul-betul masuk pesantren,
sehingga biaya mandiri alias ditanggung oleh orang tua.**®

Oleh karena itu, santri merupakan ujung tombak dari pesantren
sebagai salah satu peran yang sangat besar sehingga bisa berkembang
dan berjalan dengan baik. Dengan demikian, posisi santri dalam
pesantren ini, adalah; 1) Santri ibaratnya sebagai raja, maka harus diberi
pelayanan yang sebaik mungkin agar betah dan krasan di pesantren,
sehingga dia merasa puas dengan pelayanan pesantren; 2) Santri sebagai
konsumen/pelanggan eskternal harus diberi tempat yang sebaik mungkin
dan merasa nyaman agar betah dan krasan di pesantren walaupun waktu
istirahat terbatas; 3) Motivator, ketika pesantren menugaskan ke daerah-
daerah santri mampu memberi motivasi/wawasan kepada masyarakat; 4)

Mubaligh, setelah test tingkat lanjutan santri diberi kepercayaan untuk

139 Ust. Daud selaku Sekretaris Pondok, Wawancara, Kediri, 2 Desember 2015.
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ceramah agama di daerah-daerah yang ditentukan oleh LDII sebagai
organisasi kemasyarakatan.**

Bahwa kesimpulannya santri sebagai pelanggan eskternal
mampu mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah didapatkan selama di
pesantren, santri juga sebagai motivator/mubaligh. Stakeholder yang
diberikan terhadap santri mampu mengembangkan ilmu ditengah-tengah
masyarakat demi kemajuan dan perkembangan pesantren dalam rangka
meningkatkan pendidikan pesantren yang bermutu dan berkualitas. Dan
juga ada ciri khasnya santri yaitu; 1) pakai celana diatas lutut, 2) tanpa
kopyah, 3) pakaian bebas, 4) Kelas bersatu.

4) Unsur Wali Santri

Pesantren ini merupakan jaringan kepada masyarakat yang
melalui beberapa kegiatan kemasyarakatan, kepemudaan, sosial.
Sehingga jaringan dipergunakan melalui  takmir masjid yang ada
hubungan dengan pesantren dan wali santri yang membawa
perkembangan. Perkembangan itu juga dapat dilakukan melalui
penugasan santri kedaerah-daerah baik dari tingkat Pusat, DPP, PAC dan
LDII sebagai lembaga organisasi yang menjadikan corong pesantren
walibarakah. Dan juga melalui masyarakat sekitarnya yang mau
bergabung dengan pesantren tetapi yang paling banyak itu melalui

penugasan santri ke daerah.**!

140 ).
Ibid.

1 Ustadh Suparjo selaku seksi humasy, Wawancara, Kediri, 10 Desember, 2015. dijelaskan

bahwa setelah santri mampu melalui beberapa tahapan dan dipandang mungkin bisa ditugaskan
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Sehingga selama penugasan yang pertama kali santri langsung
terjun di masjid-masjid untuk melayani para jamaah. Dengan kahadiran
santri-santri membawa informasi-informasi baru tentang perkembangan
pesantren. Selain itu mereka juga harus berkoordinasi dengan para
pengurus atau takmir masjid setempat dalam pelayanan umat. Demikian
juga para santri ini harus melakukan pendekatan dengan para jamaah
setempat beserta masyarakat yang ada di sekitar masjid yang mungkin
hanya sebagian kecil yang ikut kegiatan pengajian di masjid-masjid
LDIl. Dengan demikian peran santri sangat signifikan dalam
pembentukan citra warga LDII di tingkat lokal. Kalau boleh saya
katakan; Peran wali santri kebanyakan melalui penugasan santri ke
daerah-daerah, sehingga wali santri sangat respons sekali dengan
kehadiran para santri yang mampu memberikan pencerahan kepada
masyarakat. Dengan pencerahan itu wali santri sangat senang sehingga
dukungan yang positif terhadap pesantren yang mampu mengirimkannya
ke daerah-daerah. Pengiriman santri merupakan hasil ilmu-ilmu yang
didapatkan di pesantren, sehingga harus dipraktekkan di tengah-tengah
masyarakat.*?

Keberadaan warga LDII di tengah-tengah masyarakat bagaikan

ikan yang berada di dalam air. Oleh karena itu pembinaan akhlak

sebagai kader-kader da’i/mubaligh, maka diadakan ujian kompetensi agar nantinya terjun
dimasyarakat bisa mengatasi segala masalah yang sedang terjadi.

2 Ust. Suparjo membagi delegasi penugasan santri kedaerah-daerah akhirnya bertemu dengan
masyarakat (wali santri). Dengan adanya penugasan santri dengan wali santri yang jaringan yang
kuat mampu memberikan respons yang positif dengan adanya penyebaran da’i-da’iyah.
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karimah selalu ditekankan kepada santri dan para alumni pondok
membangun hubungan baik dan kemitraan dengan masyarakat di mana
mereka mengabdikan ilmu agamanya. Mereka yakin bahwa dakwah
dengan perbuatan (bil-hal) menjadi sarana yang hebat untuk
menyebarkan Islam.

Di samping itu ajaran moral yang betul-betul ditekankan dan
bahkan di masjid-masjid LDII yang lain adalah adanya enam tabiat luhur
yang mencakup rukun, kompak, kerjasama yang baik, jujur, amanah,
mujhid muzhid (hemat). Dengan ‘doktrin’ moral ini diharapkan para
alumni betul-betul menjadi warga masyarakat dan warga negara yang
baik yang akan mampu menciptakan iklim kedamaian dalam masyarakat.
Dengan demikian, peran orang tua sangat penting, antara lain sebagai
berikut; 1) Penggerak, ketika ada penugasan santri, peran orang tua
sangat mendukung santri yang diterjunkan kemasyarakat untuk bisa
diketahui kemampuannya, akhirnya ikut menggerakkan masyarakat agar
dapatnya mengikuti kegiatan yang dilakukan santri-santri pesantren
walibarokah; 2) Pendorong, memberikan dorongan dan semangat ketika
santri-santi sudah mulai masuk ke daerah-daerah dan juga tempat untuk
penginapan selama berlangsungnya penugasan; 3) Sport dana, bantuan
dana wali santri bisa diberikan melalui organisasi, mandiri, atau mungkin

ke pesantren.'*

43 1bid.
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Dengan demikain, bahwa peran wali santri dan masyarakat
sangat penting untuk menunjang kebutuhan santri ketika terjun kedaerah-
daerah. Dengan penugasan santri-santri sebagai bentuk wujud pesantren
kepada masyarakat, sehingga dengan penugasan banyak masyarakat yang
memberikan bantuan materiil maupun spirituil membantu perkembangan
pendidikan pesantren di tengah-tengah masyarakat yang membutuhkan.

Pondok Pesantren Walibarakah LDII Burengan Kota Kediri,
setiap bulan dihadiri seluruh wali santri/masyarakat untuk mengikuti
kegiatan rutin pengajian sebagai wujud untuk memiliki pesantren
merupakan wadah untuk menjaga kerukunan. Yang mana pertemuan wali
santri merupakan jaringan pesantren kepada masyarakat luas, bahwa
pesantren ini sudah bebas untuk siapapun bisa masuk. Bahkan juga ada
jaringan yang luar biasa yaitu melalui PW LDII perwakilan luar negeri.
Sehingga jaringan kerjasama wali santri dengan pesantren dimanapun
selalu  memberikan pencerahan. Kerjasama dengan masyarakat
merupakan wadah yang sangat besar untuk menambah perkembangan
pesantren, artinya pesantren Wali Barokah memberikan peluang kepada
masyarakat.

Dengan demikian, bahwa empat unsur tersebut diatas, dapat
digambarkan sebagai berikut ;

Gambar 5.6
Penempatan Stakeholder

Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Pesantren Wali Barokah



300

Unsur Pengasuh

Unsur Ustadh

Penempatan Stakeholder
Dalam Upaya Peningkatan
Mutu Pendidikan

Unsur Santri

Unsur
Wali Santri

B. Analisis Komparatif Peningkatan Mutu Tiga Pesantren

Dengan demikian, bahwa setelah beberapa pembahasan diatas diolah
sesuai dengan data-data yang ada dilapangan, maka peneliti mencoba
mengkomparatifkan, membandingkan dan menganalisis hasil penelitian
tentang Upaya Peningkatan Mutu Pendidikan Pesantren Ar-Risalah Lirboyo,
Wahidiyah Kedunglo Bandar Lor, dan Wali Barokah Burengan di Kota Kediri
dapat dilakukan melalui tiga aspek, yaitu: 1) Aspek Visi dan Misi, 2) Aspek
Sistem Pendidikan, 3) Aspek Sarana dan Prasarana. Kalau dilihat dengan
kacamata secara mendalam tiga aspek tersebut ternyata juga ada perbedaan dan
kesamaan yang signifikan dalam pengelolaan sebuah lembaga pendidikan.
Yang mana didasarkan atas pengamatan dan analisa peneliti selama terjun ke
lokasi penelitian di tiga pesantren yang berbeda.

Adapun analisa dari tiga pesantren dalam upaya peningkatan mutu

pendidikan pesantren Pesantren Ar-Risalah Lirboyo, Wahidiyah Kedunglo
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Bandar Lor, dan Wali Barokah Burengan di Kota Kediri mempunyai perbedaan
dan kesamaan cara meningkatkan mutu pendidikannya. Karena tiga pesantren
sama-sama melakukan pendidikan agama dalam rangka untuk memperdalam
kajian Kitab-kitab kuning untuk membekali santri-santri. PPST Ar-Risalah
Lirboyo lebih mengedepankan kelembagaan melalui pendidikan salaf
walaupun juga ada pendidikan khalaf, yang mana pesantren ini berkeinginan
yang kuat untuk mencetak santri yang berhaluan beragidah Ahlus Sunnah Wal-
Jama’ah yang berdasarkan al-Qur’an, al-Hadits, [jma’ dan Qiyas. Alasannya,
memandang banyaknya kemorosotan agama dan bangsa dalam segala aspek,
khususnya akhlak dan keilmuan. Sedangkan Pondok Pesantren Wahidiyah
Kedunglo Bandar Lor, berkeinginan untuk mewarnai dalam bidang pendidikan,
salah satu yang diinginkan dilakukan adalah mengajarkan berbagai disiplin
ilmu dan tidak terbatas pada pendidikan agama saja. Sehingga salah satu yang
dilakukan pesantren untuk meningkatkan mutu adalah mengadopsi sistem
pendidikan nasional dan juga mengedepankan pendidikan ilmu tasawuf melalui
mujahadah (shalawat wahidiyah). Sedangkan Pondok Pesantren Walibarakah
Burengan merupakan pesantren tradisional plus, artinya pesantren ini lebih
mengedepankan idiologi (agidah) dengan terfokus pada kajian kitab al-Qur’an
dan al-Hadits saja dengan alasan tidak mempunyai lembaga pendidikan umum.

Sedangkan upaya peningkatan mutu pendidikan pesantren kalau
ditinjau dari segi visi dan misinya tidak ada kesamaan sama sekali, dikarenakan
PPST Ar-Risalah Lirboyo membentuk akhlaqul karimah beragidah ahlus

sunnah wal-jama’ah serta membentuk empat sifat, mengembangkan potensi
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intelektul, berfikir kreatif dan inovtif serta kemampuan IPTEK. Alasannya
santri mampu menghadapi tantangan global terhadap perkembangan zaman.
Kalau Pesantren Wahidiyah Kedunglo Bandar Lor lebih mengedepankan ilmu
tasawufnya yaitu mencetak wali yang intelek, intelek yang wali atau mencetak
intelektual ulama, ulama yang intelek. Sedangkan Pesantren Wali Barokah
Burengan fokusnya; mendidik santriwan-santriwati menjadi da’i-da’iyah yang
profesional, berakhlakul karimah, mandiri dan bermanfaat bagi masyarakat,
bangsa dan negara. Meningkatkan kompetensi, dedikasi, loyalitas dan
kepatuhan terhadap ajaran Islam dan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Menanamkan nilai-nilai kejujuran, amanah, hemat, beretos kerja
tinggi, kerukunan, kekompakan dan Kkerjasama yang baik. Membekali
pengetahuan umum dan keterampilan praktis sebagai modal pengembangan
diri dan partisipasi dalam pemberdayaan masyarakat. Sehingga pesantren ini
mempunyai tri sukses untuk meningkatkan kualitas pesantren, yaitu ; (1) Alim,
Fagih, (2) Akhlaqul Karimah, (3) Terampil/Mandiri.

Sistem pendidikan di tiga pesantren dalam upaya peningkatan mutu
pendidikan pesantren ada perbedaan yang signifikan, dikarenakan tiga
pesantren itu mempunyai lembaga pendidikan yang tidak sama. PPST Ar-
Risalah Lirboyo adalah salah pesantren bagian/unit Pondok Pesantren Induk
Lirboyo Kota Kediri. Bertekat membuka lembaga pendidikan yang didalamnya
diajarkan tentang pendidikan pesantren murni (salaf) dan pendidikan umum
(khalaf), serta mendapatkan ilmu-ilmu agama tetapi juga mendapatkan ilmu

umum (sainstek). Sehingga sistem pendidikannya melalui Pendidikan al-
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Qur’an, Pendidikan Diniyyah, Pendidikan Umum. Yang ketiga lembaga itu
dikelola dengan sistem manajemen/leader yang tidak sama tetapi dalam satu
pengawasan pengurus. Oleh karenanya, dengan adanya tiga sistem tersebut,
PPST Ar-Risalah mempunyai keinginan untuk membentuk lembaga yang
spesifik pada tiap-tiap disiplin  pendidikan, dalam rangka untuk
mengoptimalkan pengelolaan pendidikan untuk mencetak santri yang benar-
benar berkualitas dan berprestasi. Sedangkan Pondok Pesantren Wahidiyah
Kedunglo Bandar Lor sistem pendidikannya melalui pendidikan diniyah dan
pendidikan umum sebagai lembaga pendidikan yang membentuk akhlak,
tingkah laku dan perbuatan agar tercipta insan yang baik. Memiliki wawasan
keagamaan yang luas serta pandangan yang kritis terhadap jalannya
pembangunan baik mental maupun spiritual. Mampu mengkontekstualisasikan
ajaran Islam kepada umat masyarakat. Menciptakaan struktur kemasyarakatan
yang lebih profesional dan madani melalui ajaran Islam. Sedangkan Pondok
Pesantren Walibarokah Burengan mempunyai sistem pendidikan dengan
menggunakan empat tahapan, yaitu; tahap persiapan (kelas pegon dan kelas
bacaan), tahap pembekalan (kelas lambatan, kelas cepatan, kelas tambahan),
tahap pelatihan/penerapan (kelas saringan, kelas test, kelas penugasan) dan
tahap peningkatan kemampuan (kelas halagoh umum, halagoh khusus) dan
pemberian beasiswa bagi yang unggul dan berprestasi.

Sarana Prasarana, merupakan salah penunjang untuk kegiatan KBM
dari tiga pesantren tersebut, kalau peneliti mengamati bahwa gedung sangat

luar biasa dan representatif untuk sebuah lembaga pendidikan hanya saja juga
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ada plus dan minusnya. Dikarenakan sarana dan prasarana ini merupakan
bagian dari kebutuhan pesantren sebagai lembaga pendidikan. Maka untuk itu,
ada yang namanya gedung atau sarana dan prasarana juga sebagai fasilitas
yang dibutuhkan selama pendidikan berlangsung. Sehingga dari tiga pesantren
itu memiliki sarana dan prasarana yang tidak sama. Oleh karenanya, sarana dan
prasarana yang memadahi sebagai daya tarik sebuah lembaga pendidikan yang
bermutu, dengan daya tarik yang bermutu kemungkinan besar akan mempunyai
output yang bermutu pula. Oleh karena itu, PPST Ar-Risalah I menggunakan
beberapa fasilitas, antara lain sebagai berikut ; Musholla, Asrama Putra dan
Putri, Ruang/Kelas, Kantor Pengurus Pondok, Kantor Administrasi,
Audotorium,  Perpustakaan, Ruang English Center (EC), Ruang
Kesenian/Ketrampilan, Ruang UKS, Ruang Makan, Laboratorium Bahasa,
Laboratorium Komputer, Laboratorium Kimia/Fisika, Laboratorium Biologi,
Studio Radio FM, Lapangan Olah Raga dan sekarang ini sedang tahap
pembangunan PPST Ar-Risalah Il yang direncanakan khusus pesantren putra.
Sedangkan Pesantren Wahidiyah Kedunglo dengan menggunakan fasilitas,
antara lain sebagai berikut; Masjid, gedung lama 2 lantai 10 lokal/kelas,
gedung baru 4 lantai 16 lokal/kelas, gedung TK Plus, Kampus Universitas 5
lantai 75 lokal/kelas, Perpustakaan, Laboratorium, gedung putra ada empat
asrama (asrama al-ma’roef, al-Fikr, al-Hikam, dan juga gedung al-Mundir),
dan juga gedung putri ada lima asrama (asrama al-Hasanah, al-Fatimiyah, al-
Ma’rifah, an-Nadhrah, al-Jadid). Secara umum bahwa Pondok Pesantren Wali

Barokah Burengan Kota Kediri memiliki kapasitas untuk menampung santri
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yang mukim/menetap dipesantren sebanyak 4.002 orang, untuk santri laki-laki
sejumlah 1.769 orang dan perempuan sejumlah 2.233 orang dan 56 orang
pengurus dan guru pondok beserta keluarganya. Yang mana bangunan-
bangunan itu terletak di atas tanah + 4 hektare, tanahnya terletak di dua
kelurahan, yaitu ; di kelurahan burengan, antara lain sebagai berikut ; Masjid
Baitil A’la 3 lantai, Menara Asma’ul Husna setinggi 99 m, Kantor 2 lantai
yang representatif, , Gedung/Aula 3 lantai, Gedung DMC asrama putra 5 lantali,
50 kamar, Gedung DMC asrama putri 4 lantai, 70 kamar, Kamar tamu laki-laki
2 lantai, Kamar tamu wanita, Kamar tamu Wisma Tentrem, Gedung pengajian,
Kantor organisasi LDII, Rumah dinas pengasuh dan pengajar, Unit kesehatan
laki-laki, Unit kesehatan wanita, Perpustakaan, Dapur asrama, Ruang makan
tamu. Sedangkan yang ada dikelurahan banjaran, yaitu ; Gedung parkir 7
lantai, TPQ/TK, Lapangan olah raga futsal, dan Lapangan olah raga tenis
lantai, Koperasi, Perumahan Pengurus Pondok.

Dengan demikian, bahwa dari tiga aspek upaya peningkatan mutu
pendidikan pesantren diatas, peneliti menganalisa dan menarik sebuah
kesimpulan bahwa tiga pondok pesantren tersebut paling tidak pesantren
mampu membuat suatu perubahan/manset yang baru dan signifikan artinya
dengan aspek visi dan misi, aspek sistem pendidikan dan aspek sarana dan
prasarana pesantren sekarang harus berani dan mampu membuat gebrakan baru
sebagai salah satu cara untuk menarik minat masyarakat agar pesantren ini

menjadi pilihan utama bagi masyarakat secara luas.
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Sedangkan Pesantren Ar-Risalah Lirboyo, Wahidiyah Kedunglo, dan
Walibarakah Burengan di Kota Kediri menempatkan stakeholder dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan sesuai dengan beberapa pembahasan diatas
diolah dengan data-data yang ada dilapangan, maka peneliti mencoba
mengkomparatifkan, membandingkan dan menganalisis hasil penelitian
tentang adanya menempatkan stakeholder dalam lembaga pendidikan pesantren
yang mempunyai keinginan dan ciri khas yang berbeda.

Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang termasuk lembaga non-
formal juga tidak terlepas dari fenomena dalam banyak hal. Kemungkinan
besar pesantren membutuhkan stakeholder yang mumpuni dan memadahi.
Sehingga tiga pesantren menempatkan stakeholder dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan bisa dilihat dari empat unsur, yaitu; 1) Unsur Pengasuh, 2)
Unsur Ustadh, 3) Unsur Santri, dan 4) Unsur Wali Santri.

Setelah melihat beberapa pembahasan diatas, maka peneliti mencoba
menganalisa hasil penelitian dari tiga pesantren yang berbeda menempatkan
stakeholder dalam upaya peningkatan mutu pendidikan. Ternyata juga ada
perbedaan dan kesamaan dalam pengelolaan sebuah lembaga pendidikan
pesantren. Yang mana didasarkan atas pengamatan dan analisa peneliti selama
terjun ke lokasi penelitian. Pesantren yang berbeda itu mempunyai stakeholder
yang tidak sama tetapi mempunyai keunggulan dan kelebihan yang berbeda

pula.
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Adapun analisa dari tiga pesantren penempatan stakeholder dalam
upaya peningkatan mutu pendidikan, ada empat unsur antara lain sebagai
berikut:

Pertama, Unsur Pengasuh, PPST Ar-Risalah Lirboyo bahwa pengasuh
sebagai kiai/figure pesantren kedepan berkeinginan mengembangkan potensi
generasi muda Islam menjadi manusia berpendidikan dan berakhlag mulia serta
membentuk pribadi luhur yang beragidah Ahlus Sunnah Wal-Jama’ah.
Pengasuh PPST Ar-Risalah dalam memajukan pesantren ada empat kriteria,
yaitu; Shiddigq, Amanah, Tabligh dan Fatonah. Sehingga dengan empat kriteria
tersebut nantinya pesantren ini dapat diteruskan oleh generasi-genarasi beliau
untuk melanjutkan pesantren, agar kedepan dapat lebih eksis untuk
menghadapi tantangan era globalisasi. Maka dengan tantangan yang berat
kepemimpinan beliau akan lebih semangat dan fastabiqul khoirat. Kaderisasi
pesantren sangat dibutuhkan dalam mengelola lembaga pendidikan, pemimpin
lembaga harus mempunyal tanggungjawab yang besar dan semangat yang
tinggi, serta pantang menyerah. Oleh karenanya, modal awal yang harus
ditanamkan sebagai seorang pemimpin, bagaimana mampu merefleksikan
sebuah konsep dan teori yang dapat mengembangkan lembaga pendidikan,
sehingga diperlukan manajemen mutu pendidikan pesantren. Sehingga
nantinya dapat ditemukan kepemimpinan pesantren yang betul-betul menjadi
harapan masyarakat. Sedangkan Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo
Bandar Lor, Pengasuh/kiai adalah sebagai imamah ketika memimpin sebuah

pesantren dan sebagai manajer ketika meminpin sebuah lembaga pendidikan,
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salah satu yang dilakukan adalah bagaimana lembaga itu bisa berjalan.
Sehingga ada beberapa hal yang harus dilakukan untuk memimpin sebuah
lembaga pendidikan, diantaranya : 1. Irsyadul Kolbi; 2. Uswatun Hasanah;
3.Sidig, Amanah, Tabligh dan Fatonah; 4. lImu (& alllb 4d=d Loalls ),
Dengan 4 tersebut, beliau mempunyai pemikiran yang muncul dari gagasannya
sendiri. Dengan demikian, bahwa untuk mengembangkan pesantren sebagai
lembaga pendidikan, maka untuk lembaga pendidikannya adalah mulai TK
sampai dengan Perguruan Tinggi. Oleh karenanya, untuk mengembangkan
lembaga pesantren, vyaitu: 1. llmu Tafsir; 2. llmu Mantig; 3. llmu
Hermenuatika; 4. llah akhirihi. Kepemimpinan yang dilakukan di pesantren ini
adalah mengikuti kepada Rasulullah SAW dan Abu Sofyan dibangun dengan
menggunakan sistem leader. Dengan sistem leader mampu perjalanan
pesantren wahidiyah semakin pesat, dikarenakan untuk membedakan antara
lembaga dan  pesantren, sehingga  pesantren  ini  merupakan
kerajaan/kepresidenan yang mana pengasuh ber-itbak kepada kerajaan solo
hadiningrat. Dengan demikian, bahwa adanya leader di sebuah pesantren
dimaknai ada dua hal yaitu power dan kepemimpinan, dengan dua hal tersebut
ternyata bisa menciptakan pesantren yang ahli riyadlah dan tirakat dalam
rangka menjadikan ma’rifat Dbillah. Selanjutnya Pondok Pesantren
Walibarokah Burengan, pengasuh/kiai adalah pesantren ini merupakan milik
bersama dalam rangka untuk menjaga kerukunan dan kebersamaan, yang mana
periodesasinya melalui musyawarah setiap 5 tahun sekali. Dan setiap 1 minggu

diadakan sidang pleno mulai dari penasehat/pengasuh, senior dan
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seksi/departemen untuk evaluasi kegiatan mingguan. Sehingga disinilah
pesantren ini memiliki kebersamaan dan kerukunan dalam rangka untuk
mengembangkan pesantren, secara umum ada empat komponen manajemen
pesantren, vyaitu; (1) Kepemimpinan, (2) Pengambilan keputusan, (3)
Manajemen konflik, dan (4) Kaderisasi. Disamping itu juga, bahwa pesantren
bukan hanya menggantungkan manajemen kepemimpinan tetapi fungsi
manajemen juga sangat penting. Dikarenakan dengan fungsi manajemen akan
dapat membawa perubahan pesantren menjadi bermutu. Pengelolaan mutu
tidak gampang, tetapi pesantren harus mampu merespon tanggapan
masyarakat, apa yang diinginkan oleh masyarakat lembaga harus tahu apa yang
menjadi kebutuhan utama.

Kedua, Unsur Ustadh, bahwa PPST Ar-Risalah Lirboyo merupakan
salah satu pesantren yang mengembangkan lembaga pendidikan dari pondok
lirboyo induk. Yang mana pesantren ini berikhtiar untuk menyelenggarakan
pendidikan terpadu antara salaf dan khalaf. Maka untuk itu, merekrut tenaga
pengajar (ustadh) dari alumni-alumni Pondok Pesantren Lirboyo Kediri (induk)
untuk menjadi guru pendidikan salaf yaitu; lembaga pendidikan Diniyah dan
lembaga pendidikan al-Qur’an, dikarenakan pengasuh mempunyai prinsip:
bahwa tenaga pendidik salaf mengambil lulusan dari para alumni yang sudah
lulus Pondok Pesantren Induk Lirboyo, masalahnya para alumni pesantren
induk sudah dipandang mampu untuk mengajarkan kitab-kitab kuning dalam
rangka untuk membekali ilmu-ilmu agama sebagai bekal untuk hidup

bermasyarakat. Sehingga dengan kajian kitab-kitab yang disampaikan oleh
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alumni Aliyah MHM lirboyo induk akan mampu mengantarkan para santri
belajar tentang makna gandul yang terdapat dalam beberapa kitab-kitab yang
diajarkan. Dengan bekal itulah, pengasuh mempunyai keyakinan bahwa
nantinya para santri akan mampu terjun ke masyarakat dengan bekal kitab
kuning yang mumpuni. Sehingga mampu menghadapi model apapun yang ada
di masyarakat. Sedangkan guru/tenaga pendidik yang mengajar di lembaga
pendidikan umum SMP dan SMA merekrut dari luar pesantren, alasannya tidak
mungkin mengambil dari alumni pesantren lirboyo induk, alasannya alumni
ponduk induk hanya mengajar pendidikan salaf saja. Akhirnya salah satu jalan
adalah merekrut dari luar pesantren dengan cara mengadakan penerimaan
tenaga pendidik/guru dengan sistem seleksi secara ketat sesuai dengan
bidangnya masing-masing. Sehingga para alumni/ustadh/guru mampu menjadi
fasilitator/nara sumber ketika berhadapan dengan para santri dalam proses
kegiatan belajar mengajar Pendidikan Al-Qur’an, Pendidikan Diniyah dan
Pendidikan Umum. Sedangkan Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo
Bandar Lor, model rekrutmen ustadh/guru ini beda dengan dua pesantren lain,
karena model pesantren pengelolaan melalui sistem pramu-pramu. Sehingga
dari pramu-pramu itu mempunyai tugas yang tidak sama, oleh karena itu
tenaga pendidik melalui tiga jalur, antara lain sebagai berikut : (1) Pramu
pondok yang menangani khusus madrasah diniyah wabhidiyah, sehingga
kebutuhan guru-guru melalui juga jalur pondok baik madradah ibtida’iyah,
tsanawiyah dan aliyah yang mana jaringan melalui guru-guru, sehingga guru-

gurunya masih banyak dari luar pesantren, dikarenakan alumni belum bisa
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mencukupi, (2) Pramu Kebudayaan dan Pendidikan Dasar & Menengah
(Dikdasmen) Pramu ini yang mengelola tenaga guru mulai dari tingkat dasar
sampai menengah, yang mana rekrutmen ini melalui jaringan alumni, luar
alumni dan juga pengamal wahidiyah, (3) Pramu Ristek dan Dikti adalah
pramu yang menangani pendidikan tinggi dikarenakan yang mengatur segala
permasalahan sehingga mampu merekrutmen SDM yang mumpuni segala
bidang yang ada dengan kebutuhan melalui seleksi yang sangat kuat dan
nantinya akan diajukan kepada pengasuh. Dan tenaga pengajar ini
rekrutmennya melalui alumni dan luar alumni melalui pengamal wahidiyah,
diajukan dengan cacatan untuk dapatnya menjadi SDM yang mampu mengatasi
dalam segala bidang. Selanjutnya Pondok Pesantren Walibarokah Burengan,
bahwa salah satu cara yang dilakukan pesantren ini untuk merekrutmen
Ustadh/Guru/SDM dapat melalui tes santri ketika penugasan kedaerah-daerah,
sehingga pada waktu penugasan itu santri-santri mempunyai kompetensi atau
prestasi, maka santri yang mempunyai kompetensi/prestasi itu dapat dijadikan
sebagai figur untuk menjadi tenaga pengajar atau asisten. Bahwa semua tenaga
pengajar merupakan bagian dari pesantren yang mampu menyampaikan
kurikulum yang telah ditentukan, sehingga rekrutmen guru ini melalui
penugasan para santri ke daerah-daerah yang menyampaikan di hadapan
masyarakat. Maka itulah yang menjadikan patokan santri diangkat menjadi
seorang guru karena prestasinya selama di penugasan berhasil. Dan tenaga
pengajar yang mempunyai kompetensi/prestasi kemampuan dapat melanjutkan

pendidikan yang lebih tinggi dan biaya kuliah fifti-fifti. Dan pesantren juga
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memberikan kebebasan santri yang berprestasi untuk melanjutkan ke janjang
yang lebih tinggi baik mulai dari S1, S2 dan S3. Oleh karena itu, dengan
adanya SDM vyang berkualitas akan membawa perkembangan pondok
pesantren ke depan lebih baik dan profesional.

Ketiga, dari unsur Santri, PPST Ar-Risalah Lirboyo merupakan
merupakan unit dari pondok induk Lirboyo, sehingga menginginkan dapatnya
mengelola sebuah lembaga pendidikan Islam dengan harapan santri-santri yang
masuk pesantren ini mempunyai kualitas dari pada pesantren lainnya. Oleh
karena itu, dengan penerimaan santri baru melalui uji kompetensi bidang dalam
arti melalui beberapa test yang harus dilalui oleh santri baru, sehingga seleksi
santri baru sangat ketat. Salah satu diantaranya materi test sebagai berikut : (1)
Kemampuan berpikir, (2) Psikotes, (3) Kesehatan, dan (4) IP rata-rata 7 untuk
santri baru masuk SMP & SMA. Sehingga santri yang belum selesai/lulus tidak
diperbolekan keluar dari PPST Ar-Risalah, dikarenakan sudah menandatangani
kontrak diatas meterai 6.000,- sebagai surat perjanjian antara pesantren dan
wali santri yang juga diketahui oleh calon santri baru. Sehingga rata-rata santri
yang masuk berasal dari luar kota kediri, kalau boleh dikatakan karena biaya
terlalu mahal, tetapi walaupun mahal penerimaan santri melalui seleksi yang
sangat ketat. Penerimaan santri baru hanya membutuhkan 60 orang dengan
kualifikasi laki-laki 40 orang dan perempuan 20 orang. Sehingga jenjang
pendidikannya mulai SMP hingga lulus SMA inilah yang menjadikan
pesantren bermutu dan berkualitas outputnya. Dengan demikian, bahwa peran

santri ke pesantren sangat kuat, dikarenakan semua santri wajib mondok.
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Sedangkan Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo Bandar Lor, merupakan
pesantren yang mempunyai jama’ah banyak sekali melalui mujahadah.
Sehingga rekrutmen santri mayoritas melalui mujahadah kubro. Dikarenakan
dengan adanya mujahadah kubro biasanya wali santri mengajak anak-anaknya
untuk mengikuti acara mujahadah. Dengan mujahadah itulah akhirnya anak-
anak tertarik untuk masuk pesantren, santri yang tingkat SD 50 % di pesantren
dikarenakan masih terlalu kecil jadi belum diwajibkan mondok, sedangkan
tingkat SMP sampai Perguruan Tinggi santri tempat di pesantren kurang lebih
93 % mondok, dan yang 7 % nduduk karena rumahnya dekat pesantren.
Sedangkan yang abdi ndalem 9 santri istilahnya adalah ngawulo beliau
Kanjeng Romo KH. Abdul Latief Madjid. Dengan demikian, peran santri
sangat besar ketika mengikuti mujahadah kubro bisa bersama-sama dengan
orang tuanya untuk munajat kepada Allah Swt. Pondok Pesantren Wali
Barokah Burengan sangat berbeda dengan pesantren yang lain, dikarenakan
penerimaan siswa/santri tidak mengenal waktu alias saat bisa dilakukan.
Kenapa dikatakan tidak mengenal waktu, karena siswa/santri berasal dari
seluruh penjuru. Pesantren ini juga tidak memiliki pendidikan formal, kenapa !
karena pesantren ini khusus menangani pesantren tradisional plus, sehingga
santri/siswa yang masuk sudah lulus sekolah formal. Sehingga santri yang
masuk pesantren melalui dua jalur, yaitu : (1) Pengiriman santri baru melalui
organisasi yang disebut Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) baik DPP,
PC dan PAC, sehingga dengan melalui organisasi ternyata lebih cepat untuk

mengirimkan santri masuk pesantren dan biaya masuk pesantren sepenuhnya
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ditanggung oleh pengurus daerah, (2) Warga murni yang betul-betul masuk
pesantren, sehingga biaya mandiri alias ditanggung oleh orang tua. Dengan
demikian, pesantren ini tidak memberikan aturan yang ketat kepada santri,
alasannya kapanpun santri bisa masuk pesantren tanpa menunggu tahun ajaran
baru

Keempat, dari Wali Santri, PPST Ar-Risalah Lirboyo Kota Kediri,
salah satu stakeholder yang mampu mendukung pesantren adalah wali santri
(masyarakat) mempunyai peran yang sangat penting. Alasannya, peran wali
santri mampu memberikan masukan/usulan untuk pengembangan pesantren,
baik dorongan berupa materiil maupun spirituil. Yang mana kebanyakan wali
santri PPST Ar-Risalah rata-rata berasal dari luar daerah kediri, padahal
pesantren ini dengan biaya yang tinggi dan tetapi wali santri tetap eksis dan
semangat untuk memasukkan anaknya di pesantren ini, karena rata-rata sudah
banyak yang mengerti tentang outputnya. Salah satu wali santri mengatakan;
Saya sebagai orang tua merasa senang, karena anak saya bisa masuk dan
diterima di PPST Ar-Risalah, harapannya adalah supaya anak saya nantinya
menjadi yang berguna dan bermanfaat, karena mendapatkan ilmu agama (salaf)
dan ilmu umum (khalaf). Kalau saya mengamati bahwa pesantren ini ternyata
banyak mempunyai prestasi yang luar biasa, terutama dalam bidang ilmu-ilmu
agama. Kalau peneliti mengamati bahwa peran wali santri pesantren ini sangat
tinggi, antara lain ; (1) memberikan masukan/usulan ketika ada rapat wali
santri, (2) memberikan sport dana yang sangat tinggi, (3) partisipasi

masyarakat tinggi. Sedangkan Pondok Pesantren Wahidiyah Kedunglo Bandar
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Lor, pesantren ini beda dengan dua pesantren lainnya, alasannya menghadirkan
wali santri sangat mudah yaitu dengan melalui mujahadah kubro yang diadakan
setiap tahun dua kali, yaitu bulan rajab dan muharram. Karena dengan
mujahadah kubro salah momen yang sangat besar untuk menghadirkan wali
santri (jama’ah) sebagai daya tarik yang untuk pendekatan diri kepada Allah
SWT. Menurut wali santri : saya merasa senang dengan adanya mujahadah ini,
karena saya merasa yakin dengan Allah, siapa tahu dengan mujahadah semua
kebutuhan bisa terpenuhi. Karena ketika saya munajat bisa menangis-nangis
sampai mengeluarkan air mata, mungkin dengan air mata itu dapat
memberikan pencerahan hati dan belahan jiwa. Sehingga peran yang sangat
besar untuk pesantren, antara lain sebagai berikut ; (1) semangat datang setiap
ada momen mujahadah kubro, (2) memberikan infaq dan shadagah pada waktu
mujahadah berlangsung. Selanjutnya Pondok Pesantren Wali Barokah
Burengan, Pesantren ini merupakan pesantren yang selalu mengadakan
jaringan kepada masyarakat yang melalui beberapa kegiatan kemasyarakatan,
kepemudaan, sosial. Sehingga jaringan dengan masyarakat sangat dekat
terutama kepada wali santri, jaringan ini dilakukan oleh para santri pada waktu
kegiatan penugasan ke daerah-daerah untuk melaksanakan dakwahnya. Oleh
karena itu, dengan dakwahnya para santri salah satu jalan mengadakan
hubungan dengan kepada masyarakat secara langsung. Dengan demkian,
bahwa peran wali santri sangat besar, diantaranya ; (1) memberikan dukungan

yang besar ketika santri-santri ketika terjun dimasyarakat, (2) memberikan
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bantuan moril dan sprirituil ketika para santri diterjunkan ke daerah-daerah
sebagai wujud bentuk sosail dari pesantren kepada masyarakat.

Dengan demikian, bahwa penempatan stakeholder dalam upaya
peningkatan mutu pendidikan Pesantren Ar-Risalah, Wahidiyah Kedunglo, dan
Wali Barokah Burengan di Kota Kediri hampir ada persamaan dan perbedaan,
terutama peran pengasuh sebagai stakeholder mempunyai perbedaan dalam
meningkatkan mutu pendidikan pesantren, yaitu; kyai, imamah, leader, dan
manajer. Alasannya bahwa tiga pesantren tersebut, mempunyai ciri khas atau
karakter yang tidak sama. Sehingga disitulah peran pengasuh sangat
menentukan  dalam  mengambil sebuah keputusan/kebijakan  dalam
mengembangkan  pesantren.  Tetapi  kalau  diukur  dari  tenaga
pengajar/guru/ustadh juga tidak sama, karena PPST Ar-Risalah Lirboyo murni
ustadhnya dari alumni pesantren induk, kalau Pesantren Wahidiyah Kedunglo
Bandar Lor masih memerlukan tenaga pengajar dari luar pesantren,
dikarenakan alumni pesantren wahidiyah belum mencukupi sehingga masih
memerlukan ustadh dari luar pesantren. Beda lagi dengan Pesantren
Walibarakah Burengan, tenaga pengajar di ambilkan santri-santri yang
berprestasi sesuai hasil penugasan berhasil atau tidak.

Dengan demikian, bahwa analalis komparatif peningkatan mutu tiga
pesantren itu kalau dikuatkan dengan teori-teori didepan, maka keberhasilan
manajemen mutu terpadu di pesantren diukur dari tingkat kepuasan pelanggan
baik internal maupun eksternal. Pendidikan dikatakan berhasil jika mampu

memberikan layanan sesuai harapan pelanggan. Dengan kata lain, keberhasilan
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pendidikan dikemukakan dalam panduan manajemen, antara lain sebagai
berikut; 1) Peserta didik puas dengan layanan pendidikan, 2) Orang tua puas
dengan layanan terhadap anaknya, 3) Pihak pemakai atau penerima lulusan
puas karena menerima lulusan dengan kualitas tinggi dan sesuai harapan, 4)
Guru dan karyawan puas dengan layanan pendidikan.***

Selain itu, upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu
dilakukan hal-hal sebagai berikut; 1) Menyamakan komitmen mutu
pendidikan, 2) Mengusahakan adanya program peningkatan mutu pendidikan,
3) Meningkatkan pelayanan administrasi, 4) Kepemimipinan pendidikan yang
efektif, 5) Ada standar mutu lulusan, 6) Jaringan kerja sama yang baik dan
luas, 7) Penataan organisasi yang baik, 8) Menciptakan iklim dan budaya yang
kondusif.**> Pondok pesantren adalah sebagai lembaga pendidikan keagamaan
Islam yang diselenggarakan oleh masyarakat yang menyelenggarakan satuan
pendidikan pesantren dan/atau secara terpadu.**® Disamping itu juga tiga faktor
untuk meningkatkan mutu, yaitu: 1) kecukupan sumber-sumber pendidikan
dalam arti mutu tenaga kependidikan, biaya, dan sarana belajar; 2) mutu proses
belajar yang mendorong siswa belajar efektif; dan 3) mutu keluaran dalam
bentuk pengetahuan, sikap, keterampilan dan nilai-nilai.*’

Oleh karenanya, bahwa lembaga pendidikan yang bermutu harus

mampu berbenah diri, artinya pesantren mempunyai keunggulan atau

keistimewaan. Salah satu diantaranya adalah meningkatkan pendidikan-

144

145
146
147

Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press, 2005), 288.

Ibid, 290.

Peraturan Menteri Agama, Nomor 13 Tahun 2014 tentang Pendidikan Keagamaan Islam, 3.
Nanang Fattah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Guru (Bandung:

Pustaka Bani Quraisy, 1999), 25.



318

pendidikan yang ada dipesantren. Oleh karenanya, supaya nantinya pesantren
itu mempunyai daya tarik pada masyarakat, maka salah satu diantaranya adalah
pesantren membuat inovasi baru yang dapat disenangi peserta didik atau
masyarakat luas secara umum. Kalau kata Sallis, bahwa pesantren yang
bermutu harus mampu memuaskan pelanggan dalam (internal customer) dan

pelanggan luar (external customer),**®

artinya mempunyai suatu kepercayaan
kepada masyarakat, sehingga nantinya masyarakat percaya kepada lembaga
pendidikan pesantren.

Dengan demikian, dari ketiga pesantren yang berbeda harus
memberikan satu keunggulan atau kelebihan untuk memberikan daya tarik
kepada masyarakat betul-betul berminat dengan pesantren karena adanya
custumer service yang menyenangkan kepada masyarakat. Dikarenakan
masyarakat ini sudah banyak mempunyai pilihan yang terbaik untuk anaknya,
maka sekarang ini kalau ketiga pesantren tidak secepatnya berbenah diri akan
ketinggalan dengan lembaga pendidikan lainnya. Sekarang ini dibutuhkan

lembaga pendidikan pesantren yang bermutu dan berkualitas, demi untuk

memenuhi kebutuhan masyarakat secara luas.
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